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KATA PENGANTAR 
Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Alhamdulilah, risalah sederhana yang saya beri judul Al-Gur'an 
dan pengamalannya ini telah sampai dan dapat Anda pelajari sekarang 
ini. Semoga bermanfaat dan barokah untuk semua... 

Buku kecil ini merupakan panduan berseri atas pengamalan 
praktis kitab suci Al-Gur'an sebagai pasangan hidup umat bagi umat 
Islam. Seri dalam penerbitannya sementara berdasarkan kemampuan 
dan kebutuhan internal keluarga besar Yayasan Pondok Pesantren Daru 
Ulil Albab. 

Buku ini dan seri-seri berikutnya disusun atas dasar kepentingan 
dan ketidak mampuan penulis untuk mencarikan referensi praktis 
tentang bagaimana mengamalkan ajaran Al-Our'an, untuk para siswa- 
santri maupun para pengikut dan jamaahnya. Sedangkan penulis 
mempunyai komitmen dan mengajarkannya untuk yakin dan 
mengamalkan firman-firman Allah. Sehingga karya ijdihadi ini 
terwujud, walaupun disana sini masih sangat memerlukan perbaikan. 

Buku kecil ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemahaman praktis terhadap pengamalan firman-firman Allah SWT. 
Semoga bermanfaat dan berkah untuk semua. Atas segala kontribusi 
suportnya saya sampaikan jazaakumullaah ahsanal jazaa”. 

Wassalamu 'alaikum Wr: Wb. 


Kelutan, Mei 2022 
TTD 


Abdullah Kharisuddin Agib 
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Methode Tadabbur Al Our'an: 


Untuk Menyingkap Makna Yang Tersirat (Takwil). 
Oleh: Kharisudin Agib 


Laku ha nu, aka ara Ea 
AN San cs Tapa Sera Sel 


“Kitab suci (al-gur'an), yang Kami (Allah) telah menurunkannya 
kepadamu itu penuh berkah, agar para ulul albab (para cendikiawan) dapat 
mengambil pelajaran dari ayat-ayatnya dan menjadikannya sebagai 
peringatan” . OS, Surat Shad (38), 29. 


Methode Tadabbur Al Our'an dalam rangka untuk menyingkap 
makna yang tersirat di dalam ayat-ayat suci Al-Our'an (isyarat dan 
takwil nya) penulis bekerja dengan menggunakan beberapa langkah 
methodologis yang terdiri dari prinsip umum, prinsip khusus dan 
langkah praktis yang berupa seni dan intuisi atau ilham ilahiy yang 
mengandalkan kecerdasan spiritual seseorang, dengan penjelasan 
sebagai berikut: 


1. Prinsip Umum 
a. Al-'ibroh bi “umumil lafadl laa bi khususis sabab, 
artinya,kesimpulan pelajaran yang dapat diambil berdasarkan 
makna umumnya lafadh, bukan makna khusus sebab turunnya 
ayat. 
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b. Al-“ibroh min mafhuumil jumlah laa min manthuugil lafadh. 
Arti kesimpulan pelajaran yang diambil berdasarkan dari makna 
yang bisa difahami dari kalimat, bukan dari makna kata-kata yang 
tertulis dalam teks ayat. 


c. Uslubul gur' an semuanya bermakna petunjuk menuju jalan 
hidup yang diridloi Allah, termasuk di dalamnya uslub gosos 
(kisah-kisah), sehingga harus diambil sebagai pelajaran akhlag, 
sekalipun itu bersifat isyarat saja. Sehingga kisah-kisah dlm al- 
gur'an adalah sebagai petunjuk yang untuk kehidupan kita yang 
harus kita ikuti. 


d. Al-gur?'an adalah kumpulan risalah (surat-surat) dari Allah 
untuk umat Nabi Muhammad sepanjang masa, termasuk kita. 
Dan kita pada hakekatnya adalah khithab (person yang diajak 
bicara oleh Allah melalui al-gur'an. 


2. Prinsip khusus 
a. Menjadikan akhlak, dan sunnah serta perbuatan Allah sebagai 
tauladan dalam hidup kita sebagai khalifah-Nya. Karena adanya 
potensi kemiripin karakter manusia dengan karakter Allah, 
seperti dalam sebuah hadis : 


An Bag aa pal dIRY 
“Manusia itu diciptakan dari gambarannya al-Rahman (Allah)” , 
juga perintah Nabi: 


AAN Gali | Ala 
“ber akhlaklah kalian dengan akhlaknya Allah”. 


b. Menjadikan karakter malaikat sebagai utusan Allah, tauladan 
dalam hidup manusia sebagai makhluk profesional. Sebagaimana 
firman Allah: 
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Gal ja YA 8 gal AI gan) (ASI GAS SAI 
“sungguh adalah pada diri utusan Allah itu keteladanan yang baik 
bagi kalian...(al-Ahzab, 21). 


c. Menjadikan karakter, akhlak, sunnah serta perbuatan para rasul, 
khususnya Rasulullah Muhammad sebagai anutan sesuai dengan 
situasi dan kondisi kita sebagai tokoh pimpinan dalam kehidupan 
masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ahzab 
ayat 21 diatas. 


d. Menjadikan kisah dan sunnah “para kekasih Allah dan orang- 
orang mukmin yang sholih dan sukses, sebagai pelajaran akhlag 
yang baik, OS.al-fatihah, ayat 6. 


e. Menjadikan kisah dan sunnah para musuh Allah, orang kafir, 
dholim dan fasik sebagai pelajaran akhlak yang buruk yang harus 
dihindari, OS.al-fatihah, ayat 6. 


f. Menjauhi semua akhlak, perbuatan dan sifat-sifat orang kafir dan 
atau yang dicela oleh Allah 


3. Langkah-langkah Praktis 
a. Memohon petunjuk kepada Allah SWT. Seraya berdo'a: 


panji Ui Sikan 49 Gen al) ASilali plg 9 alus yall Bilas 9 Crassil! agB (BU gili 
Ca jl 


b. Merasakan uslub atau siyagul kalam (makna yang tersirat), untuk 
mencari pesan utama ayat. Apakah ayat tersebut sebagai perintah, 
himbauan atau larangan. Untuk sebuah pengetahuan, 
penghayatan dan atau perbuatan. 
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c. Mencari korelasi ayat, atau munasabat ayat dengan ayat sebelum 
dan atau sesudahnya, atau dengan asbabun nuzul, baik sebab 
nuzul itu khabari (hadis tentang sebab turun ayat), ataupun sebab 
turun tarikhi (konteks sejarah dalam siroh nabi). 


d. Mencari obyek risalah (khithab ayat), dan mencari serta 
menentukan posisi kita dalam mafhumul jumlah (makna tersirat 
atau makna isyarat) suatu kalimat atau suatu ayat. 

e. Memberi makna takwil atau isyarat yang bersifat akhlagi, baik 
perbuatan fisik, sikap mental maupun pengetahuan praktis, 
dengan mengikuti dzaug (rasa) yang dikendalikan oleh ilham atau 


intuisi dari Allah swt. 


Hadaanallaah wa iyyaakum ajma'iin. 


Kelutan, Mei 2022 
TTD 


Abdullah Kharisuddin Agib 
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«ad Small centasi al Alai d9, 
Artinya: 
Surat pembukaan, Induk kitab suci, tujuh ayat yang diulang-ulang. 


Takwil: 

Nama-nama tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa 7 ayat di awal kitab suci Alguran itu adalah 
sebagai mugaddimahnya. Yang merupakan inti yang selanjutnya 
diuraikan di dalam ayat-ayat yang termuat di dalam surat-surat 
setelahnya, mulai dari Al Bagarah sampai dengan surat an nas. 

Yang harus sering-sering dibaca, minimal dalam setiap rakaat shalat 
kita, agar betul-betul menjadi karakter dan kepribadian kita sebagai 
hamba Allah dan Khalifah-Nya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya surat Al Fatihah ini 
bagi kehidupan kita, baik di dunia maupun di akhirat. 

3. Selalu memperbanyak membaca dan menghayati makna-makna dan 
isyarat yang ada di dalam surat Al Fatihah. Juga mengamalkan dan 
bahkan memprofil diri dengan spirit dan isyarat akhlagi dalam surat Al 
Fatihah ini. 
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Asal) Cyam ji AI) pa 


Artinya: 
"Dengan nama (atas nama) Allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah adalah maha pengasih (mengasihi semua 
hamba-Nya), dan maha penyayang (menyayangi) secara khusus 
hamba-hamba Nya yang taat dan patuh kepada-NYA. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya akhlak Rahmah (kasih- 
sayang), bagi kita sebagai wakil Allah (Khalifah-Nya). Dan luasnya 
Rahmat Allah untuk kita sebagai hamba. 

3. Selalu mengucapkan basmalah di awal setiap perbuatan kita, untuk 
menuntun hati dan kesadaran dalam menyebarkan rahmat-Nya ke 
seluruh alam. 

Selalu bersikap Rahman (kasih sayang yang menyenangkan) kepada 
semua makhluk, dan bersikap Rohim (kasih sayang yang bersikap 
mendidik), bagi para 'keluarga' dan orang-orang terkasih. 
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(Goadadi G5 41) Sasa) 
(Surat Al-Fatihah 2) 


Artinya: 
Segala keterpujian adalah milik Allah yang merupakan pemelihara 
alam semesta'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa semua bentuk keterpujian pada hakikatnya 
adalah milik Allah SWT. Dan Allahlah yang memelihara alam semesta 
berikut apa saja yang ada di dalamnya. 

2. Memahami dan menghayati peran penting Allah SWT dalam semua 
keterpujian yang ada pada diri kita maupun di luar diri kita, bahwa 
semuanya yang mengatur dan memeliharanya adalah Allah SWT. 

3. Selalu memuji Allah (dengan mengucapkan hamdalah) suka berbuat 
yang terpuji, suka hal-hal yang terpuji, suka memuji, tetapi tidak gila 
pujian. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


12 


) 
(Surat Al-Fatihah 3) 


Artinya: 
"Yang maha pengasih lagi maha penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah betul-betul maha pengasih (Rahman) lagi 
maha penyayang (rahim). 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha pengasih lagi maha 
penyayang, kepada makhluk-makhluknya. Dan betapa pentingnya sifat 
kasih sayang bagi para manusia, khususnya para atasan (orang tua, 
guru, dan pimpinan) terhadap para bawahannya. 

3. Selalu bersikap pengasih (memberi kebaikan yang bersifat 
menyenangkan semua pihak) dan penyayang (memberi kebaikan yang 
bersifat mendidik) terhadap orang-orang yang terkasih) serta 
mengaturnya dengan baik. Kapan dan kepada siapa harus Rahman dan 
kepada siapa harus rahim. 
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(Oe3! A33 SL) 
(Surat Al-Fatihah 4) 


Artinya: 
"Rajanya hari agama'"'. 


Takwil: 

Ayat ke empat ini mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa rajanya atau yang berkuasa penuh pada hari 
agama (hari dimana cerita, janji dan ancaman yang disampaikan oleh 
agama, seperti kematian, balasan amal perbuatan, bahagia dan 
sengsara, surga dan neraka, dll betul-betul terjadi) adalah Allah SWT. 
Bukan yang lain. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya yakin dan mengamalkan 
firman-firman Allah bagi manusia, sebagai pegangan dan 
pertanggungjawaban kepada Allah SWT di hari agama tersebut. 
Sehingga kita termasuk orang yang berbahagia pada hari itu. 

3. Istigamah dalam keyakinan dan pengamalan firman-firman Allah 
SWT. Sehingga kita sukses menjadi 'malik-malik kecil' sebagai 
Khalifah-Nya pada hari yang dijanjikan pada tempat dan bidang 
kehidupan yang kita jalani. 
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(Surat Al-Fatihah 5) 


Artinya: 
'Hanya kepada-Mu, kami menghambakan diri dan hanya kepada- 
Mu kami minta pertolongan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui etika dalam mengajukan permohonan, yaitu 
menunjukkan loyalitas terlebih dahulu, baru kemudian mengajukan 
permohonan. Baik kepada Allah SWT maupun kepada atasan kita. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya loyalitas, baik dalam 
pengabdian maupun dalam permohonan. Baik kepada Allah SWT, 
maupun kepada para Khalifah-Nya (atas kita). 

3. Selalu mendahulukan peribadatan (pengabdian), sebelum menuntut 
permohonan. Menunjukkan dedikasi dulu, baru kemudian menerima 


gaji. 
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(path! Jai yaa) Gak) 


(Surat Al-Fatihah 6) 


Artinya, 
"Tunjukkanlah kami jalan hidup yang lurus". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa do'a yang terpenting kepada Allah SWT adalah 
permohonan hidayah (petunjuk) jalan hidup yang lurus (lurus menuju 
keridhaan Allah SWT). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya petunjuk dari Allah 
SWT. Mengingat dorongan hawa nafsu yang menyesatkan begitu 
dominan dalam kehidupan manusia pada umumnya. 

3. Selalu memohon petunjuk Allah di setiap akan melakukan sesuatu, 
demikian juga kepada para atasan kita (orang tua, guru dan pimpinan) 
sebagai Khalifah-Nya, juga membiasakan diri untuk memohon 
petunjuk dan bimbingannya. 
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(Gatal Y3 Agale sngkakal! p age Grand End! bal yua) 


(Surat Al-Fatihah 7) 


Artinya: 

"Jalan hidupnya orang-orang yang telah Engkau berikan kepada 
mereka nikmat, bukan jalan hidupnya orang-orang yang Engkau 
murkai bukan pula jalan hidupnya orang-orang yang tersesat". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa peta jalan hidup manusia itu ada tiga, Yaitu: pola 
orang-orang yang memang diberikan nikmat oleh Allah, atau para 
kekasih Allah (para rasul, nabi dan wali). Pola orang-orang yang 
dimurkai oleh Allah (pola hidup orang-orang Yahudi, yakni menolak 
kebenaran padahal dia sudah tahu). Pola orang-orang yang tersesat, 
yakni pola hidup orang-orang Nasrani yaitu fanatik membabi buta), 
sampai-sampai mentuhankan manusia. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya mengetahui kisah dan 
sejarah orang -orang terdahulu, baik yang sukses mendapatkan nikmat 
yang sesungguhnya, orang-orang yang dimurkai oleh Allah maupun 
orang-orang yang tersesat. 

3. Suka belajar dan mengkaji sejarah, khususnya sejarah kehidupan 
manusia dan peradabannya. Untuk mendapatkan kesuksesan dan 
menghindari kehancuran di masa depan. 
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BAGAI 5 gw 


Artinya: 
"Surat Sapi Betina". 


Takwil: 

Surat ini, dari segi nama, posisi dalam tertib surat dan juga jumlah 
ayatnya, mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa alam semesta, termasuk manusia kebanyakan 
didominasi oleh spirit dan tabi'at Al-Bagarah sebagai binatang jinak 
(bahimiyah), yakni, makan, minum, tidur dan sex. 

2. Memahami dan menghayati, betapa dominannya spirit Al Bagarah 
dalam kehidupan manusia, sehingga begitu berat bagi manusia untuk 
menaikkan kwalitas diri menjadi manusia suci yang bertabi'at 
malaikati. 

3. Memperhatikan dan mempertimbangkan spirit Al Bagarah untuk 
bisa dikendalikan dan dimanfa'atkan untuk menggapai cita-cita yang 
luhur, sebagai makhluk yang 'ahsani tagwiim' yang bertugas sebagai 
khalifatullah (wakil Allah) di muka bumi ini. 
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(Surat Al-Bagarah 1) 


Alif, Laam, miim. 


Takwil: 

Tiga huruf Arab sebagai ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Al-Our'an itu kitab suci yang berbahasa Arab 
(dipergunakan oleh Allah, Jibril dan Muhammad Saw). 

2. Memahami dan menghayati pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa 
resmi kitab suci umat Islam, yang merupakan sumber ajaran dan spirit 
kemajuan peradaban umat manusia. 

3. Mau belajar dan mengkaji bahasa Arab sebagai modal untuk 
mendapatkan petunjuk kehidupan dari kitab suci Alguran, juga bahasa 
'resmi' peribadatan. 
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Pa ee An 
(Catia gah 438” Gang Y elus) Sila) 
(Surat Al-Bagarah 2) 


Artinya: 
"Kitab suci itu tidak ada yang meragukan di dalamnya. Sebagai 
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Al-Our'an sebagai kitab suci, isinya pasti benar, 
dan tidak perlu diragukan. Orang yang bertagwa pasti menjadikannya 
sebagai pedoman hidupnya. 

2. Memahami dan menghayati betapa tingginya otoritas Al-Our'an 
sebagai kitab suci. 

3. Tidak akan pernah meragukan otoritas kebenaran Al-Ouran dan tidak 
akan pernah mencari panduan dan petunjuk dalam kehidupan sehari- 
hari selain Al-Our'an. 
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ka Da o 


(Oakii BMA Uang Silat! G gasing cal Gaia ga Oei) 
(Surat Al-Bagarah 3) 


Artinya: 

'Yaitu orang-orang yang beriman terhadap yang ghaib, menegakkan 
shalat dan dengan sebagian rizki yang Kami berikan, mereka suka 
berinfag'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Memprofil diri sendiri dengan karakter yang terpuji, yakni: percaya 
bahwa ada sesuatu yang bersifat meta fisika (tidak materialistis 
fenomenal), rajin mengerjakan shalat. Serta dermawan. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya ada integrasi antara 
kepribadian ahli ibadah, pemikir dan dermawan. 

3. Mengetahui bahwa seorang Muttagin pasti orang yang relegius, kaya 
hati lagi dermawan. 
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(AR IA Yng Sbd Ca dil Lag Sal) Oi) Uas Gagap OaA1g 
us s) 
(Surat Al-Bagarah 4| 


Artinya: 

“YMuttagin) juga orang - orang yang beriman kepada apa saja yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad), dan apa saja yang telah 
diturunkan sejak sebelum kamu (pada para rasul sebelum diri mu), 
dan terhadap akhirat mereka itu pada yakin". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa diantara kreteria Muttagin adalah yakin terhadap 
kitab-kitab suci, khususnya kitab suci Alguran. Juga beriman kepada 
kehidupan akhirat atau kehidupan Ruhaniah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya keimanan kepada kitab suci, 
khususnya Alguran serta keyakinan kehidupan alam Ruhaniah dan 
akhirat. 

3. Yakin dan mengamalkan firman-firman Allah SWT untuk 
kebahagiaan hidup di alam dunia dan akhirat , yang pasti akan datang. 
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2 Sabah ana kena 20 yaa ak 
(Caadial) AM Elil gl 9 Agan VA GW (AS Si ol) 
(Surat Al-Bagarah 5) 


Artinya: 
"Mereka itu berada dalam petunjuk dari Tuhan mereka, dan mereka 
itu adalah orang-orang yang beruntung". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang yang benar-benar beruntung adalah orang- 
orang yang bertagwa kepada Allah SWT. Dengan kreteria: beriman 
kepada yang ghaib, menegakkan shalat, suka berinfag', iman kepada 
kitab suci, khususnya Al Our'an dan juga yakin terhadap adanya 
kehidupan akhirat. 
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(Canada Y ARA Ad Al ARYA Agate Fl gu IYAS Gaal OI) 
(Surat Al-Bagarah 6| 


Artinya: 

"Sesungguhnya orang-orang kafir itu sama saja bagi mereka, 
apakah mereka itu kalian beri peringatan atau tidak kalian beri 
peringatan, mereka itu tidak akan beriman". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang kafir itu memang hatinya sudah 
tertutup untuk mendapatkan hidayah atau petunjuk dari Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa kerasnya hati orang-orang kafir, 
sehingga tidak bisa diberi peringatan untuk beriman. 

3. Tidak terlalu prihatin dan perhatian pada orang yang jelas-jelas kafir. 
Karena mendakwahi mereka itu adalah sia-sia belaka dan 
menghabiskan energi. 
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(A3 Bade Ah Mal AE 3 Apa le 9 pensi (AE AIM pAA 
Asas Gali) 


(Surat Al-Bagarah 7) 


Artinya: 

"Allah telah menutup hati mereka (orang-orang kafir), juga 
pendengaran mereka, pada penglihatan mereka ada selubung, Dan 
bagi mereka siksa yang dahsyat". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa ketidakbisaan orang-orang kafir menerima 
bimbingan dan dakwah adalah karena Allah telah menutup hati, 
pendengaran dan penglihatan mereka, karena sikap mental dan pola 
pikirnya yang buruk (menutup diri secara appiori atau kufur). 

2. Memahami dan menghayati, betapa bahaya nya sikap mental yang 
buruk yakini kufur, atau menutup diri secara appiori hingga Allah 
mengunci mati hati kita, penglihatan dan pendengaran kita serta 
mendapatkan adzab Allah yang sangat dahsyat. 

3. Tidak bermental buruk (menutup diri secara apriori) terhadap 
datangnya kebenaran. Agar tidak mendapatkan siksaan Allah yang 
sangat dahsyat,seperti orang-orang kafir. 
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(Gaia yag Ab Lag GAY agailag AL Cal Ost Ca cakil! G3) 
(Surat Al-Bagarah 8) 


Artinya: 

"Dan diantara manusia itu ada orang yang berkata 'kami telah 
beriman kepada Allah dan kepada hari akhir, tetapi sebenarnya 
mereka itu tidak beriman"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa banyak sekali manusia itu yang bermental 
hipokrit atau munafik. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya kita menjaga diri dari 
sifat nifag dan bahayanya orang munafik. 

3. Jangan sampai kita menjadi menjadi seorang yang munafik atau 
terkena penyakit hati yang namanya nifag. Juga agar kita sadar dan 
waspada, bahwa orang munafik kemungkinan besar ada di sekitar kita. 
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(Ganti Lag pinakil VI GogS AR) Lag gal Edi 3 AMI Goo 33) 
(Surat Al-Bagarah 9) 


Artinya, 

"Mereka (orang-orang munafik), mengelabui Allah juga orang- 
orang yang beriman, padahal tidak mengelabui siapapun kecuali 
mengelabui dirinya sendiri, tetapi mereka itu tidak pada menyadari'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui motivasi tindakan orang munafik, yaitu mengelabui 
Allah SWT, juga mengelabui orang-orang yang yang beriman atau 
percaya kepada dirinya. Padahal akibatnya akan merugikan dirinya 
sendiri. 

2. Memahami dan menghayati betapa bodoh, dan ruginya seseorang 
yang bersikap dan bertindak yang munafik. 

3. Tidak melakukan kemunafikan dan mengasihi orang-orang 'dekat' 
agar tidak bertindak yang munafik dan terhindar dari kemunafikan. 
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(NSAS Uag padi GalA Aga Uaya AI AR3N 33 Gaya Agald 3 


3S) 
(Surat Al-Bagarah 101 


Artinya: 

"Di dalam hati mereka (orang-orang munafik) ada penyakitnya 
(nifag), Kemudian Allah menambahkan penyakit tersebut. Dan bagi 
mereka siksaan yang pedih, karena mereka telah mendustakan 
kebenaran". 


Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang munafik itu karena penyakit jiwa 
(nifak) yang ada di dalam 'hati' mereka. Kemudian penyakit ini 
berkembang sehingga mereka akan mendapatkan siksaan Allah SWT 
yang sangat pedih. 

2. Memahami dan menghayati, betapa bahayanya penyakit hati, 
khususnya nifag (penyakit orang munafik), karena penyakit ini 
merupakan embrio penyakit jiwa yang lainnya serta penyebab 
terjadinya perilaku yang tidak baik-baik sebagai penyebab mereka 
mendapatkan siksaan Allah SWT. 

3. Berusaha menghindari penyakit-penyakit hati atau jiwa, khususnya 
nifag. Dengan menguatkan iman dan tagwa kita kepada Allah SWT. 
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(Gasal GAS Lai) NB GAY AL eat Y Ak JB 13) 
(Surat Al-Bagarah 11) 


Artinya: 

"Dan apabila dikatakan kepada mereka (orang-orang munafik) ' 
Janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi ini ' mereka 
menjawab, sesungguhnya kami ini adalah orang-orang yang selalu 
membangun". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang munafik itu memang memiliki cara 
pandang yang berbeda dengan orang-orang yang beriman, tentang 
pembangunan dan tentang baik dan buruk. 

2. Memahami dan menghayati, tentang adanya perbedaan pandangan 
antara orang yang beriman dengan orang munafik dan juga orang kafir. 
3. Tidak terkecoh dengan cara pandang orang-orang munafik yang 
cenderung materialistis dan hidonistik. 
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Ka IA Gemu LK ANA 3 KE 
(33 Y SG Ogdkukall Ad Aga! VI) 
(Surat Al-Bagarah 12) 


Artinya: 

"Ingatlah, sesungguhnya mereka itu (orang-orang munafik), adalah 
orang-orang yang selalu berbuat kerusakan, akan tetapi mereka 
tidak menyadarinya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pandangan hidup orang-orang munafik yang 
materialistis dan hidonistik adalah tidak benar. Pandangan hidup 
mereka itu adalah pandangan hidup yang distruktif (merusak). 

2. Memahami dan menghayati betapa sifat kemunafikan itu tidak bisa 
disadari oleh yang bersangkutan, sehingga kita perlu sekali melakukan 
muhasabah (introspeksi), jangan-jangan ada kemunafikan di dalam diri 
kita. 

3. Menjaga diri dan melakukan introspeksi atas sifat dan sikap mental 
kemunafikan yang mungkin ada pada diri kita sendiri. 
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(Felgluat! Gal US Epagil Nala Cakil Gal LS | gal ARI OB 1313 
Gsala Y OSIg #lgilall A8 Agil VI) 


(Surat Al-Bagarah 13) 


Artinya: 

"Dan apabila dikatakan kepada mereka 'berimanlah kalian seperti 
orang-orang itu' mereka menjawab 'apakah kami harus beriman 
sebagai mana orang-orang yang bodoh itu beriman ?"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang munafik itu juga memiliki arogansi 
intelektual yang tinggi juga. Disamping pandangan mereka yang 
cenderung materialistis fenomenal. Mereka mengukur kemampuan dan 
kepintaran seseorang berdasarkan strata sosial yang bersifat material 
formalistik. 

2. Memahami dan menghayati betapa arogannya orang-orang munafik 
itu. Sedangkan mereka itu sama sekali tidak mengerti tentang hakikat 
kebenaran. Mereka hanya melihat sisi-sisi kulit dari formalitas 
kebenaran. 

3. Berhati-hati dalam menilai kebenaran, menilai orang alim dan orang 
bodoh. Jangan sampai kita terjebak pada sikap mental orang-orang 
munafik, yang! cenderung takabur dan arogan dalam menghadapi 
datangnya kebenaran. 

4. Memahami dan menghayati pentingnya. tagwallaah 'di dalam 
kehidupan sehari-hari. 

5. Selalu menjaga kwalitas ketagwaan kita kepada Allah SWT, dengan 
standar amal nyata, khususnya keimanan kepada yang ghaib, 
menegakkan shalat, menafkahkan Rizki dari Allah dengan baik dan 
benar, yakin dan mengamalkan firman-firman Allah SWT. Serta yakin 
terhadap kehidupan akhirat. 
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CO Na gila UG (Sp Lia Ngk Ag Gi Mg (Sg 
Dogi ikan Cas Vas pb) 
(Surat Al-Bagarah 14) 


Artinya: 
“Ketika mereka (orang-orang munafik) bertemu dengan orang- 
orang yang beriman, mereka berkata 'kami telah beriman' dan ketika 
mereka sedang sendirian bersama setan-setan mereka, mereka 
berkata 'kami masih bersama kalian, kami hanya mengecoh 
mereka". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa 

Orang-orang munafik itu kata-katanya tidak bisa dipercaya. 

2. Memahami dan menghayati betapa buruknya sikap mental 
kemunafikan, dan betapa pentingnya waspada terhadap orang-orang 
munafik. 

3. Tidak begitu saja percaya (waspada) terhadap pernyataan atau 
perkataan orang-orang munafik. Juga agar kita tidak berakhlak seperti 
orang-ofang munafik. 
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(Gta peda AB ARA Aga (5 Jian AN) 
(Surat Al-Bagarah 15) 


Artinya: 
"Allah akan menghinakan mereka (orang-orang munafik), dan 
memperpanjang mereka di dalam kedurhakaan dan kebingungan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa balasan atas perbuatan dan sikap kemunafikan 
penghinaan dari Allah SWT juga pembiaran dalam kebingungan dan 
kedurhakaan. 

2. Memahami dan menghayati betapa buruknya serta bahayanya sikap 
mental dan perilaku munafik bagi kehidupan manusia. 

3. Menghindari dan menghilangkan sikap mental dan perilaku munafik 
dengan cara meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT. Seperti 
memperbanyak dzikir Taa ilaaha Illa Allah', dan mengistigomahkan 
berjamaah shalat subuh. 
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- PE Naa AN TA, Kanaan TA muak 
(ass Lag ARIS Gay Ud (Ag ADA MAAN GpAll SL gi 
(Surat Al-Bagarah 16) 


Artinya, 

"Mereka (orang-orang munafik) adalah orang-orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, maka tidak akan pernah laba 
perdagangan mereka itu, dan mereka itu bukanlah orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang munafik pada hakikatnya adalah 
orang-orang yang bodoh, karena mereka sebenarnya telah mendapat 
petunjuk, malah memilih kesesatan, karena pertimbangan yang sangat 
pragmatis hidonistik. 

2. Memahami dan menghayati betapa ruginya seseorang yang yang 
menolak kebenaran hanya karena pertimbangan pragmatisme 
hidonistik, atau apa saja yang ada di balik kemunafikan seseorang. 

3. Membiasakan diri untuk berfikir yang mendalam sebelum merespons 
datang nya petunjuk, dakwah dan hidayah, agar terhindar dari 
kemunafikan yang. merugikan. 
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(ASIN GR AIA La Gaplldal UB IG SA gita 3D) Jika Aga 
babat Y Gal cb RSA AR JO) 
(Surat Al-Bagarah 17) 


Artinya: 

"Perumpamaan mereka (orang-orang munafik), seperti seorang 
yang lagi menyalakan api, tatkala api menyinari sekelilingnya tiba- 
tiba Allah menghilangkan cahaya terang tersebut, dan membiarkan 
mereka dalam kegelapan yang sangat, sehingga mereka tidak bisa 
melihat apa-apa". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang munafik itu berada dalam kondisi 
jiwa yang sangat bimbang di dalam kegelapan dan kesesatan. 

2. Memahami dan menghayati, betapa tidak nyamannya kondisi jiwa 
orang-orang bermental nifak dan bersikap munafik, sehingga tidak bisa 
'melihat' kebenaran sama sekali. 

3. Tidak bersikap dan berperilaku sebagai seorang yang munafik, 
dengan mencampakkan kebenaran dan mengambil kesesatan dan 
kedholiman sebagai sikap mental dan perilaku kita, sehingga kita tidak 
bisa mengetahui kebenaran sama sekali. 
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(Wal Galadh 019 A59 Gilalia dab Unud! ya atas 3) 
Go ASIN Jaga AAN ga gal JAS (ae gasal ya Agil 3) 
(Surat Al-Bagarah 19) 


Artinya: 

"Atau (kondisi orang munafik) seperti hujan lebat yang di dalamnya 
ada kondisi yang sangat gelap, ada guntur dan kilat, mereka 
menjadikan jari-jarinya menutupi telinga mereka, karena takut mati. 
Dan Allah meliputi pada orang-orang kafir". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kondisi jiwa orang-orang munafik ketika 
menerima dakwah, (berita tentang yang menyenangkan atau surga dan 
yang menakutkan atau neraka) itu sangatlah tidak tentram, yaitu seperti 
kondisi hujan lebat, dalam suasana gelap, gemuruh guntur dan kilitan 
halilintar. Yang sangat menakutkan jiwa mereka. 

2. Memahami dan menghayati, betapa berat hukuman kejiwaan yang 
dialami oleh orang-orang munafik di dunia, apalagi nanti di akhirat. 

3. Menyiapkan hati yang syukur dan ikhlas dalam menerima dakwah. 
Datangnya informasi dari Rasulullah (Al Our'an maupun hadis), kita 
terima dengan rasa syukur, tidak mendua hati (antara percaya dan 
tidak), seperti orang-orang munafik. Sehingga hati dan jiwa akan 
sangat tersiksa. 
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(dia Kg dab Maia Ad Uda Ud AA Jan Cia Gal IG 
CAS AI) GI" Ah leasig Agatg GRAN AAN pi jig" Ngald Agale 
Ia sepi US) 

(Surat Al-Bagarah 20) 


Artinya: 

'"Hampir-hampir kilat menyambar penglihatan mereka, setiap kali 
kilat itu menerangi mereka, mereka pada berjalan' di dalam terang 
tersebut. Dan ketika kegelapan menimpa mereka, mereka pada 
berdiri diam. Jika Allah menghendaki pasti Allah sudah 
mensirnakan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya 
Allah maha kuasa atas segala sesuatu. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui gambaran suasana hati orang-orang munafik dalam 
menghadapi kebenaran dan dakwah, tetapi Allah masih memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk kembali ke jalan yang benar. 

2. Memahami dan menghayati betapa ruwetnya batin orang -orang 
munafik. Sebagai bagian kecil dari adzab Allah SWT. 

3. Berusaha keras menghilangkan dan menghindari kemunafikan, 
dengan meningkatkan iman dan-tagwa kepada Allah SWT. 
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(Akin KA Ta Gili SAR ai AA MA Cal Lea G 


0555) 
(Surat Al-Bagarah 21) 


Artinya, 

'" Wahai sekalian manusia, beribadahlah kepada tuhan kalian yang 
telah menciptakan kalian, juga orang-orang sebelum kalian, agar 
kalian mau bertagwa'":. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kebanyakan manusia enggan beribadah kepada 
Tuhan (karena tidak mengetahui atau lupa), bahwa dirinya adalah 
makhluk ciptaan Tuhan (Allah SWT). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya beribadah kepada 
Allah SWT, sebagai sang pencipta diri kita. 

3. Selalu berusaha untuk menjadi seorang hamba Allah yang diridhoi- 
NYA. Dengan bertagwa kepada Allah secara dhohir dan batin. 
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(Aa salad! Ca OA pki lead LAB Ga AI IA GI 
Gogada BEA JAN AMI Iga SEM ASI Bj) Cal jab Ga d3 OS) 
(Surat Al-Bagarah 22) 


Artinya: 

“(Allah SWT) yang telah menciptakan bumi sebagai hamparan dan 
langit bangunan (yang menaungi) untuk kalian, dan Dia telah 
menurunkan air dari langit, sehingga karena air tersebut keluarlah 
berbagai macam buah-buahan sebagai Rizki untuk kalian. Maka 
Janganlah kalian menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah, sedangkan 
kalian pada mengetahui''. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kebanyakan manusia cenderung menyekutukan 
Allah dengan benda-benda yang sebenarnya adalah Rizki anugerah 
Allah untuk dinikmati dan dikendalikan untuk beribadah kepada-NYA. 
Tapi malah dipertuhankan. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha Ghofur -Rahim 
kepada manusia, sehingga senantiasa menjaga dan memelihara manusia 
dengan panduan kitab suci, khususnya Al-Our'an. Padahal kebanyakan 
manusia itu telah durhaka kepada-NY A. 

3. Selalu bertafakur dan bersyukur atas anugerah Allah, khususnya 
terhadap karunia Allah yang ada di bumi dan di langit dunia ini. 
Sehingga kita tidak terjerumus ke dalam kemusyrikan, baik syirik yang 
samar maupun syirik yang terang-terangan. 
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(Alika Cya B5 gang DgilA Uang (ale LAN SI Usa Go GB ALS UG 
Cal AliK G AI Cgd Ea aSplaguh 192313) 
(Surat Al-Bagarah 23) 


Artinya: 

"Dan jika kalian dalam keraguan tentang apa yang Kami (Allah) 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), yaitu Al Our'an, maka 
buatlah satu surat saja yang seperti itu, dan ajak saksi-saksi kalian 
selain Allah, jika kalian termasuk orang-orang yang benar'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah mempersilahkan kepada manusia semua 
meragukan kebenaran Al Our'an, untuk menguji kemukjizatan Al 
Our'an sebagai Kalamullah. 

2. Memahami dan menghayati betapa agungnya Al Our'an sebagai 
Kalamullah, yang memiliki tingkat kebenaran yang absolut, dan 
universal. 

3. Tidak meragukan otoritas kebenaran Al-Ouran sebagai kitab suci 
umat Islam yang standar kebenaran utuh, menyeluruh dan abadi, 
sehingga tidak mungkin bisa ditandingi oleh karya sastrawan manapun. 
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(Call Wa3A3 adl JIN | gesta Isikan Glg gladi Al la 
Ga ASN Sisi 5 Gal) 
(Surat Al-Bagarah 24| 


Artinya: 

"Dan jika kalian tidak dapat melaksanakan dan tidak akan pernah 
bisa melakukan, maka takutlah kalian akan siksa neraka, yang kayu 
bakar nya adalah manusia dan batu-batu berhala, yang disiapkan 
untuk orang-orang yang kafir (tidak percaya)"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah telah memastikan, bahwa manusia tidak 
akan pernah mempu membuat tandingan Al-Our'an dalam hal 
kehebatannya yang bersifat menyeluruh (universal dan holistik), dan 
abadi. 

2. Memahami dan menghayati, betapa absolut nya kitab suci Alguran, 
sehingga penting sekali untuk kita kaji sebagai sumber nilai dan 
inspirasi yang unggul dan unik (excellent and destingtive). 

3. Selalu kembali mengkaji Al Our'an untuk mencari petunjuk Allah 
terhadap semua persoalan yang kita hadapi, serta inspirasi -inspirasi 
inovatif dan kreatif. 
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(Oa ga ali Ak Ol kaka Laba La Gl 
Uny3 GA Min Kata” B3) Boa da Laila IU “SAN as 5 
Mad A8 35 sgdad Ga Lead ag” ana d3 Isl #UkB Cya 
2 GaS) 


C. 


(Surat Al-Bagarah 25) 


Artinya, 

"Dan berilah kabar gembira bagi orang-orang yang beriman lagi 
beramal shaleh, bahwa bagi mereka ada taman surgawi yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka abadi di sana. Dan untuk 
mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan rizky yang mulia. 
Sedangkan mereka di sana bersifat abadi''. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui gambaran kenikmatan surgawi, sebagai balasan bagi 
orang-orang yang beriman dan selalu beramal shaleh (berbuat baik). 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya motivasi bagi 
manusia, untuk mau percaya (iman) dan berbuat baik (amal shaleh). 

3. Selalu memberikan motivasi dan support kepada mereka yang mau 
percaya (beriman), dan selalu, berbuat baik (shaleh), dengan motivasi 
yang menarik hati. Khususnya motivasi kenikmatan surgawi. 
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(WA AA Lab Ala gag La Sia Gain Ol sabah Y AN GO 
Gal said | 9S Cdi! Ual “Aga da Gal ASI Ggalaga | gia Gal 
da Hata Lag NS An oa Na dp Jatan” Dika Nia AAN AN Na 
Gatal Y)) 

(Surat Al-Bagarah 261 


Artinya: 

"Sungguh Allah tidak malu jika harus menjadikan contoh sesuatu 
yang hanya semisal nyamuk atau bahkan di bawah itu. Maka adapun 
orang-orang yang beriman, maka mereka akan mengetahui bahwa 
itu adalah sebuah kebenaran dari Tuhan mereka. Sedangkan orang- 
orang yang kafir, mereka akan berkata, apa sih yang Allah 
kehendaki dengan contoh seperti ini. Allah akan menyesatkan 
dengan hal tersebut kepada banyak orang dan akan memberikan 
petunjuk kepada banyak orang. Dan Dia tidak menyesatkan dengan 
hal tersebut kecuali bagi orang-orang yang fasik". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa hidayah Allah diletakkan di tempat yang Allah 
kehendaki., Bisa jadi pada makhluk yang paling sederhana, seperti 
nyamuk atau bahkan lebih kecil dari itu. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mentafakkuri setiap 
sesuatu. Barangkali kita akan mendapatkan petunjuk dari Allah SWT 
melalui hal tersebut. 

3. Tidak meremehkan segala hal sekalipun yang sangat kecil dan 
terkesan negatif, seperti nyamuk.. tetapi memandangnya dengan 
tatapan mata hati yang transendental (penuh dengan dzikrullah). 
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(43 AMI al La Gogidatg Alisa s5 Era ATI AS Ggudai Gal 
5 2 5 TU, ai : PAN ari 3 Pn tar a07 
CsapalSii AR Sid gi “AINI AD Uauih3 drag Ol) 

(Surat Al-Bagarah 27) 


Artinya: 
"(Orang fasik) adalah orang-orang yang merusakkan perjanjiannya 
dengan Allah, setelah penetapannya. Dan memutuskan sesuatu yang 
diperintahkan oleh Allah untuk menyambungnya, dan berbuat 
kerusakan di muka bumi ini. Mereka itulah orang-orang yang yang 
merugi". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara tanda-tanda dan kreteria orang fasik: 
merusak 'perjanjiannya' dengan Allah, memutuskan hubungan 
silaturahmi (persaudaraan dan persahabatan). Dan berbuat yang 
berakibat merusak di muka bumi ini. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap dan perilaku 
fasik bagi kehidupan manusia, karena hal tersebut bersifat merugikan, 
baik bagi yang bersangkutan maupun bagi orang lain. 

3. Selalu berusaha untuk memegangi janji kita kepada Allah, 
menyambung tali'persaudaraan.dan-berbuat yang bersifat membangun 
(beramal shaleh), agar hidup kita tidak merugi, seperti orang-orang 
yang fasik. 
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OS SAh AAS AI ASUAN UI ga #9 All G3 AS 
EN) 
(Surat Al-Bagarah 28) 


Artinya, 

'" Bagaimana kalian mengingkari Allah, sedangkan kalian dulu mati 
kemudian Dia menghidupkan kalian. Kemudian Dia mematikan 
kalian kemudian menghidupkan kalian kembali. Kemudian kepada- 
NYA kalian dikembalikan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kita sebagai manusia, berproses diantara mati dan 
hidup. Di alam dunia dari mati kemudian hidup, dan di alam akhirat 
juga dari mati ke hidup. Baru kemudian kembali kepada asal kita yaitu 
Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya iman dan amal shaleh 
selagi kita masih hidup ini untuk persiapan kembali kepada Allah SWT. 
3. Selalu dzikrullah dan bertagwa kepada-Nya, sebagai persiapan untuk 
menghadapi kehidupan di alam akhirat dan menghadap kembali ke 
hadirat-Nya. 
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eat Ga da Siah AI Lepai UAN ya La AI GIS GAN $8 
Ae peri OSa GA 9” Lal glaku Ru CA gu) 
(Surat Al-Bagarah 29) 


Artinya: 

Dialah yang telah menjadikan apa saja yang ada di bumi ini untuk 
kalian semua. Kemudian Dia mengalihkan penyempurnaannya pada 
langit, kemudian Dia menyempurnakan langit menjadi tujuh langit. 
Dan Dia maha mengetahui terhadap setiap sesuatu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa proses penyempurnaan bumi dan seisinya adalah 
lebih dahulu daripada penyempurnaan penciptaan langit. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah SWT yang maha pengasih 
lagi maha mengetahui. 

3. Selalu bersyukur kepada Allah SWT, dengan menggunakan 
anugerah Allah untuk mencari ridho-Nya. baik secara dhohir maupun 
batin, karena Allah adalah maha mengetahui terhadap setiap sesuatu. 
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(da IS ARIS Oa 4 Jelas yi) Kanal d3 08 13 
ES Cju Sig Basa Getah HATI FlaaN Sita Upah Asad Era Upad 
Gadai Y La ali al OB) 


(Surat Al-Bagarah 30) 


Artinya, 

"Dan ketika itu Tuhanmu telah berfirman kepada para malaikat 
'Akulah yang menjadikan Khalifah di bumi itu' mereka berkata 
'apakah Engkau akan menjadikan di sana orang yang akan berbuat 
kerusakan dan menumpahkan darah ? Padahal kami selalu 
bertasbih dengan memuji dan mensucikan-Mu'. Allah berfirman 
'sungguh Aku ini mengetahui apa saja yang tidak kalian ketahui'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Pada hakikatnya Allah lah yang mengangkat 
derajat kepemimpinan seseorang, dalam semua level dan ragamnya, 
dengan skenario yang indah dan dinamis. Sampai-sampai para malaikat 
pun tidak menyadari dan mengetahuinya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya kepemimpinan dalam 
kehidupan manusia, karena itu adalah sebagai perwakilan dari kuasa 
hukum Allah SWT.yangmaha mengetahui. 

3. Menghindari terjadinya kerusakan dan pertumpahan darah di muka 
bumi sebagai tugas utama kepemimpinan dari Allah SWT. 
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(crisis JBS AKAN AE agaage 3 Upik pasa) Asi A3 
Ondilka PA cl NA sLatul) 
(Surat Al-Bagarah 31) 


tinya: 

"Dan Allah telah mengajarkan kepada Adam nama-nama setiap 
sesuatu, kemudian Dia memalingkan pada para malaikat, seraya 
berkata 'beritahukan pada Ku nama-nama itu semua, jika kalian 
adalah orang-orang yang benar"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa pada dasarnya manusia sebagai keturunan 
(turunan) dari Adam secara potensial bisa menjadi 'ilmuwan' bidang 
apa saja. Karena semua hal telah diinstall kan pada diri sang master atau 
cetak biru manusia (Adam As). 

Sedangkan para malaikat tidak diinstall seperti itu. 

2. Memahami dan menghayati, betapa canggihnya desain Allah atas 
diri manusia sebagai Khalifah-Nya, sehingga melebihi kecanggihan 
diri malaikat. 

3. Selalu bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat keilmuan dan 
potensi yang terkait dengannya dengan cara meningkatkan potensi 
kecerdasan diri kita, baik yang berupa IO, EO, SO dan kinestetik 
(badaniyahnya), juga generasi penerus kita sebagai calon-calon 
pemimpin masa depan (Khalifatullah fil Ardli). 
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(Gea kalah Eat SE inka La Y) Ui ale Y dlilagu 13343) 
(Surat Al-Bagarah 32) 


Artinya: 

"(Para malaikat) itu berkata 'maha suci Engkau, kami tidak akan 
punya pengetahuan kecuali jika Engkau memberi pengetahuan 
kepada kami, sungguh Engkau maha mengetahui lagi maha 
bijaksana". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui Akhlak malaikati yang sangat penting untuk kita pakai, 
khususnya dalam hal keilmuan. Yaitu ta'dhim dan tawadhu' dalam 
bidang keilmuan. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya ta'dhim kepada 
Allah, juga atasan kita, dan tawadhu' kepada sesama, khususnya dalam 
bidang keilmuan. 

3. Selalu mengagungkan Allah atas keilmuan yang telah diberikan 
kepada kita, juga kepada atasan kita (guru, orang tua dan pimpinan kita) 
sebagai Khalifah-Nya. 

Juga tawadhu' (saling mengagungkan), sebagai sesama khalitullah di 
'wilayah' kita masing-masing. 
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(ASI da AI JB Aeilatala patas La galat Keasi pal GE 
ALIS Lag Cagdi La ALE GAN CA Gal Ge Ale il 
CS) 


(Surat Al-Bagarah 33) 


Artinya: 

(Allah SWT) berfirman ' hai Adam... coba paparkan nama-nama 
mereka itu semua', maka tatkala dia telah memaparkan nama- 
namanya, Dia (Allah) bersabda (pada para malaikat), bukankah Aku 
telah katakan pada kalian, bahwa Aku selalu mengetahui 
metafisikanya langitdan bumi, juga mengetahui apa saja yang kalian 
tampakkan atau kalian sembunyikan" 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Adam sebagai master dan bapak semua manusia, 
benar-benar makhluk yang serba tahu, karena memang telah diprogram 
oleh Allah yang maha mengetahui. 

2. Memahami dan menghayati, betapa hebatnya Nabi Adam sebagai 
master dan bapak semua manusia, khususnya yang terkait dengan 
potensi kecerdasannya yang sangat multi guoten. 

3. Selalu belajar untuk meningkatkan potensi diri serta meningkatkan 
ketrampilan untuk mempresentasikan ilmu dan pengetahuan yang kita 
miliki. Sehingga ilmu yang diberikan oleh Allah SWT kepada kita 
bermanfaat untuk seluruh umat manusia dan alam semesta. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


50 


(oil dad Gaal NI NoAAtU AN Noah Aan Gi 33 
Ca BSI Ga CSI) 
(Surat Al-Bagarah 34) 


Artinya: 

"Dan ketika itu Kami bersabda kepada para malaikat 'sujudlah 
kalian pada Adam ! maka bersujudlah para malaikat itu semua, 
kecuali Iblis. Dia membangkang dan menyombongkan diri, dia 
termasuk orang-orang yang inkar "'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui karakter dua makhluk ruhaniah Allah yang ekstrim, 
yaitu malaikat dan iblis. Malaikat yang sangat patuh dan iblis yang 
sangat inkar dan takabur. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya mengetahui peta 
keruhanian diri kita sebagai manusia yang berada diantara dua 
ekstrimis malaikat dan iblis. 

3. Berusaha keras untuk patuh dan taat kepada Allah sebagai mana para 
malaikat dengan mewaspadai berjangkitnya karakter iblis yang inkar 
lagi takabur. 
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(ati ba ME Lea IK Kiat A4 353 GS GKI AN G ag 
- g - HD IAT Gg ab gg 
CealUal) Ca LGS 5 akal) OA US YG) 
(Surat Al-Bagarah 35) 


Artinya: 

"Kami (Allah), telah katakan 'hai Adam, tinggallah kamu dan 
istrimu di taman ini, makanlah kalian berdua apa saja yang ada di 
sini dengan nyaman, yang kalian suka. Dan janganlah kalian 
mendekati pohon ini, kalian bisa termasuk orang yang dholim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara anugerah terindah yang Allah berikan 
kepada Adam dan hawa, ada sebuah pohon larangan. 

2. Memahami dan menghayati adanya 'tali simpul' pada setiap 
kebahagiaan hidup berkeluarga. Khususnya bagi suami istri. Orang 
Jawa menyebut 'pager ayu'. 

3. Menjauhi dan tidak menabrak batas Susila (pager ayu), di dalam 
hidup berumah tangga. 
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(Iban! (laga UUS Usa Laga AG Ugie GUA Lagi 
Cam Gil Plang Hillaa ANI LA AG ge jan Alan) 


(Surat Al-Bagarah 361 


Artinya: 

Maka syaitan telah memperdaya keduanya (Adam dan Hawa) 
sehingga keduanya dikeluarkan dari tempatnya (Surga). Seraya 
Kami katakan 'turunlah kalian, sebagian kalian menjadi musuh bagi 
yang lainnya'. Dan bagi kalian di bumi ini ada tempat tinggal dan 
kesenangan sampai waktu tertentu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa tipu daya syetanlah yang menyebabkan Adam 
dan hawa terusir dari surga, sehingga keduanya ditempatkan di dunia 
ini dalam waktu dan kesenangan yang sangat terbatas. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya tipu daya setan bagi 
manusia, karena setan sebagai penjerumus manusia yang sangat ahli. 
3. Selalu waspada terhadap bisikan dan tipu daya setan, baik setan yang 
berada di dalam hati kita (berupa jin), maupun setan yang berwujud 
manusia, yang memberikan inspirasi kejahatan dan keburukan. 
Sehingga kita akan kehilangankebahagiaan hidup yang hakiki. 
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(Rang) GAN JA AI) dal GA UK 43 Haa pa) AI) 
(Surat Al-Bagarah 37) 


Artinya: 

"Maka Adam menerima beberapa kalimat, langsung dari Tuhannya, 
sehingga Dia menerima taubatnya. Sesungguhnya Dia Yang maha 
penerima taubat lagi maha penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kalimat pertaubatan (istighfar Nabi Adam) 
merupakan bimbingan dan Wahyu dari Allah sendiri. Dan bahwa Allah 
itu maha pengampun lagi maha penyayang. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha pengampun lagi 
maha penyayang, sehingga kalimat istighfar pun diajarkan langsung 
oleh-Nya. 

3. Senantiasa memohon petunjuk dalam segala hal, dan ampunan Allah 
SWT, kalau bisa menggunakan istighfar nya nabi Adam as. Yaitu: 
sala Uya Er al Silau Cai YAN, 
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(DB Galah Rai Eid AR yaa AKAL Val Unyah Ugoka | load il 
Uaijay ad Yg agale C3) 
(Surat Al-Bagarah 38) 


Artinya, 

"Kami telah katakan "'turunlah kalian semua dari taman ini" , maka 
bisa jadi akan datang petunjuk dari Aku kepada kalian, maka siapa 
saja yang mengikuti petunjuk-Ku, maka tidak ada rasa takut dan 
gelisah bagi mereka'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa nabi Adam dan istrinya diturunkan ke alam dunia 
ini sekaligus diberikan resep untuk terhindar dari penderitaan Ruhani 
yang berupa rasa takut dan gelisah. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya mengikuti petunjuk 
dari Allah SWT, khususnya petunjuk yang diberikan melalui para rasul 
(untuk kita adalah kitab suci Alguran). 

3. Selalu mengikuti petunjuk dari Allah SWT di dalam melaksanakan 
tugas kekhalifahan nya di muka bumi ini. Sebagai apapun, di manapun 
dan kapan pun. 
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2 Ina ea Oa ea an ee 2 
(Cell Ud AR JAN Galah dial gi Lita Nona IaSAS Gad1)9) 
(Surat Al-Bagarah 39) 


Artinya: 
"Dan orang-orang yang inkar dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah para pemilik neraka, mereka abadi di dalamnya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui resiko menjadi orang yang mengingkari dan 
mendustakan ayat-ayat Allah, yaitu tidak akan bisa bahagia, khususnya 
nanti di akhirat (menjadi pemilik neraka). 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya inkar dan 
mendustakan ayat-ayat Allah, baik ayat yang berada di dalam Al 
Our'an, yang ada di alam semesta, maupun yang ada pada diri manusia. 
3. Tidak inkar dan tidak mendustakan ayat-ayat Allah, tetapi justru 
selalu yakin dan mengamalkan firman-firman Allah. 
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(coin Nadalg ANE Eat AN G3 IKAN Oa al ci 
CIK JA GUI Abagan ig) 
(Surat Al-Bagarah 40| 


Artinya: 

"Hai Bani Israil... ingatlah kalian akan nikmat yang telah Aku 
(Allah) berikan pada kalian, dan tunaikanlah janji kalian pada-Ku 
niscaya Aku akan tunaikan janji-Ku pada kalian, dan hanya kepada- 
Ku lah hendaknya kalian takut"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa perbuatan menyuruh orang lain berbuat baik dan 
melupakan diri sendiri, adalah sikap mental yang tidak rasional, dan 
dibenci oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya memulai dari diri 
sendiri dalam berbuat baik, sebelum menyuruh orang lain 
melakukannya. Juga memulai dari internal juga batin sebelum 
memperhatikan yang bersifat eksternal atau dhohir. 

3. Berusaha keras untuk memulai dari dalam diri sendiri, sebelum 
mengajak dan menyuruh orang lain berbuat baik. Begitu juga 
memperhatikan urusan 'dalam' sebelum melakukan perbaikan yang 
bersifat Tuar' atau eksternal. 
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Os gl a DA Ui Al 19 6) 
(Surat Al-Bagarah 41) 


Artinya, 

'"Berimanlah kalian (Bani Israil era Nabi Muhammad), kepada apa 
saja yang telah Aku turunkan sebagai pembenar (revisi) yakni 'Al 
Our'an' terhadap apa yang telah ada bersama kalian (taurat dan 
Injil), dan janganlah kalian menjadi orang pertama yang kafir 
kepadanya. Dan janganlah kalian membeli dengan ayat-ayat-Ku 
sesuatu yang bernilai sedikit (duniawi) dan hanya kepada-Ku lah 
kalian harus bertagwa'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil telah diperintah secara khusus untuk 
beriman kepada Al Our'an sebagai edisi revisi atas kitab suci mereka 
(taurat dan Injil). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya beriman kepada kitab 
suci Alguran dengan keimanan yang kuat dan tulus. 

3. Hendaknya kita lebih kuat iman kita kepada Al-Our'an dari pada 
iman Bani Israil beriman kepada taurat dan Injil. Dan jangan sampai 
kita 'menggadaikan' keimanan tsb untuk kepentingan'duniawi. 

4. Mengetahui bahwa Bani Israil juga mendapat perhatian khusus dari 
Allah, sebagai mana kita yang merupakan umat Bani Ismail (saudara 
tua Bani Israil). 

5. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersyukur, dan 
memenuhi janji, khususnya janji-janji kita kepada Allah SWT. Juga 
sikap mental 'saja'ah (berani), kecuali kepada Allah SWT. 

6. Berusaha untuk selalu bersyukur kepada Allah, menunaikan janji- 
janji kita kepada Allah (baik kita sebagai hamba maupun kita sebagai 
Khalifah-Nya). Begitu juga kepada sesama manusia. 
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(€ AP Sg Gi | gai 53 Jalal Gi | gag Y3) 


(Surat Al-Bagarah 42) 


Artinya: 
"Dan janganlah kalian campur adukkan kebenaran dengan 
kebatilan dan kalian tutupi kebenaran, padahal kalian mengetahui'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pola hidup buruk (mencampur adukkan 
kebenaran dengan kebatilan, serta menutupi kebenaran padahal tahu) 
adalah pola hidup yang dikritik oleh Allah kepada kebanyakan tokoh 
Bani Israil zaman nabi Muhammad. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya pola hidup yang 
lurus, jelas dan sportif atau ksatria bagi kita sebagai seorang muslim. 
3. Berusaha keras untuk bisa berprilaku yang jelas-jelas baik (tidak 
mencampur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan tidak menutup- 
nutupi kebenaran jika memang mengetahuinya). Artinya kita harus 
bersikap ksatria. 
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(GRI SNI Aka IA N9 BUSI Ng 9 Sa) | gas 3) 
(Surat Al-Bagarah 43) 


Artinya: 
"Dan tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah kalian 
bersama dengan orang-orang yang ruku' ". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tentang tiga hal yang sangat penting bagi seorang 
muslim yang baik. Yaitu inti hablum minallah (shalat), dan inti 
Hablum minannas (zakat) serta shalat berjamaah. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya shalat, zakat dan 
shalat berjamaah, atau bergaul dengan orang-orang yang ahli shalat. 

3. Berusaha keras untuk bisa selalu menjaga shalat, khususnya shalat 
berjamaah dan menunaikan zakat. 
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(SEN ASI Goa Akil g Audi Go yamg Jalla Gali! Cg jali 
Cxsiia5) 


(Surat Al-Bagarah 44) 


Artinya: 

"Apakah kalian akan menyuruh orang lain untuk berbuat kebajikan, 
dan melupakan diri kalian sendiri, sedangkan kalian telah membaca 
kitab suci !, Apakah kalian tidak berakal ?"' 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa perbuatan menyuruh orang lain berbuat baik dan 
melupakan diri sendiri, adalah sikap mental yang tidak rasional, dan 
dibenci oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya memulai dari diri 
sendiri dalam berbuat baik, sebelum menyuruh orang lain 
melakukannya. Juga memulai dari internal juga batin sebelum 
memperhatikan yang bersifat eksternal atau dhohir. 

3. Berusaha keras untuk memulai dari dalam diri sendiri, sebelum 
mengajak dan menyuruh orang lain berbuat baik. Begitu juga 
memperhatikan urusan 'dalam' sebelum melakukan perbaikan yang 
bersifat 'luar' atau-eksternal. 
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(SAS Ae) Bon 9 PLN jilat 3) 
(Surat Al-Bagarah 45) 


Artinya: 

"Dan mintalah kalian pertolongan dengan sabar dan shalat, dan 
sesungguhnya shalat itu adalah sangat besar (berat), kecuali atas 
orang-orang yang khusyuk"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa cara terbaik untuk mendapatkan pertolongan 
Allah SWT adalah dengan sabar dan shalat, sekalipun shalat itu berat 
kecuali atas orang-orang yang khusyuk. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sabar dan shalat bagi 
terkabulnya doa dan cita-cita. Serta pentingnya menjadi orang yang 
khusyuk. 

3. Selalu memohon pertolongan Allah dalam segala hal, dengan cara 
sabar (menahan diri, atau dengan puasa), dan shalat (berdo'a dengan 
khusyuk). 
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La. 2 Yap SN ED Gw “MATI Pen Una AA EN 
(Cal) da) aga 9 agan BOX aga Ugalag Onall) 
(Surat Al-Bagarah 461 


Artinya: 

(Orang yang khusyuk) yaitu orang-orang yang menduga bahwa 
dirinya pasti akan bertemu dengan Tuhan mereka, dan bahwa 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada-NYA'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa psikologi dan kejiwaan orang-orang yang 
khusyuk adalah yakin bertemu dan menghadap kembali ke hadirat 
Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya penghayatan dan 
keyakinan terhadap pertemuan dengan Allah SWT kembali ke hadirat 
Allah setelah kehidupan kita di dunia ini. 

3. Selalu berbuat yang sholih dan terpuji, sehingga kita tidak malu di 
hadapan Allah SWT dan juga tidak mendapatkan murka-Nya. Ketika 
nanti kita telah kembali kepada-Nya. 
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(Atik Ag Ae Cara GA Giaa RN Jalla 3G 
ma Saad ie) 


(Surat Al-Bagarah 47) 


Artinya: 

"Hai Bani Israil, ingatlah kalian atas nikmatku yang telah Aku 
berikan pada kalian dan sungguh Aku telah lebihkan kalian di atas 
alam semesta ini". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil pada dasarnya telah diberikan banyak 
nikmat dan juga diistimewakan oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersyukur atas segala 
nikmat Allah, khususnya nikmat yang berupa potensi dan keunggulan 
diri. 

3. Selalu bersyukur atas segala nikmat yang telah Allah berikan kepada 
kita, khususnya yang berupa potensi dan keunggulan diri kita, sehingga 
kita bermanfaat bagi alam semesta dan Allah ridho (bangga) dengan 
kita. Tidak seperti Bani Israil yang dimurkai oleh Allah SWT. 
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(KEL Lia Jah Yg Ui Gd OP Cdi GAS Y Laga IG 
Cankan AR V9 Ji Lgba V3) 
(Surat Al-Bagarah 48) 


Artinya: 

"Dan takutlah kalian, dengan suatu hari yang seseorang tidak bisa 
membela orang lain sama sekali, syafa'at dari seseorang tidak bisa 
diterima, keadilan juga tidak bisa diambil dari seseorang, bahkan 
mereka itu tidak bisa ditolong (hari kiamat)”. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui gambaran umum tentang dahsyatnya hari kiamat, di 
mana manusia akan repot sendiri-sendiri. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mempersiapkan diri 
agar kita bisa selamat di hari kiamat, yaitu dengan cara bertagwa 
(tunduk dan patuh) kepada Allah SWT. 

3. Selalu tunduk dan patuh kepada Allah SWT sebagai Maaliki 
Yaumiddin (yang merajai di hari kiamat) dan tidak ikut-ikutan dalam 
kehidupan ini, karena di akhirat kelak manusia bertanggung jawab 
sendiri - sendiri di hadapan Allah SWT. 
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(Gas Gel ga ASI ya gag GEA JI Ha KEL AG 
Abas AS) Uya PSG ASI Ag” ASpluai Gpadung ASLI) 
(Surat Al-Bagarah 49) 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Kami telah menyelamatkan kalian dari keluarga 
Fir'aun yang telah menimpakan pada kalian adzab yang buruk, 
mereka menyembelih anak-anak laki-laki kalian, dan melecehkan 
para wanita kalian, dan di dalam hal tersebut adalah balak yang 
sangat besar dari Tuhan kalian'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil pernah ditindas dan dikuasai oleh 
Rezim Fir'aun dengan penindasan yang sangat berat, dan kemudian 
dimerdekakan oleh Allah melalui perjuangan nabi Musa as. 

2. Memahami dan menghayati, betapa besarnya anugerah Allah yang 
berupa kemerdekaan, dan betapa besarnya balak yang berupa 
penjajahan dan penindasan. 

3. Selalu bersyukur atas 'kemerdekaan' dari jahiliah yang Allah berikan 
kepada kita melalui Nabi kita Muhammad, juga kemerdekaan dari 
penjajahan Belanda dan Jepang.di Indonesia. 
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(Gadai sig O3e 3 dl GAsEig ASASI pagi AG UB 313) 
(Surat Al-Bagarah 50J 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Kami sibakkan lautan demi kalian, sehingga Kami 
telah menyelamatkan kalian dan Kami tenggelamkan keluarga 
(pasukan) Fir'aun, sedangkan kalian pada melihat langsung". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Bani Israil zaman nabi Musa, menyaksikan 
langsung bahkan terlibat, atas peristiwa besar (mukjizat), selamatnya 
mereka dari kejaran pasukan Fir'aun di laut merah, dan tenggelamnya 
Fir'aun beserta pasukannya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengingat-ingat 
nikmat dan karunia Allah SWT, agar kita menjadi hamba-Nya yang 
pandai bersyukur. 

3. Berusaha keras untuk bisa selalu syukur, atas segala nikmat dan 
karunia Allah SWT, khususnya nikmat dan Rahmat yang berupa 
"kemerdekaan dan kebebasan" dalam kehidupan ini. 
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(blg ig sa diah HAN AAA Sana Ujinga ig 3 
usa) 


(Surat Al-Bagarah 51) 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Kami telah janjikan kepada Musa selama 40 malam 
(memberikan kitab suci), kemudian kalian menjadikan sesembahan 
patung anak sapi, setelahnya (kepergian Musa). sedangkan kalian 
adalah orang-orang yang dholim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa umatnya Nabi Musa banyak yang dholim, 
khususnya ketika ditinggal khalwat 40 hari. Dengan membuat berhala 
patung anak sapi. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya kewaspadaan 
terhadap kedholiman "umat kita" tatkala kita tinggalkan dalam waktu 
lama. Juga pentingnya Khalwat untuk mendapatkan janji-janji Allah 
SWT. 

3. Melakukan Khalwat untuk mendapatkan janji-janji Allah, kalau bisa 
Khalwat selama 40 malam. "Sekalipun Khalwat kecil (giyamullail 
ketika orang lain pada tidur), juga selalu waspada terhadap 
kemungkinan dholim nya diantara "umat kita" ketika kita tidak berada 
di tempat". 
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anu Ko abu ane ak 
(C3oSA5 Sbd SINI ng ya ASAS LigSS Ai) 


(Surat Al-Bagarah 52) 


Artinya: 
“Kemudian Kami memaafkan kalian, setelah kedholiman itu, agar 
kalian mau bersyukur". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah tidak menghukum langsung dan 
mema'afkan kedholiman umat Nabi Musa agar mereka mau bersyukur. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersyukur, khususnya 
atas pemberian ma'af oleh Allah (sehingga kita tidak diadzab langsung) 
atas kedholiman kita. 

3. Senantiasa bersyukur kepada Allah SWT, khususnya atas pemberian 
ma'af oleh Allah atas segala kedholiman yang telah kita lakukan, 
dengan cara mengganti kebiasaan buruk (kedholiman) dengan 
kebiasaan baik (amal shaleh) yang diridhoi oleh Allah SWT. 
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(3583 AS GRAN GUSI aga US 33) 
(Surat Al-Bagarah 53) 


Artinya: 
"Dan ketika itu, Kami telah memberikan kepada Musa Al Kitab dan 
Al Furgon, agar kalian mendapatkan petunjuk". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa bahwa Allah telah memberikan kitab suci 
(Taurat) dan juga pembeda (mukjizat khusus), kepada Nabi Musa as. 
Sebagai panduan untuk umatnya, juga untuk kita sebagai pelajaran 
untuk kearifan. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya kitab suci dan dan 
mukjizat khusus, bagi para rasul dan para pelanjut perjuangan mereka. 
Juga bagi kita sebagai seorang muslim. 

3. Selalu berpedoman kepada kitab suci Al-guran, yang berfungsi 
ganda, kitab suci sekaligus Al Furgon (mukjizat khusus) bagi Nabi 
Muhammad dan umatnya. 
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( adi KASN Keadilan AI) 28 LG Ajal jang J8 319 
GB AS Sis ASI YA AKA AKSI IE KU dl Magi 
Jaa JII CN GAN 3A ASI AKG) 


(Surat Al-Bagarah 54) 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Musa berkata kepada kaumnya, hai kaumku, 
sungguh kalian telah melakukan kedholiman terhadap diri kalian 
sendiri dengan menjadikannya. patung anak sapi sebagai 
sesembahan. 

Maka bertaubatlah kalian kepada Tuhan kalian, dan bunuhlah diri 
kalian. Hal tersebut adalah lebih baik bagi kalian di hadapan Tuhan 
kalian, sehingga Dia akan mengampuni kalian. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha penerima taubat lagi maha penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa ada pertaubatan pada masa Nabi Musa yang 
sangat berat yakni bunuh diri, sebagai tanda taubat nasuha. 

2. Memahami dan menghayati betapa besarnya dosa menyembah 
berhala (musyrik), dan pentingnya taubat nasuha. Sekalipun sekiranya 
harus melakukan bunuh dwi. 

3. Tidak melakukan kemusyrikan apapun, dan selalu bertaubat atas 
segala dosa, khususnya dosa-dosa yang berupa kedholiman terhadap 
diri sendiri. 

Sekalipun harus membunuh nafsu dan egoisme diri kita, sebagai 
perwujudan taubatan nasuha. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


71 


(Aina A18 3544 AJI SP GB bagi Ol ojinga 5 Kila 33 
Gaji Pi dis ali) 
(Surat Al-Bagarah 55) 


Artinya: 

"Dan ketika itu kalian (Bani Israil), telah berkata, hai Musa, kami 
tidak akan percaya kepadamu sampai kami bisa melihat Allah 
dengan kasat mata, sehingga halilintar menyambar kalian, 
sedangkan kalian pada menyaksikan langsung"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Bani Israil sangat dholim, padahal mereka itu 
banyak menyaksikan langsung terhadap berbagai mukjizat dan tanda- 
tanda kekuasaan Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati ternyata tidak serta Merta orang yang 
menyaksikan langsung mukjizat para rasul dan ayat-ayat Allah tidak 
menjamin untuk bisa merubah akhlak dan iman seseorang. 

3. Selalu menjaga akhlak dan sopan santun kepada para nabi dan rasul, 
serta para pelanjut perjuangan mereka. Dengan kata-kata yang indah, 
rendah dan berfaedah. Tidak seperti Bani Israil yang tidak sopan dan 
tidak santun dalam berkomunikasi "dengan Allah "dan : rasul-Nya, 
sehingga mereka terlaknat. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


12 


(Surat Al-Bagarah 561 


Artinya: 
"Kemudian Kami bangkitkan kalian setelah kematian kalian, agar 
kalian mau bersyukur". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang diadzab langsung oleh Allah 
(dari Bani Israil), mati disambar petir, dihidupkan kembali oleh Allah. 
Agar bersyukur dengan cara memperbaiki diri. 

2. Memahami dan menghayati betapa besarnya anugerah Allah yang 
berupa kebangkitan setelah kematian. 

3. Selalu bersyukur setiap kali bangun tidur, sebagai miniatur kematian. 
Begitu juga setiap mengalami kebangkitan, baik ruhaniah (iman, ilmu 
dan akhlak), maupun Jasmaniah (fisik, ekonomi, karir dll), setelah 
kematian atau keruntuhannya'"'. 
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(Salad Ca 1g“ gag Gal Ale lgi ig alas! Ale an 
Gis Adi NAS Gg gs Lag RAL) La 


(Surat Al-Bagarah 57) 


Artinya: 

"Dan Kami telah naungi kalian dengan awan dan Kami telah 
turunkan kepada kalian Manna dan Salwa, maka makanlah dari 
yang baik-baik dari apa yang telah Kami berikan kepada kalian, dan 
mereka itu tidak mendholimi Kami, tetapi mereka itu mendholimi diri 
mereka sendiri". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwasanya dahulu Allah pernah memberikan anugerah 
istimewa kepada Bani Israil, yang berupa naungan awan di waktu siang, 
makanan siap saji (Manna dan Salwa), tetapi mereka tetap dholim 
sehingga anugerah tersebut hilang dan sirna. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersyukur atas segala 
nikmat dan karunia yang telah Allah berikan kepada kita, dengan cara 
mengelolanya dengan baik, sesuai dengan petunjuk Allah SWT. 

3. Tidak berlaku dholim seperti orang-orang Bani Israil, khususnya 
dalam menyikapi karunia Allah berupa.tempat kedudukan, rumah dan 
makanan. Kita harus menerima dengan rasa syukur dan senang hati 
(Ridho). 
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4 


(Isian lah Saja Lgi NgiKB AGAN 3 »k Ita GB 313 
Gadai Ag jin g SARUUaA Aki Jak Alam | gl gg Mba CNN) 
(Surat Al-Bagarah 581 


Artinya: 

'" Dan ketika itu, Kami telah katakan 'masuklah kalian ke desa ini, 
dan makanlah makanan apa saja yang enak sekali kalian, dan 
masuklah kalian melalui gerbang sambil merunduk, dan katakanlah 
'khiththotun' Kami ampuni kesalahan-kesalahan kalian, dan Kami 
akan membalas orang-orang baik yang sesungguhnya (dhohir dan 
batin)”. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui gambaran awal Bani Israil memasuki negeri baru Syam 
(Suriah dan sekitarnya) setelah eksodus dari Mesir. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya etika dan moral dalam 
kehidupan di tempat dan komunitas baru. 
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(Kgadia Gpill Ae Wiji AB Ad Os gal 38 YA Igala Gali Jia 
Gaga | 93 JS Uap studi Oa 1780) 
(Surat Al-Bagarah 59) 


Artinya: 

"Maka orang-orang yang dholim itu telah menggantikan kata yang 
diperintahkan untuk dikatakan, dengan yang mereka tidak 
diperintahkan untuk itu, maka kemudian Kami turunkan kepada 
mereka yang dholim tersebut malapetaka dari langit, karena mereka 
telah berbuat fasik tersebut"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang dholim di kalangan Bani Israil 
di adzab langsung oleh Allah karena melakukan kefasikan, yaitu 
menggantikan kata kata yang diperintahkan oleh Allah dengan 
kebalikannya. 

2. Memahami dan menghayati betapa sikap mental negatif yang 
dimiliki oleh orang-orang yang fasik selalu menimbulkan kemaksiatan 
kepada Allah SWT. 

3. Selalu berusaha untuk taat kepada kepada Allah SWT, melakukan 
apapun yang 'diperintahkan-.dan, meninggalkan | apa 'saja yang 
dilarangnya, termasuk dalam berkata-kata. Agar Allah tidak murka 
kepada kita, sebagai mana Dia murka kepada Bani Israil. 

4. Selalu menjaga etika dan moral atau akhlak, khususnya ketika 
memasuki tempat atau komunitas yang baru. Bersikap sopan (masuk 
melalui pintu depan atau gapura, berkata santun dan berbuat yang 
terbaik dengan sepenuh hati). 
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(SARAG” aa Hlkany ayal LAB Aung (ea ga (riil 29 
Ca Nong Ia “Aga yaa cakil JS ale BE Spb LSI dia 
Goda UAS 3S Yg AIM G3) 

(Surat Al-Bagarah 60J 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Musa memintakan air minum kaumnya, maka Kami 
telah berkata 'pukullah batu itu dengan tongkatmu' maka 
memancarlah 12 mata air dari batu tersebut. Sungguh setiap orang 
telah mengetahui tempat minumnya masing-masing, 'makan dan 
minumlah kalian dari rizkinya Allah dan janganlah kalian berbuat 
kerusakan di bumi ini"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui gambaran umum akan keistimewaan Nabi Musa beserta 
kaumnya (12 kabilah) yang selalu 'dimanjakan' oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersyukur atas segala 
rizki Allah, khususnya yang berupa makanan dan minuman, dengan 
cara taat dan patuh kepada Allah SWT. 

3. Selalu patuh kepada Allah dengan menghindari perbuatan yang 
bersifat merusak secara dhohir maupun batin, sebagai perwujudan rasa 
syukur kita kepada Allah, atas segala karunia, khususnya.rizki yang 
berupa makanan dan minuman. 

Diantara perbuatan yang merusak adalah makan dan minum yang 
haram, atau makan dan minum yang berlebihan. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


TA 


(Wa WA Bap RAB sala dlu le Jati Oi Uang GAS 33 
GM Oglagusi DE an ui 9 Lensa LaslURg Lgis Ga Ga) ui 
AAN Agaie & Eh ag Mila La AI OB Naa abaahI" HS 3A GA GAS 3 
Casting AJI Su Ga LAS pda BNN Ga ada Lelang Atali 

UK Isi Maka Lag Sl Ke ga) 
(Surat Al-Bagarah 61) 
Artinya: 
"Dan ketika itu, kalian telah berkata 'hai Musa, kami tidak mungkin 
bisa bertahan dengan satu jenis makanan (Manna dan Salwa) saja. 
Maka berdo'alah untuk kami kepada Tuhanmu, agar kiranya 
berkenan Dia mengeluarkan sesuatu yang ditumbuhkan oleh bumi, 
seperti: Sayur -sayuran, mentimun, bawang putih, kacang adas dan 
juga bawang merahnya. Musa berkata 'apakah kalian minta Dia 
mengganti dengan sesuatu yang lebih rendah nilainya sesuatu yang 
lebih baik? Turunlah kalian ke Mesir, pasti kalian akan 
mendapatkan yang kalian minta. Dan mereka ditimpa kehinaan juga 
kemiskinan serta murka dari Allah. Hal itu karena mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa 
kebenaran, juga karena mereka duraka dan melampaui batas”. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita 

1. Mengetahui bahwa 

Bani Israil banyak yang berprilaku tidak baik, tidak pandai bersyukur, 
suka rewel, melampaui batas, dan bahkan pernah.membunuh beberapa 
orang Nabi, tanpa alasan'yang benar. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya sikap gana'ah 
(menerima apapun pemberian Allah) kepada kita dengan rasa syukur. 
Sikap menjaga diri dari maksiat dan berbuat yang melampaui batas. 
Adalah sangat berbahaya. 

3. Selalu berusaha menghindar dari maksiat, serta menghormati ahli 
waris para nabi, khususnya ahli waris Nabi Muhammad, yaitu para 
ulama'. Tidak 'membunuh' mereka dengan fitnah dan bullian. 
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(Adik Gal Ga Gatelkall3 (5 Iki Iga Gadllg Iga Cadll G 
Agate CAGA V3 Ag30 SIS AMAN Aka Lala Jae AYI ajal 
Osijan 8 V3) 

(Surat Al-Bagarah 62) 


Artinya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman (orang Islam) dan orang 
Yahudi, Nasrani, kaum Sobiin, yang pada beriman kepada Allah dan 
hari akhir dan beramal shaleh, maka bagi mereka pahala di sisi 
Tuhan mereka, dan mereka tidak ditimpa rasa takut dan gelisah". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar, 

1. Mengetahui, bahwa orang Islam, Yahudi dan Nasrani, serta Kaum 
Sobiin, selama mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, serta amal 
perbuatannya Sholeh, maka mereka semua berhak mendapatkan pahala 
yang agung dari Allah SWT dan berhak hidup bahagia sebagai kekasih 
Allah. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya hakekat beragama, 
keimanan kepada Allah dan hari akhir, serta amal shaleh. Bukan nama2 
dan formalitas keagamaan belaka. 

3. Senantiasa menjaga hakekat keagamaan diri sendiri, yakni keimanan 
dan amal shaleh. Dan tidak terjebak oleh pandangan yang bersifat 
formalistik dan sektarian. 
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IOEANG Bigia KAKET La Ngak gali AKA GA Vid 59 Ailia WAR 33 


1 nam 0 Sis da 3) 
(Surat Al-Bagarah 63) 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Kami mengambil sumpah kalian, dan telah Kami 
angkat gunung (Sinai) di atas kalian, 'ambillah apa saja yang telah 
Kami berikan kepada kalian dengan kuat, dan ingatlah apa yang ada 
di dalamnya, semoga kalian mau bertagwa"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa bimbingan Allah SWT kepada Bani Israil zaman 
Nabi Musa dulu sangat Indrawati dan fantastis, tetapi mereka banyak 
yang tetap saja tidak bisa bertagwa dengan sebenar- benarnya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya berpegang teguh pada 
kitab suci dan menunaikan janji suci kepada Allah SWT, sebagai 
bentuk tagwallaah. 

3. Selalu menjaga ketagwaan kita kepada Allah, dengan cara selalu 
mengingat-ingat janji suci kita kepada Allah serta berpegang teguh 
pada isi kandungan kitab suci Alguran. 
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(Oa KI AAA 99 AK AN Jiah IBAN say da IP 


Oa ml) 
(Surat Al-Bagarah 64) 


Artinya: 

'" Kemudian kalian berpaling dari Allah setelah (peringatan) itu, 
maka sekiranya bukan karena anugrah Allah juga rahmat-Nya atas 
kalian, pastilah kalian akan menjadi orang-orang yang merugi". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah begitu Maha pemurah, pengampun, lagi 
maha penyayang. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya anugerah dan Rahmat 
Allah SWT bagi kehidupan kita. 

3. Selalu bersyukur kepada Allah, atas segala anugerah dan rahmat- 
Nya, serta selalu berusaha untuk menjadi orang yang murah hati 
(pemaaf, toleran, dan apresiatif), lagi suka memberi. Sebagaimana 
Allah telah bersikap terhadap kita. 
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( Ba53 Lets ada Lafaa Casual tv | & aSia YK) Gal ATA 183 
Cai) 
(Surat Al-Bagarah 65) 


Artinya: 

"Dan sungguh kalian telah mengetahui orang-orang yang telah 
melampaui batas diantara kalian, di hari Sabtu. Maka Kami telah 
katakan kepada mereka 'jadilah kalian semua sebagai kera yang 
hina”. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara kaum Yahudi pernah ada yang disabda 
oleh Allah menjadi kera yang hina karena telah melampaui batas dalam 
bekerja (berburu ikan), sehingga tidak melakukan ibadah hari Sabtu. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa Allah sangat murka terhadap 
orang-orang yang melampaui batas. Dan wujud hakiki manusia yang 
rakus dengan dunia (harta atau yang lainnya) adalah kera yang hina. 

3. Menjaga diri agar tidak melampaui batas-batas aturan Allah, 
khususnya dalam bekerja. Jangan sampai mengabaikan perintah Allah 
karena ambisi untuk bekerja dan mengumpulkan harta. 
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(dsk Alie ja Upi Lag A52 Oo Lal SSI atik) 
(Surat Al-Bagarah 66| 


Artinya: 

"Maka Kami telah jadikan kisah tersebut (Bani Israil yang menjadi 
kera), sebagai peringatan keras bagi umat pada masa itu dan di 
belakang hari, juga sebagai nasehat bagi orang-orang yang 
bertakwa". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kisah-kisah yang.ada di dalam Al Our'an, 
khususnya tentang Bani Israil yang disabda menjadi kera memang 
sengaja dijadikan sebagai peringatan keras dan nasehat bagi orang- 
orang yang bertagwa. 

2. Memahami dan menghayati macam-macam uslubul hakim (gaya 
bahasa Al Ouran) dalam menyampaikan pesan moral kepada 
pembacanya. Yang diantaranya adalah kisah para Rasul dan umatnya. 
3. Selalu berusaha untuk mentafakkuri dan mentadabburi ayat-ayat suci 
Alguran, khususnya ayat-ayat gosos (kisah-kisah), agar kita bisa 
mengambil pelajaran dan mendapatkan petunjuk dari Allah SWT. 
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(AAS (GB An Lagi Gl AS jala ABI Gl dag Apa ga JB 9 
GA Ga Gi Ody Li JJ) 
(Surat Al-Bagarah 67) 


Artinya: 

"Ketika itu Musa telah berkata kepada kaumnya, 'sungguh Allah 
telah memerintahkan kalian untuk menyembelih sapi betina 'mereka 
menjawab' apakah engkau menjadikan kami sebagai bahan 
tertawaan, (main-main). Musa berkata 'aku berlindung kepada 
Allah, dari kiranya aku termasuk orang-orang yang bodoh"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui bahwa Nabi Musa as. telah menyampaikan perintah 
Allah kepada masyarakat, tetapi mereka tidak mau percaya, bahkan dia 
dianggap main-main.2. Memahami dan menghayati pentingnya 
perintah Allah untuk menyembelih hewan ternak, khususnya sapi 
betina, sebagai pengorbanan dan solusi suatu masalah. Baik secara fisik 
maupun simbolik. 

3. Menerima apa saja yang datang dari sang rasul, sebagai utusan Allah, 
sekalipun kita tidak bisa fahami secara rasional. Demikian juga apa 
yang disampaikan.oleh guru agama kita sebagai'pelanjut para rasul. 
Berusaha keras untuk 'menyembelih' nafsu kebinatangan dalam diri 
kita, sehingga tidak menguasai kepribadian kita. 
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OT Syah LI Os AI) JB ga UI aa gi Lala 
Baja La ebi ip Ie K3 C8) 
(Surat Al-Bagarah 68) 


Artinya: 

'" Mereka berkata, 'berdo'alah untuk kami kepada Tuhanmu, agar 
Dia menjelaskan tentang sapi betina itu, yang bagaimana ?' 

Musa berkata 'Allah berfirman, itu adalah sapi betina yang bukan 
indukan dan bukan dara kecil (pedet), tetapi diantara itu. Maka 
kerjakanlah apa saja yang kalian diperintahkan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Bani Israil itu cerdas tetapi kurang 
sopan. Dan Allah juga merespon dengan lebih cerdas lagi. 

2. Memahami dan menghayati betapa indahnya jika cerdas dan kritis 
diiringi dengan akhlak dan kesopanan prilaku. 

3. Selalu menggunakan bahasa yang baik (Indah, rendah dan 
berfaedah). Khususnya dalam berkomunikasi dengan atasan (orang tua, 
guru dan pimpinan), sebagai representasi dari Allah, rasul-Nya dan Ulil 
Amri. 
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(So G3) Oia AG) JA Ag LI daa aa ga Lala 
Ga Yudi Legi RB pi jika) 


(Surat Al-Bagarah 69J 


Artinya: 

“Mereka berkata 'berdo'alah untuk kami kepada Tuhanmu agar Dia 
menjelaskan kepada kita, apa warna sapi betina itu, Musa berkata ' 
Dia berfirman, dia adalah seekor sapi betina kuning yang cerah 
warnanya menyenangkan orang-orang yang memandang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui orang-orang Bani Israil itu memang kritis tetapi kurang 
sopan kepada sang rasul (Nabi Musa). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya tanda-tanda fisik 
yang baik bagi kebanyakan manusia, khususnya bagi orang-orang yang 
nakal (fasik). seperti warna cerah dari kuningnya warna sapi. 

3. Memohon kepada atasan (orang tua, guru dan pimpinan) dengan 
bahasa yang indah rendah dan berfaedah. Dan tidak bertanya kepada 
guru dengan bertubi-tubi. 
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CO Kila KS AAS JAR GO GA Ui aa ah Wp Nia 
Gotik AMI 25) 
(Surat Al-Bagarah 701 


Artinya: 

"Mereka berkata, berdo'alah untuk kami kepada Tuhanmu agar Dia 
menjelaskan kepada kami yang seperti apa dia, sungguh sapi itu bagi 
kami banyak yang mirip-mirip. Dan in syaa'a Allah setelah ini Kami 
benar-benar termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Bani Israil benar-benar tidak sopan 
dan menjengkelkan. Diperintah tidak segera dilaksanakan, malah 
bertanya terus sampai tiga kali. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga perasaan dan etika 
komunikasi dengan para atasan (orang tua, guru, suami dan pimpinan), 
dengan baik. 

3. Segera melaksanakan perintah atasan tanpa harus banyak bertanya, 
kecuali sangat darurat, dan itupun tidak lebih dari 2 kali. 
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(BA Au V3 Ga Ii Ola Y 23k Las) Oia Al J8 
Igals Lag Wa Asad Gal Cita GI IN Upah Anh Y Aaluwa 


(Surat Al-Bagarah 71) 


Artinya, 

"Musa berkata 'Allah telah berfirman, bahwa ia adalah sapi betina 
yang tidak pernah dihinakan untuk membajak tanah dan mengairi 
sawah, sehat dan tidak ada cacatnya'. Mereka berkata 'nah.. 
sekarang kamu telah datang dengan benar'. 

Maka kemudian mereka menyembelihnya, dan hampir saja mereka 
tidak bisa mengerjakan (saking sulitnya)" 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Bani Israil punya kecenderungan 
takabur dan arogan. Sehingga terjebak kesulitan dalam persoalan yang 
sederhana. Juga mengetahui kreteria sapi yang baik (sapi hias). 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental 
sombong dan arogan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Berusaha keras untuk melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya, 
juga para atasan tanpa banyak pertanyaan, sehingga akan menyulitkan 
diri sendiri. 
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(CIA ALIS La Hb AU Lgm ASI JSM Cab AAS 3 5) 
(Surat Al-Bagarah 72) 


Artinya: 

"Dan ketika itu kalian telah membunuh jiwa seseorang, kemudian 
kalian pada saling tuduh menuduh, dan Allahlah yang menyingkap 
apa yang tertutup bagi kalian'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa misteri pembunuhan yang terjadi di kalangan 
Bani Israil pada saat itu bisa tersingkap atas bimbingan Allah dan rasul- 
Nya (Nabi Musa as). 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha mengetahui, 
sedangkan manusia sangat terbatas pengetahuannya. 

3. Tidak takabur dan arogan atas Ilmu dan pengetahuan yang kita 
miliki, dan selalu mengikuti bimbingan Allah melalui utusannya, 
dengan sikap mental yang tunduk dan patuh. 
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(ata AT aka 3 (gal) IN Gada BAK Ugadaka D ga adal Lila 
1) 


Ce 


(Surat Al-Bagarah 73) 


Artinya, 

"Maka Kami telah katakan 'pukullah dia (mayat itu) dengan bagian 
darinya (daging sapi itu), seperti itulah Allah menghidupkan orang- 
orang mati dan memperlihatkan kepada kalian ayat-ayat-Nya, agar 
kalian berfikir kritis". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Bani Israil telah diberi pelajaran 
tentang proses menghidupkan orang yang telah mati. Juga Allah SWT 
menghendaki agar kita berfikir yang kritis 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menganalisis dan 
mengkritisi ayat-ayat Allah, baik yang berada di dalam Al Our'an 
maupun yang berada di dalam alam semesta. 

3. Selalu bersyukur kepada Allah atas segala nikmat dan karunia Allah, 
juga mentafakkuri dan mengkritisi ayat-ayat Allah, khususnya ayat suci 
Al Ouran. 
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& - dat GE mua Ta 2 anak ma oh IR 0 2 ah 
(Ora GL3 B3 LAN JI BOLA Gp BII sn Ca AA gl Gaad 3 
dia Gama (ian Lal pala G3" JUNI dia JAR Ul 3 Gali 
Vas Jaka AI Cag ALI) ApdA Ea Jang Ual pita Ol" ALI 


Oglas) 


(Surat Al-Bagarah 74) 


Artinya: 

"Dan kemudian setelah itu (melihat mukjizat) hati kalian menjadi 
keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Karena sesungguhnya 
diantara bebatuan itu ada yang bisa memancarkan sungai-sungai, 
juga diantara nya ada yang terbelah oleh air yang keluar dari 
padanya, juga ada diantaranya yang menggelinding karena takut 
kepada Allah. Dan Allah bukanlah orang yang suka melupakan apa 
saja yang kalian lagi kerjakan"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa hati orang yang sudah terlanjur kufur (inkar) 
ibaratnya akan menjadi keras (tidak bisa dinasehati dan diingatkan). 
Ibaratnya sekeras batu atau bahkan lebih keras lagi. Karena bisa jadi 
batu tergerus dan terbelah oleh.air. Sedangkan hati yang telah membatu 
tidak bisa dirubah lagi. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersyukur atas 
nikmat iman dan petunjuk dari Allah SWT. 

3. Selalu berusaha untuk dapat menerima dan melaksanakan petunjuk 
Allah dengan sikap mental yang menghormati dan mengagungkan. 
Sehingga hati kita tidak bertambah keras seperti orang-orang Bani 
Israil, selalu menerima perintah Rasulullah Musa dengan sikap takabur, 
arogan, tidak sopan. 
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(Surat Al-Bagarah 75) 


Artinya: 

"Apakah kalian sangat berharap, agar mereka mau percaya kepada 
kalian, padahal di antara mereka ada suatu kelompok yang mereka 
telah mendengar firman Allah kemudian mereka merubahnya, 
setelah memahaminya sedangkan mereka mengerti". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara orang Yahudi dan Nasrani (sebelum 
kerasulan nabi Muhammad) ada kelompok elit (para pendeta dan 
Rahib) yang secara sadar merubah firman Allah (kitab suci mereka), 
sehingga tidak mungkin bisa diharapkan keimanannya. 

2. Memahami dan menghayati betapa sia-sianya berharap keimanan 
orang yang memang inkar, takabur, padahal secara ilmiah mereka 
sudah mengetahui dan memahami. 

3. Tidak terlalu banyak berharap kepercayaan seseorang kepada kita, 
jika mereka itu adalah orang yang memang inkar, danimerasa 'lebih' 
dari diri kita. 
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(OS Ud Agarth NS NS) 9 Liat | alta | sial Gaal AA Ig 
Gasktaa SEN Akan dis dn pt salat aKile ALI Gb Lay Ad GAS) 
(Surat Al-Bagarah 761 


Artinya, 

"Ketika mereka (orang-orang munafik) bertemu dengan orang - 
orang yang beriman, mereka berkata 'kami juga telah beriman, tetapi 
ketika mereka berlalu dari sebagian kepada yang lain (kelompok 
mereka), mereka berkata, 'apakah kalian akan katakan sesuatu yang 
telah Allah bukakan untuk kalian sehingga mereka mendebat kalian 
di hadapan Tuhan kalian, apakah kalian tidak berfikir". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang munafik itu omongannya tidak bisa 
begitu dipercaya. 

2. Memahami dan menghayati betapa sifat dan sikap munafik sangat itu 
hina. 

3. Jangan sampai memiliki sikap mental dan perilaku munafik, dan 
waspada terhadap orang-orang 

munafik. 
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(Gosilas Va Coajaag La Ala AI Gl Ogalas Y3i) 
(Surat Al-Bagarah 77) 


Artinya: 

"Apakah mereka itu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang mereka rahasiakan dan apa saja yang 
mereka tampilkan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah maha mengetahui terhadap segala sesuatu, 
baik yang dirahasiakan oleh manusia maupun yang ditampilkannya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa kebanyakan manusia tidak 
mengetahui bahwa Allah adalah maha mengetahui. Atau juga banyak 
diantara manusia yang melupakan hal tersebut. 

3. Selalu mengingat-ingat dan menghayati, bahwa apa saja yang kita 
perbuat (perbuatan dhohir maupun batin) diketahui oleh Allah SWT. 
Oleh karena itu kita harus selalu berbuat baik (beramal shaleh), baik 
secara dhohir maupun batin. 
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(Gain II Ah OI Gila II GAS Gsilan 9 Gasal Aria) 
(Surat Al-Bagarah 781 


Artinya: 

"Dan diantara mereka (orang kafir dari Bani Israil), orang-orang 
yang buta huruf dan tidak mengetahui Al kitab, kecuali hanya 
angan-angan saja, bahkan mereka itu hanya menduga-duga"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa di antara umat yang dikenal sebagai ahlul kitab 
(Bani Israil), juga ada kelompok orang yang buta huruf. 

2. Memahami dan menghayati, tentang adanya ragam struktur dan 
komposisi umat manusia. 

3. Tidak mudah minder dengan klaim kehebatan atau ke tidak hebatan 
suatu bangsa atau komunitas umat manusia. Karena di dalamnya pasti 
ada keragaman kualitas dan heterogenitas sebagai manusia. 
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a 0 6 dolan Ah M8 an A0 kene an abu 
(A3 xe Galak Ulah Ah Agadah CSI) OgaaS) Ugal Jaga 
aa Ag Oa dahh SA Ui pdl Sg DN Ui da Ng 


. 
“.. - 


(Surat Al-Bagarah 79) 


Artinya: 

"Celakalah orang -orang yang menulis sebuah kitab dengan tangan 
mereka sendiri tetapi mengatakan ini adalah dari sisi Allah, untuk 
menjualnya dengan harga murah, maka celakalah mereka karena 
apa yang telah ditulis oleh tangan mereka, dan celakalah mereka 
karena apa saja yang mereka telah usahakan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa telah terjadi pemalsuan kitab suci di kalangan 
Bani Israil. 

2. Memahami dan menghayati betapa besarnya dosa melakukan 
pemalsuan kitab suci. 

3. Tidak akan melakukan pemalsuan data apapun dengan atas nama 
Allah, khususnya kitab suci. 
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(JAS AI Sie KISAH J3 Bgt LAI Y) JUNI Waah Gl gitag 
Gaib Y Un ALI) Ae Gal gai ai saga AINI GAY 53) 
(Surat Al-Bagarah 80J 


Artinya: 

"Dan mereka (orang-orangnya Yahudi) berkata 'neraka tidak akan 
menyentuh kami, kecuali hanya beberapa hari saja', katakanlah, 
apakah kalian telah menerima janji dari Allah, sehingga Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya. Ataukah kalian itu berkata atas nama 
Allah sesuatu yang kalian tidak ketahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa para tokoh Yahudi banyak yang suka mengklaim 
keselamatan dari adzab Allah, karena disayangi oleh Allah SWT. 
Padahal tidak ada jaminan dari Allah 

2. Memahami dan menghayati, buruknya sikap mental over confidence 
(terlalu yakin pada diri sendiri) sehingga melupakan kemahakuasaan 
Allah 

3. Tidak bersikap terlalu yakin (optimis) pada diri sendiri atas nasib di 
masa depan. Kita. harus bersikap diantara sikap roja' (optimis) dan 
khouf (pesimis), selama tidak ada jaminan dari Allah. 
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P g Kano 5 1 tan 4 PR aa un ant oa sn an BO #3 
(ART UNI Celah Sisi gl Aida Ay Eat 9 din Tau Uya (ala 
Goal Le3) 

(Surat Al-Bagarah 81) 


Artinya: 

"Tentu, siapa saja yang telah berusaha suatu keburukan, dan 
kesalahannya telah menyelimuti dirinya, maka mereka itu adalah 
para pemilik neraka (sangat berhak menjadi penghuni nya), mereka 
itu abadi di dalamnya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang usaha atau perbuatannya buruk 
(tidak Sholeh) dan kesalahan telah mendarah daging, mereka itu adalah 
orang yang sangat layak untuk menjadi penduduk neraka yang 
permanen. 

2. Memahami dan menghayati, betapa besarnya dosa orang yang 
senantiasa mengistigomahkan dirinya dalam keburukan. 

3. Berusaha keras untuk tidak melakukan keburukan keburukan apalagi 
mengistigomahkan diri dalam perilaku yang salah. 
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(Ad pa “Hihi Galah Bali Skala alat 3 | gal Gadlg 
Os) 
(Surat Al-Bagarah 82) 


Artinya: 

"Dan orang-orang yang beriman dan beramal shaleh mereka itu 
adalah para pemilik surga (sangat berhak untuk tinggal di surga). 
Mereka di tinggal di sana abadi"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kreteria dan persyaratan menjadi penduduk tetap 
surga adalah iman dan amal shaleh. 

2. Memahami dan menghayati, pentingnya iman dan amal shaleh bagi 
kehidupan Ruhani dan kehidupan di alam akhirat. 

3. Selalu berusaha keras untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 
iman dan amal shaleh kita, agar benar-benar tercatat sebagai penduduk 
tetap surga yang penuh kebahagiaan. 
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(ALA) Gaal gilag AI) Goda Y Jail oa Gia Giaa GASI Y3 
Ia 9 Kla Calil) Mag CSlewalig Spain (aa 339 
Kagkda jasa AAA 9 AKiia Sala Y) Afi 3 AS BUSI) Iga 9 deal) 

(Surat Al-Bagarah 83) 


Artinya, 

"Dan ketika itu, Kami mengambil sumpah Bani Israil "janganlah 
kalian menyembah kecuali kepada Allah, dan kepada kedua 
orangtua kalian, berbuat baiklah, demikian juga pada karib kerabat, 
anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Dan berkatalah kepada 
orang dengan baik. Tegakkanlah sholat dan berikanlah zakat. 
Kemudian kalian pada berpaling kecuali sedikit dari kalian, 
sedangkan kalian adalah orang-orang yang menentang"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa sumpah Allah atas Bani Israil adalah agar 
menjadi manusia yang bertauhid, dan beramal shaleh serta 
berkomunikasi dengan santun. Tetapi kebanyakan mereka justru 
menentang aturan Allah SWT. 

2. Memahami dan. menghayati-betapa “pentingnya tunduk dan patuh 
(taslim) kepada, ketentuan Allah SWT dan kesantunan dalam 
berkomunikasi. 

3. Tidak berkaca kepada kebanyakan manusia yang tidak mengikuti 
aturan Allah, khususnya dalam hal beribadah dan berkomunikasi 
dengan sesama manusia. 
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(Surat Al-Bagarah 84) 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Kami mengambil sumpah kalian 'janganlah kalian 
menumpahkan darah kalian, mengusir diri kalian dari kampung 
halaman kalian, kemudian kalian telah berikrar, sedangkan kalian 
pada menyaksikan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui bahwa Allah telah mengambil sumpah Bani Israil untuk 
menjadi bangsa yang rukun dan damai dalam sebuah negeri, dan 
mereka juga telah berikrar dan bersaksi. Tetapi kebanyakan mereka 
justru melakukan hal yang sebaliknya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah telah memberikan 
perhatian istimewa kepada Bani Israil, tetapi mereka malah 
mengkhianati dan mendurhakai Allah SWT. 

3. Selalu berusaha menjaga ikrar dan sumpah kita kepada Allah SWT, 
untuk bertagwa dan patuh kepada-Nya, sehingga kita'menjadi hamba 
Allah yang dikasihi dan dibanggakan oleh Allah SWT, tidak seperti 
Bani Israil yang dimurkai dan dilaknat oleh Allah SWT. 
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(AR J3 Ga Aa Us Gb AA Adil Obi pg PA gi 
GRI AR GAS de Jah AK gi 3 Olga 9 ANU Aga Goa US3 
Peang GabikAg Gal Uanay aga ABI “aga AI AE pat 

AAA A03 SAN BGAN (3 (33 Y) Sila SA Jah dya #13 Lah 
Gagah La Jalin AI Cag “call Il (AI 0335) 
(Surat Al-Bagarah 85) 


Artinya, 

"Kemudian kalian, (hai Bani Israil) saat itu membunuh diri kalian 
dan mengusir kelompok lain dari kalian dari kampung halaman 
mereka, kalian saling mendukung perlakuan dosa dan permusuhan. 
Dan jika mereka datang kepada kalian sebagai Sandra, kalian tebus 
mereka, padahal hal ini diharamkan bagi kalian mengusir mereka 
itu. Maka apakah kalian mengimani sebagian dari kitab Allah dan 
mengingkari sebagian yang lain nya. Maka tidaklah ada balasan atas 
orang yang melakukan hal tersebut diantara kalian, kecuali 
kehinaan dalam kehidupan di dunia ini. Dan pada hari kiamat nanti 
mereka akan dikembalikan kepada adzab yang paling dahsyat. Dan 
Allah bukanlah tipe orang yang suka melupakan apa saja yang 
kalian lakukan". 


Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui kebanyakan Bani Israil suka bermusuhan internal Bani 
Israil, sehingga hal tersebut mewajibkan turunnya adzab Allah, baik 
adzab duniawi maupun ukhrowi. 

2. Memahami dan menghayati, bahayanya permusuhan internal, baik 
secara duniawi maupun ukhrowi. 

3. Berusaha keras untuk menjaga persaudaraan, persatuan dan kesatuan 
sebagai keluarga dan saudara. Dan menghindari terjadinya permusuhan 
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dan perpecahan. Baik dalam skala kecil (Rumah tangga), maupun skala 
besar (bangsa ( dan nee 


(Saki ApiS CARA SG AYU Liat) Soal goal ca SI gi 


Usai ah 35) 
(Surat Al-Bagarah 86| 


Artinya: 

Mereka itu (orang yang imannya sepotong-sepotong terhadap firman 
Allah), adalah orang yang membeli kehidupan dunia dengan akhirat, 
mereka itu tidak akan diringankan adzabnya dan mereka juga tidak 
bisa ditolong lagi". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa sikap mental kebanyakan Bani Israil pada zaman 
dahulu adalah munafik dan materialistis. Yang nasib kehidupan 
akhiratnya nanti akan sangat mengenaskan. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya keimanan yang 
kokoh dan utuh. Tidak sepotong-sepotong. 

3. Berusaha keras untuk menjaga dan meningkatkan kualitas iman yang 
kuat dan utuh. Beriman terhadap semua ketentuan Allah SWT, baik 
yang menyenangkan maupun yang menyusahkan. 
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(G8 Gee KAN ia lh Sdn Ca UiAAg CAST Ganga UI AAN 
GIA Uas Osing SALA LAN di ga SUS 3 CAN Aa ya 

a BAR Lia A9 Alai Uda j8 AT AK PA An) 
(Surat Al-Bagarah 87) 


Artinya: 

"Dan telah Kami datangkan Al kitab kepada Musa, dan Kami 
susulkan setelahnya dengan beberapa rasul. Kami juga datangkan 
bukti-bukti kerasulan pada Isa bin Maryam, Kami telah kokohkan 
dia dengan ruh suci. Apakah setiap kali datang kepada kalian 
seorang rasul yang membawa sesuatu yang tidak sesuai dengan 
selera nafsu kalian, kalian menyombongkan diri, sehingga sebagian 
kalian dustakan dan sebagian lagi kalian bunuh". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil senantiasa menerima kiriman rasul 
berikut panduan kitab suci dan mukjizat, sebagai pembimbing mereka, 
karekteristik umum Bani Israil yang sangat buruk dalam menerima 
panggilan dakwah para Rasul. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersabar dalam 
berdakwah di masyarakat. Sebagai mana Nabi Musa dan Nabi Isa as. 
3. Berusaha keras untuk mendapatkan ridlo Allah dengan menyambut 
kehadiran "rasulullah" (para da'i dan guru agama) dengan yakin dan 
senang hati. Dan bersabar jika kita sebagai pelanjut dakwah Rasulullah, 
seperti: Nabi Musa dan Nabi Isa as. 
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(Cagita ga La Sal AA JAS ALI Agind Jo Cile Un slB 1385) 
(Surat Al-Bagarah 88) 


Artinya: 

"Dan mereka (Bani Israil) berkata "hati kami telah tertutup" 
bahkan Allah melaknat mereka karena kekufuran mereka itu, 
sehingga sangat sedikit diantara mereka yang beriman". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil kebanyakan memang keras kepala, 
sehingga mereka dilaknat oleh Allah SWT, menjadi orang-orang yang 
tidak beriman, kecuali sebagian kecil di antara mereka. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental congkak, 
sehingga menyebabkan jatuhnya laknat ALLAH. 

3. Bersikap ta'dhim (mengagungkan) dan husnudhon (berprasangka 
baik) terhadap Allah SWT, sehingga kita senantiasa dalam bimbingan 
dan hidayah iman. 
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( Oh Esa oil pasa al (dika ALI ae dya GAES Ah LS Lag 
adala dg | JAS IAo La Aha LAB Ia SAS Gol je Obi 
Ga AI le 41) 

(Surat Al-Bagarah 89) 


Artinya, 

"Dan ketika telah datang kepada mereka sebuah kitab suci (Al 
Our'an), dari sisi Allah yang merupakan pembenar (edisi revisi) dari 
apa yang ada pada mereka (Injil dan taurat), sedangkan mereka 
sebelumnya minta dimenangkan atas orang-orang kafir. Tetapi 
setelah telah datang kepada mereka sesuatu yang mereka telah 
ketahui (bahwa itu adalah benar adanya), mereka mengingkarinya. 
Maka laknat Allah pasti atas orang-orang yang kafir itu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Bani Israil yang kebanyakan mengingkari 
kebenaran Al Our'an dan kerasulan nabi Muhammad) adalah bukan 
karena tidak mengetahui. Tetapi memang mereka menolak atau inkar. 

2. Memahami dan menghayati. betapa. jeleknya sikap mental kafir 
(menolak secara /Apriori), sehingga akan mendatangkan laknat Allah 
SWT. 

3. Berusaha keras untuk menghilangkan dan menghindari sikap mental 
kufur atas datangnya kebenaran, melalui siapapun. Selalu bersikap 
obyektif dan terbuka. Sehingga selamat dari murka dan laknat Allah 
SWT. 
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(aa GA AD ON ag Na AG Gl Adil Ap NOS Kah 
Gn (Ale Ceaklahy gp AS Uya Bli Uya (Ae Allah Cya ASI 
Capa DISS Ea EU) 

(Surat Al-Bagarah 90J 


Artinya: 

"Alangkah buruknya yang mereka beli dengan jijwa mereka, kiranya 
mereka mengingkari apa yang diturunkan oleh Allah karena dengki. 
Karena Allah telah menurunkan sebagian anugerah-Nya kepada 
salah seorang hamba-Nya yang Dia kehendaki (Muhamma), karena 
itulah mereka menanggung kemurkaan demi kemurkaan. Dan bagi 
orang-orang yang kafir itu adalah adzab yang menghinakan"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa, Bani Israil yang kebanyakan tidak mau beriman 
kepada nabi Muhammad. adalah karena dengki. Itulah sebabnya mereka 
dicap sebagai orang yang dimurkai Allah (Al maghdlub). 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental dengki, 
sebagai penyebab terjadinya kemurkaan Allah, dan tertutupnya pintu 
hidayah. 

3. Berjuang keras untuk menghilangkan sikap mental dengki di dalam 
hati. Agar tidak mendapatkan kemurkaan Allah yang bertubi-tubi 
seperti Bani Israil. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


107 


(6 Oil Lag Grag Laila AI OSN Lag Naat AA AB IN 
5 Mn A8 ta Lgm B2 Sana Mean ban P2 ATU 
Cglisi ala JS aga Lal Ganas Gal 383 22153 Las U3)SSAG 
Cia ya ALIS Co) JB Ca AMI ps) 

(Surat Al-Bagarah 91) 


Artinya, 

"Dan jika dikatakan kepada mereka berimanlah kalian kepada yang 
telah diturunkan oleh Allah, mereka menjawab 'kami beriman 
kepada yang diturunkan kepada kami, dan kami inkari yang turun 
sesudahnya', padahal itu adalah yang benar dan berfungsi sebagai 
pembenar (edisi revisi) bagi kitab suci yang ada pada diri mereka. 
Katakanlah 'kenapa kalian dahulu telah membunuh para nabi Allah, 
Jika kalian memang beriman". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil zaman dulu telah melakukan 
kedholiman dan kekufuran pada dakwah para nabi, bahkan mereka juga 
telah melakukan pembunuhan beberapa nabi Allah. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa pengingkaran Bani Israil 
terhadap kerasulan nabi Muhammad adalah sesuatu yang sangat bisa 
dimengerti. Karena.itulah karakter khas-mereka. 

3. Berusaha keras untuk menjauhi segala sikap mental buruk dalam 
menerima panggilan dakwah para rasul juga para pelanjut kerasulan 
(ulama' da'i). Termasuk menjauhi perbuatan membulli dan memfitnah 
para ulama' warosatul anbiya'. Agar tidak mendapatkan adzab seperti 
Bani Israil. 
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(Atilg anna Ga dial 3 


(Surat Al-Bagarah 92) 


Artinya, 

"Dan sungguh telah datang kepada kalian (Bani Israil), Musa 
dengan membawa bukti-bukti, kemudian setelah itu kalian malah 
mengambil patung anak sapi (sebagai sesembahan), sedangkan 
kalian adalah orang-orang yang dholim"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil kebanyakan pada zaman nabi Musa, 
sangat dholim. Setelah beberapa hari ditinggal nabi Musa kholwat 
sudah berbuat musyrik, menyembah berhala patung anak sapi. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya pendamping masyarakat 
(ulama' da'i) yang istigamah dalam membimbing umat pada kehidupan 
beragama. 

3. Mematuhi ajaran Rasulullah, dan atau para wakilnya ('ulama' 
Khulafaur Rosul Al rosyidun) baik kala ada maupun tidak adanya 
beliau. 
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( Raha ARI La Nya Gala AA nd piliya UAS. 33 
anita Oa Apaaid B Ioailg Lia 3 Lian Laga 
Gaia ya ALIS € Ol ASittanl Ag aa Uatudta 03) 

(Surat Al-Bagarah 93) 


Artinya, 

“Dan ketika itu Kami telah mengambil sumpah kalian, dan Kami 
angkat gunung thur di atas kalian, ambil dan pegangi kuat-kuat apa 
saja yang telah Kami berikan kepada kalian, 

dan dengarkanlah. 

Mereka berkata 'kami dengarkan tapi kami abaikan' . Dan mereka 
telah meminumkan (memasukkan) patung anak sapi ke dalam hati 
mereka karena kekufuran mereka itu. Katakanlah alangkah 
buruknya kepercayaan yang diperintahkan kepada kalian, jika 
kalian adalah orang-orang yang beriman". 


Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Bani Israil kebanyakan sangat buruk 
tingkat keimanannya, kekufurannya sangat mendominasi kehidupan 
mereka. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental kufur 
(menolak kebenaran “secara. Apriori).Dan « betapa pentingnya 
memegangi sumpah danjjanji, khususnya janji-janji kita kepada Allah 
SWT. 

3. Berusaha keras untuk melaksanakan tugas dan janji-janji kita, 
khususnya janji-janji kepada Allah, disamping menjaga hati dari sikap 
mental kufur. 
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(Gali! Gg Eye Aka MIN Tie BAYI JAN AI SS Hj JA 
Enda ALA GI Ga gadi | 913) 
(Surat Al-Bagarah 94) 


Artinya: 

"Katakanlah, jika memang negeri akhirat itu adalah khusus untuk 
kalian, tidak untuk yang lain, maka berdo'alah berharaplah untuk 
mati, jika kalian memang orang-orang yang jujur." 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Nabi Muhammad telah diberitahu oleh Allah, 
bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani arogansi keagamaannya tidak 
jujur. Mereka kebanyakan yang duniawi dan meterialistik semata. 

2. Memahami dan menghayati betapa kejujuran dalam beragama, sudah 
lillaah kah kita dalam beragama. 

3. Selalu berusaha keras, mengendalikan galbu, untuk Lil akhirat... dan 
lillaahi ta'ala. Jangan terlalu optimis (roja'), tapi juga jangan terlalu 
pesimis (khauf) dalam kehidupan, khususnya dalam kehidupan akhirat. 
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(Gada pal KAN Aga Ga La Ti 23 S9) 
(Surat Al-Bagarah 95) 


Artinya: 

"Mereka selamanya tidak akan berharap mati, karena perbuatan 
tangan-tangan mereka di masa lalu. Dan Allah maha mengetahui 
terhadap orang-orang yang dholim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang Bani Israil (Yahudi dan Nasrani) 
sebenarnya juga sangat pesimis atas nasibnya di akhirat, sehingga takut 
mati. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya kejujuran dalam 
beragama. Dan betapa bahayanya sikap mental kufur, dan menutup diri 
dari datangnya petunjuk (hidayah). 

3. Bisa membuka diri, berani dan tidak gengsi menerima kebenaran, 
dari siapapun datangnya. 
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IBC 


A1 33 yna ain Haa (rr Ha ci 33 3 
9 MU Aina sa 1 38 93 HA 
Caglang Lag Jana) 


(Surat Al-Bagarah 96) 


Artinya: 

"Dan sungguh engkau akan mendapati mereka (Bani Israil) sebagai 
orang yang paling berambisi terhadap dunia, bahkan melebihi 
orang-orang musyrik. Masing-masing mereka itu sangat ingin untuk 
bisa hidup seribu tahun lagi, padahal seandainya umurnya 
ditambahkan lagi sampai seribu tahun takkan dapat menghindar 
dari adzab Allah. Allah maha melihat apa saja yang mereka lagi 
kerjakan"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa manusia yang paling rakus dan ambisius 
terhadap urusan dunia, adalah orang-orang dari kalangan Bani Israil. 
2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya menjaga diri dari 
sikap mental ambisius duniawi. Juga betapa pentingnya sikap mental 
waro' (hati-hati) di dalam kehidupan, demi nasib di akhirat kelak. 

3. Berusaha keras untuk bisa selalu beramal shaleh dengan ikhlas. Dan 
tidak terlalu ambisius terhadap urusan dunia. 
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(Oa Wil ALI Gil Sala (de A7 
saga 3 543 SNI A3 Om) 
(Surat Al-Bagarah 97) 


Artinya: 

"Katakanlah... Barang siapa yang memusuhi Jibril, maka 
sesungguhnya ia yang telah menurunkannya (Al Our'an) pada 
hatimu dengan izin Allah. Sebagai pembenar pada apa yang ada di 
hadapannya, petunjuk dan berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa ada kelompok orang musyrik yang membenci 
dan memusuhi malaikat Jibril as. Tiga fungsi utama Al Our'an, yaitu, 
revisi atas kitab suci sebelumnya, petunjuk dan berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman. 

2. Memahami dan menghayati, betapa banyak ragamnya orang yang 
membenci dan memusuhi para rasul, bahkan akhirnya memusuhi 
malaikat Jibril. Juga pentingnya Al Our'an bagi orang-orang yang 
beriman. 

3. Senantiasa memegangi kitab suci Alguran sebagai petunjuk dalam 
segala bidang kehidupan, dan penghibur hati dari segala keadaan. 
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(8S AI GB JlKaa3 Jagung Alka) AiKiDag ALI | gae GIS Eya 
Ga) 
(Surat Al-Bagarah 98) 


Artinya: 

"Barang siapa yang dia itu adalah musuhnya Allah, para malaikat- 
Nya, para rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya Allah 
itu adalah musuh bagi orang-orang kafir"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa memusuhi para petugas Allah, siapa saja, pada 
hakikatnya adalah memusuhi Allah. 

2. Memahami dan menghayati status para petugas atau wakil adalah 
menempati posisi yang diwakili atau yang memberi tugas. 

3. Menghormati dan menghargai serta mengagungkan para utusan 
Allah, baik yang dari kalangan malaikat maupun dari kalangan manusia 
yang diutus (Rasul). Bahkan juga para pelanjut kerasulan ('ulama' yang 
rasuli), dengan niat mengagungkan yang memberi tugas (Allah SWT). 
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(Giaa Aga JA Lag al ai ai Wii al 
(Surat Al-Bagarah 99) 


Artinya: 

"Dan sungguh Kami telah menurunkan kepadamu (Muhammad), 
ayat-ayat sebagai bukti-bukti yang akurat. Dan tidak akan 
mengingkarinya kecuali orang-orang yang fasik". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa ayat suci Alguran sebagai data, adalah sangat 
akurat. Dan hanya orang yang memang fasik yang mengingkari 
kebenaran dari ayat-ayat suci Alguran. 

2. Memahami dan menghayati, betapa kefasikan bisa menutupi 
kebenaran, sekalipun itu ayat suci Alguran. 

3. Berusaha keras untuk menjauhi sikap mental fasik. Dan selalu 
berpegang teguh pada Al-Our'an sebagai kitab suci. 
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(Gataga Y AR ASI Ja Agra Gaod dai NAS | gamis Lal gi) 
(Surat Al-Bagarah 100) 


Artinya: 

"Apakah harus setiap kali, mereka membuat sebuah komitmen, 
sebagian dari mereka mencampakkannya ? 

Bahkan (memang) kebanyakan mereka itu tidak beriman". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kebanyakan Bani Israil itu tidak beriman, 
sehingga setiap kali ada yang mau menjadi beriman akan dirusak oleh 
yang lainnya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya peran komunitas dan 
lingkungan bagi pertumbuhan kepribadian dan keagamaan seseorang. 
3. Memilih dan atau membentuk lingkungan sosial yang kondusif untuk 
membentuk karakter mukmin yang kuat, dan mayoritas. 
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( Ora Cin SI kasa Lal Giaa AI ae da Ogan pp Lal 


Crab YA agak ga) sela 2153 AMI Gis Gas Lagi Ca) 
(Surat Al-Bagarah 101) 


Artinya: 

"Dan ketika telah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi 
Allah, sebagai pembenar dari yang ada pada diri mereka, sebagian 
dari para ahli kitab telah mencampakkannya, juga mencampakkan 
kitab Allah berada di belakang punggung mereka, seolah-olah 
mereka itu tidak mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, sikap mental ahlul kitab yang kufur lagi picik. Tidak 
mau menerima kebenaran walaupun mereka itu sebenarnya 
mengetahui. 

2. Memahami dan menghayati, betapa jeleknya sikap mental kufur dan 
picik. 

3. Tidak meniru sikap mental Ahlul kitab, dalam menyikapi datangnya 
kebenaran dan petunjuk para rasul. Bisa menerima kebenaran dengan 
senang hati dan lapang dada. 
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(SAS Ga Gg Gak GAS Lag Gada da (ale Galak gi La gg 
sal Ca (lala Lag” Sajlag Saja Jala cl (le OI Lag AL Gali Gg 
Las danaia pal Gp da Goa La Logika Gogralat3” yAKG SG Ali GAS Lal Yang ya 
oa | sale Ai 3" Apakih Y3 Ah 3g Us Oogalaig "ADI cab YI Sa Oa dag Cg pa 
Gesang Il G3 Andi da Ng La Gaal 3 SE da AYI BAL slah 1) 
(Surat Al-Bagarah 102) 
Artinya, 
"Dan mereka (Bani Israil), pada mengikuti apa-apa yang dibacakan 
oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman. Sulaiman tidak 
kafir, tetapi setan-setan itu yang kafir. Mereka mengajari manusia 
ilmu sihir dan apa-apa yang telah diturunkan kepada dua orang 
malaikat, yaitu: Harut dan Marut di Babilonia. Keduanya tidak 
mengajarkan kepada seorangpun, kecuali pasti keduanya itu 
mengatakan, sungguh kami hanyalah sebagai fitnah (penguji bagi 
kalian), maka janganlah kamu inkar. Mereka belajar kepada 
keduanya, ilmu memisahkan antara seseorang dengan pasangannya. 
Dan tidaklah mereka itu bisa mencelakai seorangpun kecuali karena 
dengan izin Allah. Dan mereka itu belajar sesuatu yang mencelakai 
mereka sendiri dan tidak bermanfaat bagi diri mereka sendiri. Dan 
sungguh mereka itu telah mengetahui terhadap orang membelinya, 
tidak ada baginya bagian di akhirat. Dan alangkah buruknya apa 
yang dipakai membeli jiwa mereka. Jika mereka itu mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Bani Israil juga belajar sihir pada zaman nabi 
Sulaiman, melalui setan-setan dari Malaikat Harut dan Marut. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya kesucian hati dalam 
belajar suatu ilmu, sehingga mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan 
berkah. 

3. Mengambil pelajaran dan memilih ilmu yang bermanfa'at secara 
syar'i dari guru yang sangat banyak ilmunya. 
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(Gaga Ig JAYA AIM sie da Ka gtad (ENG Igal RH 513) 
(Surat Al-Bagarah 103) 


Artinya: 

"Dan sekiranya mereka (Bani Israil), sungguh-sungguh beriman 
dan bertakwa, pastilah mereka akan mendapatkan pahala dari Allah 
dan itu adalah lebih baik. Jika mereka mengetahui"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kebanyakan Bani Israil tidak sungguh-sungguh 
beriman. Padahal jika mereka mau sungguh-sungguh beriman dan 
bertagwa, pasti akan mendapatkan sesuatu yang lebih baik. 

2. Memahami dan menghayati, peran penting keimanan dan ketakwaan 
bagi kesuksesan hidup bagi manusia. Bagi orang-orang yang berilmu. 
3. Senantiasa menjaga dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah di samping meluaskan ilmu dan pengetahuan agar 
mendapatkan kebahagiaan yang hakiki dan abadi. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


120 


(“attatalg LAN gl 39 Uisl5 Ialgki Y Ugal Gal Ugal G 
Adi GE Gal) 
(Surat Al-Bagarah 104) 


Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian berkata 
'ro'ina' (peliharalah kami), Tapi katakanlah 'undhurna' 
(perhatikanlah kami) dan dengarkanlah. Dan bagi orang-orang yang 
kafir ada adzab yang pedih". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah ternyata juga memperhatikan dan 
membimbing kita dalam memilih kalimat yang kita pakai dalam 
berkomunikasi. Khususnya yang kata-kata yang memiliki nilai-nilai 
teologisnya (ketuhanan). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya memilih kalimat yang 
tepat dan santun dalam berkomunikasi (gaulan sadiida). Dan bahayanya 
penggunaan kalimat yang arogan. 

3. Senantiasa menjaga dan memelihara dari berkomunikasi dengan 
kata-kata yang tidak tepat dan santun, memakai kata-kata yang mulia 
(gaulan kariima), yaitu kata-kata yang, indah, rendah dan berfaedah. 
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obor Aha LT KAN, Ken tata 130 DKM La 
(AS Jia Ol OS ya! V9 el) JA) Ca NYA Cal Aga La 
Seat! 93 AAN LA Ca AAS J3 Gian AM g ASI Ca 0 Uya 
2) 


(Surat Al-Bagarah 105) 


Artinya, 

"Orang-orang kafir dari kalangan ahlul kitab dan orang-orang 
musyrik tidak suka, jika kiranya diturunkan kebaikan pada kalian, 
dari Tuhan kalian. Padahal Allah mengkhususkan rahmat-Nya 
terhadap siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah itu sang pemilik 
karunia yang sangat besar"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa, baik orang-orang kafir dari Ahlul kitab maupun 
kaum musyrikin, sama-sama tidak senang kalau mengetahui Nabi 
Muhammad dan umatnya (termasuk kita) mendapatkan kebaikan 
(mereka itu iti hati dan dengki). 

2. Memahami dan menghayati betapa sifat hasud dan iri hati telah 
menempel di hati orang-orang kafir dan musyrik. 

3. Hati-hati dan waspada terhadap orang-orang kafir dan musyrik, 
khususnya kalau kita mendapatkan kebaikan dari Allah SWT. Juga agar 
kita senantiasa Optimis terhadap-Allah SWT sangpemilik karunia yang 
sangat agung. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


122 


(NA Aga Ui ig SA ia Gi 
Sea sisik OS (AS AMI) 
(Surat Al-Bagarah 106| 


Artinya: 

"Tidak satu ayat pun yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami 
hilangkan dari ingatan, pasti Kami datangkan yang lebih baik 
daripada atau sepadan dengannya. Tidakkah kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah itu maha kuasa atas segala sesuatu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa mushaful Our'an sudah final (tidak ada yang jelek 
atau sia-sia). Ayat yang kurang relevan sudah dinasakh dan dihilangkan 
oleh Allah sebelum Al Our'an dibukukan menjadi sebuah mushaf. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kuasa, sehingga Dia 
menciptakan sebuah kitab suci yang sempurna untuk kita. 

3. Menghindari adanya keraguan terhadap kesempurnaan Al Our'an. 
Kita harus yakin, bahwa semua ayat yang ada di dalam Al Our'an itu 
adalah, baik, indah, benar dan fungsional (berguna dan tidak sia-sia). 
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(ABI Gg Era ASI Lag GAN Cl gatal Aa A3 ASI Gjl alas Ali 
Jai Y3 3 0) 
(Surat Al-Bagarah 107) 


Artinya: 

"Apakah kamu tidak mengetahui, bahwa Allah adalah pemilik 
kerajaan langit dan bumi ini. Dan tidak ada seorang pelindung 
maupun penolong selain Allah.” 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kekuasaan mutlak atas alam semesta ini adalah 
milik Allah. Pelindung dan penolong kita yang sesungguhnya adalah 
dan hanyalah Allah semata. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah SWT maha kuasa perkasa 
atas segala sesuatu. 

3. Tidak bingung dan bimbang, untuk mencari perlindungan dan 
pertolongan, tetapkan keyakinan, bahwa kita hanya memohon 
perlindungan dan pertolongan kepada Allah SWT semata. 
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(Jah Gaga Uya gong Jika UAS ASI gag Ida Gl Gaga Bl 
data PN giaa Tata AAA GUY ASIN) 


(Surat Al-Bagarah 108) 


Artinya: 

"Apakah kalian menghendaki meminta kepada rasul kalian 
(Muhammad), sebagai mana Musa dahulu dimintai. Siapa saja yang 
menggantikan kekufuran dari keimanan, sungguh dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kita tidak boleh bersikap tidak sopan kepada 
Nabi Muhammad, juga para wakilnya, seperti Bani Israil. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga etika dan tata 
Krama dengan Rasulullah juga para ulama' pewarisnya yang telah 
menyampaikan ilmu kepada kita. 

3. Menghindari sikap tidak sopan dan menyakitkan hati Rasulullah , 
juga para guru kita. 
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(Kia NAK pita aa Ha pig GI HUESII JAN Era IS Ag 
(AS | gailalg Idea adi Ag) GBI La Si da Ai ie Ga 
Had Spa OS (Ae ALI) Go jala AI s3) 


(Surat Al-Bagarah 109) 


Artinya: 

"Banyak diantara ahlul kitab senang sekiranya bisa mengembalikan 
kalian menjadi kafir setelah kalian beriman, karena dengki dari 
dalam jiwa mereka, setelah kebenaran yang ada pada kitab suci telah 
menjadi nyata. Maka ma'afkanlah dan berlapang dada lah terhadap 
mereka, sampai Allah memberikan perintah lebih lanjut. 
Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu '"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui kebusukan hati diantara ahlul kitab, terhadap umat 
Islam. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya waspada terhadap niat 
jahatnya Ahlul kitab untuk membuat murtad umat Islam. 

3. Waspada dengan tetap menjaga kesucian hati (memaafkan dan 
lapang dada), terhadap niat jahatnya sebagian ahlul kitab yakni 
pemurtadan umat Islam. 
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(035 H3 Ga SAI | gadi Lag” BUS JAN | gal Sat! | al 
Sana Gaglah ag AI GI PAI Sie) 
(Surat Al-Bagarah 110) 


Artinya: 

"Dan tegakkanlah sholat (kalian) dan tunaikanlah zakat (kalian). 
Dan kebaikan apapun yang kalian telah kerjakan untuk diri kalian, 
akan kalian temukan ada di sisi Allah. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui terhadap apapun yang kalian lakukan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah maha mengetahui terhadap apapun yang 
kita kerjakan, dan sekaligus mendokumentasikan rekaman aktivitas 
dalam kehidupan kita. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya beramal shaleh 
(berbuat baik), secara dhohir maupun batin. 

3. Selalu berusaha keras untuk melaksanakan amal shaleh di dalam 
setiap kesempatan, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan. Baik dhohir maupun batin. 
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(adala Si 0g Jua ji IA GLS Ga Y) Ali JAN GI Isilag 
Gn AA Ga) AKAL Ya Iga 3) 
(Surat Al-Bagarah 111) 


Artinya: 

"Dan mereka berkata 'tidak akan masuk surga, kecuali mereka yang 
beragama Yahudi dan Nasrani'. Itulah khayalan mereka. 
Katakanlah 'coba tunjukkan bukti-bukti kalian, jika kalian memang 
orang-orang yang benar'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui arogansi teologis kaum Yahudi dan Nasrani. Yakni 
Klaim mereka masing-masing, sebagai penghuni surga tunggal. 

2. Memahami dan menghayati, begitu kuatnya fanatisme kaum Yahudi 
dan Nasrani, padahal mereka tidak memiliki dalil yang kuat, atas 
kebenaran keyakinan sebagai penghuni tunggal surga. 

3. Berusaha keras untuk meningkatkan kualitas keyakinan kita dan 
'umat' kita atas kebenaran ajaran Islam. Khususnya tentang nasib baik 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya Nabi kita 
Muhammad Saw. Serta beramal shaleh. 
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(G3i3Ag Ah Yg Age CAR Yg A9 Sis 2 AN AA Cuka AG AL ARA abal Ca (5) 
(Surat Al-Bagarah 112) 
Artinya: 
"Tentu tidak begitu, siapa saja yang 'menundukkan wajahnya' 
kepada Allah sedangkan dia adalah seorang yang baik budi pekerti 
nya, maka baginya pahala di sisi Tuhannya, mereka juga tidak 
terbebani oleh rasa takut juga tidak bersedih hati". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa hakekat beragama (Islam), adalah ketundukan 
kepada Allah, kebaikan budi dan kebaikan pekerti (prilaku). Sehingga 
akan bahagia dan dicintai oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya menjaga ketundukan 
dan kepatuhan (taslim), serta kebaikan budi pekerti dalam kehidupan 
manusia. 

3. Berusaha mengendalikan galbu untuk selalu bisa taslim (tunduk) dan 
bahkan ridho (puas), dengan ketentuan Allah SWT pada diri kita 
sebagai seorang hamba Allah. 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa tugas dan fungsi kerasulan Nabi Muhammad 
adalah sebagai pembawa Khabar atau informasi yang valid dari Allah 
tentang baik - buruk atau kesenangan dan penderitaan. Dan beliau tidak 
harus bertanggung. jawab atas-pelaksanaannya. oleh umat manusia. 
Demikian juga tugas dan fungsi kita sebagai "rasul Allah". 

2. Memahami dan menghayati tentang tugas dan tanggung jawab 
sebagai "rasul Allah" di mana saja dan kapan saja kita berada. 

3. Mau melaksanakan tugas dan fungsi kerasulan (berdakwah atau 
membimbing umat), dengan penuh keikhlasan dan tanggung jawab. 
Tidak harus terbebani oleh ketidak berhasilan atau bertarget harus 
berhasil. Yang penting sudah melaksanakan dakwah dan bimbingan 
dengan sungguh-sungguh dan bijaksana. 
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(Sa 05 Jail SA pepe de (Ja catu Aggali CA 
dia gila Y Ga OI lisa GEN Gas PAI er Je Soga 


Gasiiay Aa | gl Lagh AGAN 6 33 Adila AK29 MIN" Al 33) 
(Surat Al-Bagarah 113) 


Artinya: 

"Dan orang-orang Yahudi berkata 'orang-orang Nasrani itu tidak 
punya dasar' demikian juga orang-orang Nasrani juga berkata 
'orang-orang Yahudi itu tidak punya dasar' padahal mereka itu 
membaca kitab suci. Demikian juga orang-orang yang tidak 
mengetahui akan berbicara Seperti kata-kata mereka. Maka Allah 
akan menghukumi diantara mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan, pada hari kiamat". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa ketidak kenalan dan saling menjatuhkan diantara 
kaum Yahudi dan Nasrani adalah kenyataan sejarah agama-agama di 
dunia, padahal sama memiliki kitab suci. 

2. Memahami dan menghayati, betapa bahayanya asobiah (fanatisme), 
bagi kerukunan antar umat beragama juga antar sekte atau aliran intern 
umat beragama. 

3. Mengembangkan sikap mental tasamuh (toleran) dalam beragama. 
Think universelly acting locally (memahami agama dan. keyakinan 
orang lain, tetapi konsekwen dalam memegangi mengamalkan ajaran 
agama sendiri). 
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(ed dng Kal Lah 5 ol AAN Anlkan gia Oka pal Bag 
Usai dai Gea YA Ol A3 OS La gi" Wala 


pabe Ulas BAYI A3 G3) 
(Surat Al-Bagarah 114) 


Artinya: 

"Dan siapa yang lebih dholim dari pada orang yang menghalangi 
masjid-masjid Allah dari orang yang menyebut-nyebut nama-Nya di 
dalamnya. Dan berusaha untuk merobohkan nya. Mereka itu tidak 
layak untuk memasuki nya kecuali sebagai orang-orang yang takut". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara perbuatan yang sangat dholim adalah 
menghalangi orang berangkat ke tempat-tempat ibadah, dan atau 
berusaha untuk merobohkan tempat ibadah, khususnya masjid. Orang- 
orang yang sangat dholim, akan enggan masuk masjid atau tempat- 
tempat ibadah lain. 

2. Memahami dan menghayati betapa besarnya dosa orang yang 
menghalangi orang beribadah dan atau merusak tempat ibadah. 

3. Berusaha keras untuk memakmurkan masjid dan tempat-tempat 
ibadah dan membangunnya. Dan tidak melakukan hal-hal yang 
sebaliknya. 
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(dang AAN GI AAN AA RABI gigi La" Ca kalhg Gol lg 
216) 


(Surat Al-Bagarah 115) 


Artinya: 

"Dan milik Allah lah timur dan barat itu. Maka kemanapun kalian 
menghadap maka di sana-lah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 
maha luas lagi maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah sangat esensial, tidak sempit juga tidak 
bodoh. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sikap mental esensial 
(mementingkan hakikat sesuatu), bukan fenomena (penampilan 
dhohir), tetapi makna di balik fenomena. Karena Allah maha luas lagi 
maha mengetahui. 

3. Tidak mudah terpedanya dan terpengaruh fenomena dan formalitas, 
tetapi mementingkan hakikat dan makna di balik fenomena dan 
formalitas yang ada. 
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na 


(S3 SN glat  La AI Ip Ai Ag AI ISI 1 3 
(Surat Al-Bagarah 116) 


Artinya, 

"Mereka berkata, 'Allah telah mengambil seorang anak"', maha 
sucilah Dia". Bahkan milik-Nya lah apa saja yang ada di semua 
langit dan bumi ini, masing-masing pada tunduk kepada-Nya "'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa apa saja yang ada di semua lapisan langit dan 
bumi ini adalah milik Allah dan patuh kepada-Nya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menyadari kemaha 
esaan dan kemaha kuasaan Allah. Juga kelemahan semua makhluk 
Allah. 

3. Menghindari kemusyrikan, khususnya kultus individu (mentuhankan 
seseorang). Dan ' menguatkan keyakinan atas kehambaan semua 
makhluk Allah, baik yang ada di langit maupun di bumi. Termasuk 
orang-orang yang sangat hebat seperti para raja, para rasul dan para 
malaikat. 
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(OK OS A3 Ugig LAS Ijah ad Ng Mag SI Gladi 3) 
(Surat Al-Bagarah 117) 


Artinya: 
'(Allah) Sang desainer semua langit dan bumi ini, dan apabila Dia 
memutuskan sesuatu ketetapan, maka Dia cukup bersabda 'jadilah 


nu" 


kamu, maka pasti dia akan terjadi' . 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah adalah Sang desainer atas segala wujud 
yang ada di alam semesta. Dan segala kejadian terlaksana secara 
kausalitas dan sistemik atas titah Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu. Dan betapa canggih nya sistem kerja Allah dalam proses 
penciptaan di alam semesta ini. 

3. Selalu berdoa dan memohon kepada Allah untuk didesain kan yang 
terbaik. Seraya Yakin dan husnudhon serta bersabar menunggu proses 
alami yang terjadi untuk terwujudnya do'a-do'a kita. 
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(Emil IE BNI Una gi AAN Walah Yi Ogalag Y Gaili O 
Gabah AA HI Hip GP Rp sii Cepat” Rel Oa Agt Sa) 
(Surat Al-Bagarah 118) 


Artinya: 

"Dan orang-orang yang tidak berilmu akan berkata 'kenapa Allah 
tidak berbicara sendiri kepada kita ? Atau ayat itu datang langsung 
kepada kita ? Seperti itu juga orang-orang sebelum mereka itu 
berkata. Perkataan mereka itu sama saja. Karena hati mereka 
serupa. Sungguh Kami telah menjelaskan ayat-ayat itu kepada kaum 
yang yakin". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang tidak berilmu itu di semua 
zaman adalah sama. Yakni sama-sama ngawurnya, materialistis dan 
tidak ilmiah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya keyakinan disamping 
keilmuan dan pengetahuan bagi kebahagiaan hidup manusia. 

3. Berusaha keras untuk mengembangkan keilmuan di samping 
keimanan dan keyakinan atas kebenaran Al-Ouran". 
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(AA ena GE Ula S3 2ad3 Manda GAN Sita UI) 
(Surat Al-Bagarah 119) 


Artinya: 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus dirimu dengan kebenaran 
(dengan membawa dan dengan cara yang benar), sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi kabar yang menakutkan, dan kamu tidak 
akan ditanya terkait para penghuni neraka jahim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa tugas dan fungsi kerasulan Nabi Muhammad 
adalah sebagai pembawa Khabar atau informasi yang valid dari Allah 
tentang baik - buruk atau kesenangan dan penderitaan. Dan beliau tidak 
harus bertanggung jawab atas pelaksanaannya oleh umat manusia. 
Demikian juga tugas dan fungsi kita sebagai "rasul Allah". 

2. Memahami dan menghayati tentang tugas dan tanggung jawab 
sebagai "rasul Allah" di mana saja dan kapan saja kita berada. 

3. Mau melaksanakan tugas dan fungsi kerasulan (berdakwah atau 
membimbing umat), dengan penuh keikhlasan dan tanggung jawab. 
Tidak harus terbebani oleh ketidak berhasilan atau bertarget harus 
berhasil. Yang penting sudah melaksanakan dakwah dan bimbingan 
dengan sungguh-sungguh dan bijaksana. 
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(G3 #Agila G5 (AA 6 Ola! Yg Asdall lis Fa 
"ala Ga Hel3 GA Ang ah el gRi Gas cd" dag ya AN Pa 


ae V3 Ga Ga AI Ga SU) 
(Surat Al-Bagarah 120) 


Artinya: 

" Orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah ridlo terhadap diri 
mu sampai kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah 'sesungguh 
nya petunjuk Allah itu adalah petunjuk yang sesungguhnya. Dan jika 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka, setelah datang ilmu kepadamu, 
maka kamu tidak akan mendapatkan perlindungan dan pertolongan 
dari Allah sedikit pun". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani memiliki 
semangat yang tinggi untuk mempengaruhi orang-orang Islam. Dan 
Allah tidak ridlo kalau kita mengikuti agama mereka. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga agama dan 
keimanan dari rong-rongan orang Yahudi dan Nasrani. 

3. Mewaspadai gerakan dakwah orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
jangan sampai kita, keluarga kita, dan umat Islam ada yang 
terprovokasi oleh mereka, sehingga pindah agama Nasrani maupun 
yang lain. 
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(Oa3 24 Gaia Sigi dig GA digo G GEN ARUS sa 


Gaal Ak Bil gl Ay 33K) 
(Surat Al-Bagarah 121) 


Artinya: 

"Orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka kitab suci 
dan membacanya dengan baik, mereka itulah orang-orang yang 
beriman kepadanya. Dan siapa saja Yangtze mengingkarinya (Al 
kitab), mereka itu adalah orang yang benar-benar merugi'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang mau membaca Al Our'an 
dengan benar, mereka pasti akan mendapatkan hidayah (iman), 
demikian sebaliknya, sudah membaca dengan benar, tetapi malah inkar, 
betul-betul akan merugi (di dunia maupun di akhirat). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya hidayah iman kepada 
kitab suci Al-Our'an. 

3. Berusaha keras untuk senantiasa membaca dan mengkaji Al Our'an 
dan menjadikannya sebagai pegangan hidup. 
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(Atik Ag Ae Cari GA Giaa NN Jail ga 5 
ma Gaal ie) 


(Surat Al-Bagarah 122) 


Artinya, 

"Hai Bani Israil... ingatlah nikmat-nikmat-Ku yang telah Aku 
berikan kepada kalian, dan sungguh Aku telah melebihkan kalian 
atas alam semesta" 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Bani Israil telah mendapatkan anugerah dari 
Allah SWT berupa perlakuan istimewa. Khususnya diutusnya para 
rasul untuk mereka. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bersyukur atas segala 
nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada kita. 

3. Selalu berusaha keras untuk bisa senantiasa bersyukur kepada Allah 
atas segala nikmat, khususnya nikmat iman dan Islam. Sebagai nikmat 
tertinggi di atas segala nikmat yang telah pernah diterima oleh Bani 
Israil. 
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(V3 JAS Laila ai V9 Uh Gadi OP adi GAY Cagg NS 
Goa Yg AS Ugaa 1) 
(Surat Al-Bagarah 123) 


Artinya: 

Dan takutlah kalian dengan suatu hari, seseorang tidak bisa 
menanggung orang lain sama sekali. Pembelaan dari seseorang tidak 
akan bisa diterima, juga pertolongan tidak lagi ada manfaatnya. Dan 
mereka juga tidak bisa ditolong". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa pada hari Kiamat atau hari kematian kita, betul- 
betul merupakan hari yang sangat monumental, dan penting untuk 
dipersiapkan secara khusus dan sungguh -sungguh 

2. Memahami dan menghayati, betapa beratnya bahaya di hari kiamat 
atau hari kematian kita. Karena kematian dan kiamat akan betul-betul 
terjadi dan kita alami dan hadapi sendirian, tanpa bantuan dan peran 
orang lain. 

3. Secara serius mempersiapkan diri untuk menghadapi terjadinya hari 
kiamat maupun kematian kita dengan keimanan dan amal shaleh yang 
sebanyak mungkin. Tidak mengandalkan pertolongan dan jasa 
siapapun. 
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(ni Sita Gal JB BS alat Aap mala) (33 
Gaal GAS II JB NIA ag JG Lala) 
(Surat Al-Bagarah 124| 


Artinya: 

"Dan ketika itu Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa kata, 
kemudian dia melaksanakan dengan sempurna. Dia (Allah) 
berfirman ' Aku pasti akan menjadikanmu pemimpin bagi orang 
banyak. Ibrahim 'memohon' juga anak keturunan ku. Allah 
berfirman, 'janjiku ini tidak berlaku bagi orang-orang yang dholim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kepemimpinan Nabi Ibrahim dan anak cucunya 
adalah diperoleh dari anugerah Allah atas kesuksesan nabi Ibrahim 
dalam menjalankan tugas dan ujian yang diberikan oleh Allah 
kepadanya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya taat dan patuh kepada 
Allah SWT, juga kepada atasan kita atas segala aturan yang ditetapkan 
oleh mereka semua. 

3. Berusaha keras untuk melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya 
juga para atasan kita dengan sempurna. Tidak asal-asalan. Pasti mereka 
akan memberikan anugerah,. khususnya anugerah ' kepemimpinan 
diantara kita. 
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(ARI) alta ja Ng lal Call Anta Gal Ul 313 
Gaia GA Wp ol Jae alah pa DA Gl) Ui 3 ,lkaa 
dsb KONG Gi) 


(Surat Al-Bagarah 125) 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Kami telah jadikan Baitullah sebagai tempat 
bernaung dan keamanan untuk orang banyak. Dan ambillah 
petilasan Ibrahim sebagai tempat sholat. Dan Kami telah 
menyumpah Ibrahim dan Ismail, agar keduanya mensucikan rumah- 
Ku untuk orang-orang yang thowaf, i'tikaf, ruku', dan sujud.” 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa memang telah memprogram sejak awal fungsi 
baitullah (Ka'bah), sebagai pusat kegiatan peribadatan yang aman. 

2. Memahami dan menghayati betapa besar energi spiritual Ka'bah 
sebagai pusat kegiatan peribadatan yang aman. 

3. Memprofil diri menjadi tempat orang-orang pada berkumpul untuk 
mendapatkan perlindungan dan pengayoman. 

Dengan meniru profil figur nabi Ibrahim dan nabi Ismail as. 
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(Ca Ga Al (AON Ui Kia Kia GA Gg dam al 0 213 
AS Il datiala GS yag JBS gada Al Agri Gal Ca 
Sad Gd JAN Gale Gl 5 jasa) 


(Surat Al-Bagarah 126) 


Artinya: 

"Tuhan !, Jadikanlah negeri ini aman, dan berilah rizki 
penduduknya yang pada beriman kepada Allah dan hari akhir, 
dengan beberapa macam buah-buahan. Allah berfirman, 'juga 
orang yang kafir' , Aku akan menyenangkannya sedikit, dan 
kemudian Aku akan lemparkan nya ke adzab neraka, dan seburuk- 
buruk tempat kembali". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kondisi kota Makkah yang aman dan nyaman 
penuh dengan buah-buahan adalah merupakan ijabah Allah atas do'a 
nabi Ibrahim sang Muassis (pendiri) kota suci Makkah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya do'a, untuk keamanan dan 
kesejahteraan umat suatu negeri. 

3. Mengawali setiap memulai pendirian tempat kegiatan (rumah, 
kampus, kampung dll) dengan do'a, untuk keamanan dan kesejahteraan 
penduduknya. untuk semua, tanpa harus.diskriminatif. 
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(SY ia TA Up Oa aa 9 ba Ga SNN Aan DA) ABG AI 
Alai data Si) 
(Surat Al-Bagarah 127) 
Artinya: 


"Ketika itu Ibrahim dan Ismail meninggikan beberapa penyangga 
Baitullah, seraya berkata "'"Tuhan kami terimalah (persembahan) 
dari kami. Sungguh Engkau adalah yang maha mendengar lagi 
maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pendiri baitullah (Ka'bah), adalah Nabi Ibrahim 
dan nabi Ismail as. 

2. Pentingnya pendirian tempat ibadah, sebagai bentuk persembahan 
kepada Allah SWT. 

3. Berusaha keras untuk mendirikan tempat ibadah sebagai bentuk 
persembahan kepada Allah SWT. Dan betul-betul menyerahkan 
persembahan itu untuk mendapatkan ridho Allah SWT. 
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(Kiki Lijig SO Kalia Al USA Gray Sl Galah Up 3 Up 
mai gal Sal Si Ula S9) 
(Surat Al-Bagarah 128) 


Artinya: 

"Tuhan Kami, jadikanlah kami berdua seorang yang menyerahkan 
diri kepada Mu, begitu juga anak keturunan Kami sebagai generasi 
yang tunduk patuh pada diri Mu, perlihatkan kepada kami, tatacara 
ibadah kami, dan ampunilah kami, sungguh Engkau itu maha 
penerima taubat lagi maha penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui do'a Nabi Ibrahim untuk diri dan anak cucunya, 
sehingga dikabulkan oleh Allah SWT. Dan sangat penting untuk kita 
tiru. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya berdo'a untuk diri dan 
anak cucu, agar menjadi orang yang betul-betul menyerahkan diri 
kepada Allah SWT. (Menjadi muslim yang benar-benar taat kepada 
Allah SWT). 

3. Selalu berdoa kepada Allah SWT untuk diri dan anak cucu kita, agar 
menjadi generasi yang agamis dan relegius, khususnya dengan do'a 
Nabi Ibrahim tsb di atas 
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(Gelas Aealang GIA Agsle gg Aga Y ska Aga Gaslg UG) 
Asa Jajal Ga Ap n3 Akal) 
(Surat Al-Bagarah 129) 


Artinya, 

"Tuhan Kami, utuslah di dalam mereka (anak keturunan Kami) 
seorang rasul (utusan Mu), dari mereka sendiri, yang akan 
membacakan ayat-ayat Mu kepada mereka, mengajarkan kitab suci 
juga hikmah (kearifan hidup), juga mensucikan jiwa mereka. 
Sungguh Engkau adalah Sang Maha perkasa lagi maha bijaksana". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui keberadaan rasul yang selalu ada dan mendampingi Bani 
Israil maupun Bani Ismail, adalah karena do'a Nabi Ibrahim. Dan 
Tupoksi para rasul , juga para pelanjut kerasulan (para ulama' 
pemimpin umat) adalah: membacakan ayat-ayat Allah, mengajarkan 
kitab suci, kearifan hidup dan penyucian jiwa umat manusia. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya peran kerasulan 
dalam kehidupan manusia. Tanpa adanya para rasul, maka manusia 
akan menjadi seperti binatang, bahkan lebih hina lagi. 

3. Mau berjuang keras untuk melanjutkan peran perjuangan para rasul, 
yakni, membacakan ayat-ayat Allah, mengajarkan isi kandungan kitab 
suci, kearifan hidup dan tazkiyatun nafsi (mensucikan jiwa). Pasti Allah 
dan rasul-Nya akan ridho (bangga) dengan kita. 
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( Sabat Sg ai Aa Ga Y) pen 0) Kla Gp UG 
Gmadlal! Gal AYI 3 dil Usa 3) 
(Surat Al-Bagarah 130) 


Artinya: 

"Dan orang yang membenci agama Ibrahim tidak lain adalah orang 
yang membodohi dirinya sendiri. Dan sesungguhnya Kami telah 
memilihnya di dunia ini dan sesungguhnya dia di akhirat nanti 
termasuk orang-orang yang sholih'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa agama (tradisi atau Sunnah nabi Ibrahim) adalah 
agama dan Sunnah yang benar dan rasional. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengkaji tentang 
sejarah perjalanan hidup Nabi Ibrahim, juga sunnah-sunnah nya. 

3. Mengikuti Sunnah dan tradisi hidup nabi Ibrahim sebagai Uswatun 
Hasanah. 
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(Gaal S3 Cerah JB Alah A59 43 JG 3) 
(Surat Al-Bagarah 131) 


Artinya: 

"Dan ketika itu, Tuhannya Ibrahim berfirman kepadanya 
'menyerahlah', Ibrahim berkata, aku telah menyerahkan diriku 
kepada Tuhan alam semesta'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa dalam menjalani kehidupan ini, kita harus 
menyerahkan diri kepada Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sikap mental Taslim 
(tunduk, patuh dan menerima) terhadap hukum dan kehendak Allah 
atas diri kita sebagai seorang hamba. 

3. Berusaha keras untuk menundukkan jiwa kita atas segala hukum, 
ketentuan dan kehendak mutlak Allah atas diri kita sebagai seorang 
hamba, sebagai mana sikap mental Nabi Ibrahim sang kholilullah. 
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( md KI Gila AANG) Gr Gasing dala pan DA La a23 
Gagak Rig II CA 43 3) 


(Surat Al-Bagarah 132) 


Artinya: 

"Ibrahim telah berwasiat dengan kalimat itu juga (aslim), kepada 
anak-anaknya, demikian juga Ya'kub, ' hai anak-anakku, sungguh 
Allah telah memilihkan agama untuk kalian, maka janganlah kalian 
mati kecuali kalian telah menjadi orang-orang yang muslim (tunduk 
dan patuh di dalam agama tersebut)'' 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui wasiat Nabi Ibrahim dan nabi Ya'kub kepada anak-anak 
beliau adalah agar mereka menjadi orang-orang yang tunduk dan patuh 
pada agama pilihan Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati bahwa wasiat terpenting untuk anak 
keturunan, adalah agar mereka menjadi orang-orang yang muslim 
dalam arti yang sebenarnya. 

3. Meniru nabi Ibrahim juga nabi Ya'kub untuk selalu berpesan kepada 
anak keturunan kita, dengan pesan 'aslim' (tunduk dan patuhlah kepada 
Allah). 
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(Oa Gg La all JGA) Saya) Gaga AAA AI AIA AAA Ai 
Lan Gaal ae Latul Aam Ga) LAI AN lg K5 NB gang 
Goals Al 5S Hal) 

(Surat Al-Bagarah 133) 


Artinya, 

"Ataukah kalian sebagai saksi di kala kematian menghampiri 
Ya'kub ? Ketika itu dia berkata kepada anak-anaknya, 'apakah yang 
akan kalian sembah setelah kematianku ini ?. Mereka berkata 'kami 
akan menyembah tuhan mu, juga Tuhannya bapakmu Ibrahim, 
Ismail, dan Ishag. Tuhan yang maha esa. Dan kami semua berserah 
diri kepada-Nya'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa wasiat dialogis Nabi Ya'kub kepada anak- 
anaknya, untuk komitmen menjadi orang-orang yang beriman dan 
bertagwa kepada Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya wasiat tagwallaah, 
kepada anak-anak keturunan kita, khususnya di akhir hidup kita. 

3. Membiasakan dialog interaktif dengan anak-anak kita, khususnya 
wasiat masalah keagamaan. 
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(Surat Al-Bagarah 134) 


Artinya: 

"Itu adalah generasi yang telah lewat, bagi mereka apa yang telah 
mereka usahakan, dan bagi kalian apa yang kalian usahakan. 

Dan kalian tidak akan ditanyai tentang apa yang telah mereka 
kerjakan '"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa setiap generasi akan mendapatkan hasil 
usahanya masing-masing. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya usaha dan beramal shaleh, 
bagi kita sebagai bagian dari generasi. 

3. Berusaha keras untuk berkarya monumental (amal jariyah) sebagai 
kontribusi kita juga prasasti diri kita sebagai bagian dari generasi. 
Revisi: 
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(Fa pad oa) Ala Jp US gg del 3) Ng Liat Laila 
CS patut! Ca CS Lag) 
(Surat Al-Bagarah 135) 


Artinya: 

"Bani Israil telah berkata 'jadilah kalian Yahudi atau Nasrani, 
kalian akan mendapatkan hidayah'. Katakanlah, tetapi agama 
Ibrahim lah yang murni. Dan Ibrahim itu tidak termasuk orang- 
orang yang musyrik (seperti mereka).” 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang Bani Israil kebanyakan Apriori 
dengan Islam dan fanatik dengan Yahudi dan atau Nasrani. 

2. Memahami dan menghayati betapa Millah Ibrahim sangat esensial 
dan esensi nya itu sudah tidak ada di dalam agama Yahudi dan Nasrani. 
3. Mau mengkaji dan mengamalkan Millah (agama tradisi) nabi 
Ibrahim yang murni (tauhid yang manusiawi atau humanis). 
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(eta am) OS Lag UN) On 3 Lag AA Lia Iga 
GAS Lag Uma 3 Una Gal Lag JLN Gagang laba 


2 In TA 


Gala 3 GAS Alia dal OB GOA Agoes!) 
(Surat Al-Bagarah 136) 


Artinya: 

"Dan katakanlah oleh kalian...kami telah beriman kepada Allah, 
kepada apa yang telah diturunkan kepada kami, apa yang telah 
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishag dan Ya'kub juga para 
anak cucunya. Dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan 
diberikan kepada para nabi dari Tuhan mereka.” 


Takwil: 

Kami tidak membeda-bedakan salah satu diantara mereka, dan kepada- 
Nya kami berserah diri". 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa misi kerasulan dan inti ajaran dalam kitab suci 
yang terima oleh para nabi adalah sama, yaitu tunduk dan patuh, serta 
berserah diri kepada Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sikap mental taslim 
(menyerahkan diri kepada Allah), dengan mengikuti bimbingan 
rasulullah melalui para wakilnya. 

3. Berusaha keras untuk selalu-menjaga keimanan kepada Allah dan 
rasul-Nya berikut apa saja yang dibawakan oleh Rasulullah dengan 
melalui para wakilnya (guru pembimbing keruhanian atau keagamaan 
kita). 
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(cb Ah Lala ISS GG NGK KA Ap ikal La dfiag Laka GA 
ba Rama ga 3 AI) Gd” GA) 


(Surat Al-Bagarah 137) 


Artinya, 

'" Maka jika mereka mau beriman, sebagai mana kalian beriman, 
pastilah mereka mendapatkan hidayah. Maka jika mereka berpaling, 
maka sungguh mereka di dalam permusuhan dengan mu. Maka 
Allah akan mencukupimu atas mereka. Dan Dia maha mendengar 
lagi maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada seperti 
kita, sangat disayangkan, tetapi kalaupun, mereka tetap tidak mau 
beriman atau bahkan memusuhi kita, ya sudah, biarkan. Toh kita pasti 
menang, karena kita pasti ditolong oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa keimanan dan keyakinan itu tidak 
bisa dipaksakan. 

3. Berusaha untuk menyampaikan hidayah Allah kepada seluruh pihak 
yang mungkin kita temukan, tetapi kita harus sadar sepenuhnya, bahwa 
tanggapan masyarakat belum tentu seperti yang kita harapkan. Yang 
penting kita tetap berdakwah. (menyampaikan), pasti Allah maha 
mendengar lagi maha mengetahui. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


154 


.- 


(GIS AI GAS Akta AINI Ea Grwdal Ea AU Ain) 
(Surat Al-Bagarah 138) 


Artinya, 
(Itulah), pewarnaan Allah. Dan siapa yang lebih baik pewarnaannya 
dari pada Allah. Dan kepada-Nyalah kami berserah diri"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa warna warni karakter manusia itu adalah 
pewarnaan Allah juga karakter setiap makhluk untuk dinamika dan 
keindahan alam semesta. 

2. Memahami dan menghayati, betapa hebatnya Allah SWT, Sang 
pewarna alam semesta. 

3. Senantiasa mentadabburi warna warni karakter dan wujud kehidupan 
di alam semesta ini, sebagai cermin wujudnya Allah SWT yang maha 
kuasa, sehingga kita bisa selalu berserah diri kepada-Nya. 
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(ANA Aki3 Wiitasi Lila pang Uh3 383 ALI Ki atasi Ya 
(Surat Al-Bagarah 139) 


Artinya: 

"Katakanlah, 'apakah kalian akan mendebat kami tentang Allah, 
sedangkan Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kalian. Dan bagi 
kami Amaliah kami dan bagi kalian Amaliah kalian sendiri. Dan 
kepada-Nya lah kami ikhlas beramal"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa tidak penting berdebat dengan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tentang teologi (ilmu ketuhanan). Yang penting 
adalah amaliah nyata kita masing-masing. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya amaliah nyata sebagai 
seorang yang beragama. 

3. Tidak melayani perdebatan orang non muslim, khususnya orang 
Yahudi dan Nasrani tentang ketuhanan (teologi), kecuali dalam rangka 
mencari kebenaran yang hakiki, bukan sekedar berdebat. 
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(AGS Jala Gagang Galuh g Ja Latul pad Sal Ol gs Al 
Balgidi AAS Ga Alai Ang AI Al Ateh Ki Ja Us aluai 3 NAGA 
Gagahi LAS Jiliy AI Lag ABI Ga bai) 

(Surat Al-Bagarah 140) Ta 


Artinya: 

"Atau kalian akan berkata 'sesungguhnya Ibrahim, Ismail, Ishag, 
Ya'kub dan anak keturunannya, adalah Yahudi atau Nasrani'. 
Katakanlah, 'apakah kalian lebih mengetahui atau Allah yang lebih 
mengetahui'. Dan siapa yang lebih dholim dari pada orang yang 
menyembunyikan persaksian di sisinya dari Allah, dan Allah tidak 
akan melupakan apa saja yang kalian lakukan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Bani Israil cenderung fanatik dan suka 
mengklaim bahwa agama sekarang yang sesuai dengan agama para 
nabi terdahulu adalah Yahudi dan Nasrani, bukan Islam. 

2. Memahami dan menghayati, betapa besar fanatisme Bani Israil 
terhadap agama Yahudi dan Nasrani. Juga betapa besar Apriorinya 
mereka menolak agama Islam 

3. Berusaha keras untuk bersikap terbuka terhadap kebenaran yang 
datang kepada kita. Dan tidak menyembunyikan kebenaran yang kita 
ketahui, seperti Bani Israil. 
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(Surat Al-Bagarah 141) 


Artinya: 

"Itu adalah generasi yang telah berlalu. Baginya apa yang telah dia 
lakukan, dan bagi kalian apa yang telah kalian lakukan. Dan kalian 
tidak akan ditanya tentang apa yang mereka lakukan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah tidak akan mengait-ngaitkan kita dengan 
generasi sebelum kita. Mereka dan kita akan mendapatkan pahala atau 
dosa perbuatan kita masing-masing. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya kemandirian dalam 
kehidupan sehari-hari, khususnya kemandirian dalam kehidupan 
beragama. 

3. Bekerja keras untuk mengukir prestasi, dan membangun generasi 
yang mandiri dan bertanggung jawab. 
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(“Upaie Nail Gali Agil GP ARV La cakil Ga plg) Osis 
patin Ja jua Gl) Pa Ca gaga” GL Gia! AI J3) 
(Surat Al-Bagarah 142) 


Artinya: 

"Orang-orang yang kurang cerdas akan berkata 'apakah yang 
menyebabkan mereka (orang-orang Islam) merubah arah kiblat 
yang sudah mereka lakukan' . Katakanlah 'milik Allah-lah timur dan 
barat, Dia memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kiblat umat Islam (Ka'bah) adalah pilihan Allah 
terbaik untuk membentuk pribadi yang lurus jalan hidupnya bagi umat 
Nabi Muhammad. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menghadap kiblat bagi umat 
Islam, untuk menjadi seorang yang lurus jalan hidupnya. Baik di dalam 
shalat maupun di luar sholat. 

3. Selalu konsisten untuk sering-sering menghadap kiblat (arah tengah 
Masjidil haram atau Ka'bah), untuk sholat, berdoa dan berbagai bentuk 
amal ibadah yang lain. Dan tidak bimbang atas pernyataan atau 
komentar orang-orang yang 'kurang cerdas'. 
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(G3 omi AE ANA IA Untag Aa pAlilaa SSS 
Ga alat Y) Ale Cat ad Ali Ga Lag Vga KKS gta 
AE) on SAS Gg Aahe (Ae CalAiG Era Uya JI St 
Kail ARI) Gj" AKillan) gonad AI GS Lag AI 33K Gill 
Ja Ciel) 

(Surat Al Bagarah143|. 


Artinya, 

"Seperti itulah, Kami menjadikan kalian sebagai generasi inti, agar 
kalian menjadi saksi bagi masyarakat, dan sang rasul sebagai saksi 
atas kalian. Dan tidaklah Kami jadikan kiblat yang lagi kalian 
lakukan itu, kecuali agar Kami mengetahui, siapa yang mengikuti 
sang rasul, diantara mereka yang harus mengganti kiblatnya itu. 
Dan sungguh hal itu sangat besar (berat), kecuali atas orang yang 
telah Allah berikan hidayah. Dan Allah sungguh tidak akan menyia- 
nyiakan iman kalian. Sesungguhnya Allah maha peduli lagi maha 
penyayang terhadap manusia". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa umat Islam seharusnya menjadi umat inti, 
penyangga peradaban yang modern dan moderat. 

Dan ketaatan kepada sang rasul adalah perwujudan keimanan yang 
sesungguhnya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya nilai mendekatkan 
diri kepada Allah dan mengikuti Sunnah sang rasul, bagi generasi inti 
ini. 

3. Berusaha keras untuk mengikuti sunnah Rasul dalam segala hal, 
sebagai modal untuk menjadi generasi inti, yang berperan aktif dalam 
kehidupan manusia. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


160 


(Oga" Alai 4 Aka Gi ya Saka IA Ag Calti j3 G 
Boi Aka #4 Ialah RAI La bag" AAN abal! jai SA 
data AI Lag Ag Oa Gali ASI Ggilai Gs Laiai all G3 
Usia US) 


(Surat Al-Bagarah 1441 


Artinya: 

" Sungguh Kami telah melihat bolak - baliknya wajahmu ke langit, 
maka Kami akan mengarahkan mu ke arah kiblat yang engkau 
senangi. Maka arahkanlah wajahmu ke tengah-tengah Masjidil 
haram, dimana saja kamu berada, arahkan wajahmu ke arah 
tengahnya. Dan sesungguhnya orang-orang yang telah diberikan 
kitab suci, sangat mengetahui bahwa hal itu adalah sebuah 
kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak akan melupakan apa 
saja yang mereka telah lakukan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa perpindahan arah kiblat sholat umat Islam atas 
perintah Allah SWT, adalah harapan nabi Muhammad. Dan hal tersebut 
juga telah diketahui orang Yahudi karena telah di "ramalkan" dalam 
kitab suci mereka. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menghadap kiblat (inti atau 
tengah-tengah Masjidil haram), bagi umat Islam. 

3. Selalu bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT, 
khususnya nikmat memiliki kiblat yang berupa Ka'bah sebagai inti 
Masjidil haram. 
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- 


(Sab) Kay SEA | yani LAGI Oa HASAN Nag Gm SI Gal 
iya Ap ga) CA Gaal" utan KAB gali pedang Lag PA 


GaalUali Cal lal Si" alali € Ca Spla La »5) 
(Surat Al-Bagarah 145) 


Artinya: 

"Dan sekiranya kamu mendatangi orang-orang yang telah diberikan 
kitab suci, dengan ayat apapun, mereka tidak akan megikuti 
kiblatmu. Kamu juga tidak akan mengikuti kiblat mereka. Sebagian 
mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan jika 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah datangnya pengetahuan 
kepadamu maka kamu betul-betul termasuk orang-orang yang 
dholim"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa fanatisme terhadap kiblat masing-masing 
pemeluk agama, kebanyakan lebih kuat daripada penerimaan atas 
kebenaran yang datang belakangan. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga keimanan 
terhadap kebenaran agama Islam, diantara provokasi 'agama-agama' 
selain Islam. Khususnya dalam masalah kiblat (trend kehidupan). 

3. Berusaha keras untuk memegangi ajaran Islam. dan tidak Jarut dalam 
tren dan tradisi 'agama-agama' di luar Islam. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


162 


(Min Gg ak plis Gada US dia an GUSI) ARA Gal) 
Gala ah 3 Gal Udit dia) 


(Surat Al-Bagarah 146| 


Artinya: 

"Orang-orang yang telah Kami berikan kitab suci itu, telah 
mengenalinya (Muhammad juga apa yang diajarkan), sebagai mana 
mereka mengenali anak-anak mereka. Dan sebagian kelompok dari 
mereka benar-benar menyembunyikannya, padahal mereka itu 
mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani di awal 
kerasulan nabi Muhammad sudah benar-benar mengetahui bahwa 
Muhammad itu adalah betul-betul utusan Allah. Tetapi kebanyakan 
mereka tidak menjadi Islam karena dipolitisir oleh sebagian tokoh 
mereka karena kepentingan tertentu. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya mewaspadai gerakan 
Yahudi dan Nasrani, untuk menutupi kebenaran Islam. 

3. Menyampaikan kebenaran Islam kepada mereka yang memang 
mencari kebenaran, khususnya kepada mereka yang dekat dengan para 
ahli kitab seperti: Yahudi, Nasrani, Budha dan Hindu. 
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(adik! ja BU Merang Ga Gal) 
(Surat Al-Bagarah 147) 


Artinya: 
"Kebenaran ini (Al Our'an) adalah dari Tuhanmu. Maka janganlah 
sekali-kali kamu menjadi bagian dari orang-orang yang ragu-ragu'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kebenaran Al Our'an adalah mutlak. Sedangkan 
kebenaran pemahaman terhadap Al Our'an (tafsir dan takwil) adalah 
nisbi. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya keimanan terhadap 
kebenaran Al-Ouran, sebagai pegangan hidup bagi umat manusia. 

3. Berusaha keras untuk senantiasa merujuk (kembali) kepada Al- 
Our'an. Dan tidak meragukan kebenarannya. 
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MS Kai Uu Coal NI Iga Ugal yA GA ARA SI 
Jah eri OS ie AANG) Laga AINI AG) 
(Surat Al-Bagarah 148) 


Artinya: 

"Dan bagi setiap orang memiliki cara pandang tertentu, yang ia 
merupakan citra dirinya. Maka berlomba-lombalah kalian dalam 
berbagai kebaikan. Dimana saja kalian berada, Allah pasti akan 
mendatangkan kalian semua. Sesungguhnya Allah maha kuasa atas 
segala sesuatu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah maha kuasa atas segala sesuatu, termasuk 
bisa mendatangkan semua orang, pada hari kiamat yang berada di 
mana saja. Juga menciptakan setiap orang itu memiliki sudut pandang 
yang berbeda beda. Yang menjadi kekhususan dirinya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha kuasa atas segala 
sesuatu. 

Dan betapa uniknya manusia sebagai individu. 

3. Memiliki toleransi yang luas, dan semangat untuk berkompetisi yang 
kuat dalam kebaikan. 
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(GS Ai) 3 loan! anal! jani AA O3h SAYA CU H3 
Gagas Las Jia ALI Lag” Sio Ga) 
(Surat Al-Bagarah 149) 


Artinya: 

"Dan dari mana saja kamu keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke 
arah tengah-tengah Masjidil haram. Dan itu adalah suatu kebenaran 
dari Tuhanmu, dan Allah tidak melupakan apapun yang kalian 
kerjakan'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa selalu menghadapkan wajah ke arah lurus tengah 
Masjidil Haram adalah perintah Allah kepada Nabi Muhammad, yang 
diharapkan juga menjadi tradisi kita. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya Sunnah menghadap 
kiblat dalam setiap selesai melakukan kegiatan yang baik. Sebagai 
bentuk ibadah kepada Allah SWT. 

3. Selalu membiasakan diri menghadap kiblat setiap keluar atau selesai 
melakukan suatu pekerjaan, seraya bersyukur dan berdoa, sebagai 
bentuk ibadah kepada Allah. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


166 


(Spa ANA anal! jadi MA Jp SAYA SIA Ga 


Ab IG AE ca coba toe yg al 


AAN KAS Hai RING ABRI Ah yA JASA NG Api Adaa | alis 
sa 
(Surat Al-Bagarah 150) 


Artinya: 

"Dan dari mana saja kamu keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke 
arah tengah-tengah Masjidil haram, dan di mana saja kalian berada 
maka hendaklah kalian hadapkan wajah kalian ke arah tengahnya, 
agar tidak ada hujjah bagi orang banyak atas kalian. Kecuali bagi 
orang-orang yang dholim diantara mereka. Maka janganlah kalian 
takut kepada mereka, tetapi takutlah kalian kepada-Ku. Dan agar 
Aku menyempurnakan nikmat-Ku atas kalian, dan agar kalian 
mendapatkan hidayah"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa selalu menghadapkan wajah ke arah tengah- 
tengah Masjidil haram (Ka'bah), adalah amal utama, yang memiliki 
fadlilah yang sangat penting, yaitu: tidak dicela oleh banyak orang 
(berakhlak.mulia), memperoleh kesempurnaan nikmat Allah dan selalu 
mendapatkan hidayah dari Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, betapa besarnya Fadhilah istigamah 
dalam istigbalil kiblat, dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Berusaha keras untuk selalu melakukan istigbalil kiblat dimana saja 
dan kapan saja kita berada. Khususnya ketika akan atau setelah selesai 
melakukan kegiatan ibadah, atau perbuatan apa saja yang baik, atau 
pekerjaan sehari-hari. 
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NW 


(Kabag png Lin pe gita pia Y gan) pb Lia ji US 
Gali Ii HS Ad La akal Anta g SIN) 


(Surat Al-Bagarah 151) 


Artinya: 

"Sebagai mana Kami telah mengutus seorang rasul dalam 
komunitas kalian dari diri kalian sendiri. Dia membacakan ayat-ayat 
Kami pada kalian, mensucikan diri kalian, mengajarkan kitab suci 
dan kearifan kepada kalian. Juga mengajarkan kepada kalian hal- 
hal yang tidak kalian ketahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa fungsi dan tugas pokok para rasul adalah 
pendidik dan pembimbing umat. Membacakan ayat-ayat Allah, 
mengajarkan kitab suci Alguran, kearifan dan mensucikan jiwa. Juga 
mengajarkan metafisika (keruhanian dan eskatologi). 

2. Memahami dan menghayati pentingnya peran para rasul. Sehingga 
perlu untuk dilanjutkan. 

3. Melanjutkan peran penting para rasul, dengan menjadi guru, 
pendidik dan pembimbing masyarakat pada bidang keahlian kami 
masing-masing. Sehingga manusia tetap akan menjadi makhluk yang 
'asni tagwim' dalam arti.yang sebenarnya. 
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(OLS TI Nang AKAN A30S3) 


(Surat Al-Bagarah 152) 


Artinya: 
"Maka ingatlah oleh kalian diri-Ku, Aku pasti akan mengingat 
kalian, dan bersyukurlah kalian pada-Ku dan janganlah kalian pada 
ingkar". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa dzikrullah (mengingat dan menyebut-nyebut 
nama Allah), serta bersyukur (berterima kasih) kepada Allah adalah 
perintah Allah yang sangat prinsip bagi kita. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya berdzikir dan 
bersyukur kepada Allah bagi kebahagiaan hidup kita di dunia dan di 
akhirat. 

3. Belajar dan berusaha keras untuk selalu menjaga hati dan 
memenejemeni diri, agar senantiasa bisa bersyukur, dan berdzikir 
(mengingat keberadaan dan peran Allah di dalam setiap gerak hidup 
kita, dengan menyebut-nyebut nama-Nya). 

Di mana saja dan kapan saja. 
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(ea A1 GBI paka | ghandi Ogah Gadl) Lgal G 
(Surat Al-Bagarah 153) 


Artinya: 

'"Wai orang-orang yang beriman, minta pertolonganlah kalian 
dengan sabar dan shalat. Sungguh Allah itu bersama dengan orang- 
orang yang sabar". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui resep sukses mendapatkan pertolongan dari Allah SWT 
adalah dengan cara bersabar (puasa dan atau mengikuti prosedur), dan 
sholat (sholat hajat dan atau berdoa). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sabar dan shalat 
dalam menggapai cita-cita. 

3. Selalu mengembangkan sikap mental sabar (tidak mudah putus asa, 
dan terus bekerja sampai terwujud yang diharapkan), juga selalu 
menegakkan sholat, baik sholat wajib maupun sholat Sunnah. 
khususnya ketika mempunyai hajat. 
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(YES PAI Op alga AINI Jas cd Oa Gal Isl Yg 
Os. 2 25) 
(Surat Al-Bagarah 154) 


Artinya: 

"Dan janganlah kalian berkata untuk orang yang terbunuh di jalan 
Allah sebagai orang-orang yang mati, malahan mereka itu adalah 
orang-orang yang hidup, tetapi kalian tidak menyadari'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa pada hakikatnya orang yang mati di jalan Allah 
(syahid) adalah tidak mati. Tetapi kebanyakan manusia tidak 
menyadarinya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa hebatnya spirit perjuangan, 
sehingga walaupun badannya telah mati, dia akan tetap aktif dan abadi, 
bekerja dan menginspirasi kepada seluruh generasi. 

3. Selalu berusaha mengembangkan sikap mental perjuangan, dalam 
rangka meninggikan kalimat Allah dan meratakan rahmat-Nya bagi 
seluruh alam. Sehingga ketika kita mati, sedang berada di jalan Allah 
(dalam perjuangan). 
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(Sigi Sos Oa cl & S3 Uakig Ga JlsaS II 
al yA 4 9: 3 yaa 9 Ca BA) 
(Surat Al-Bagarah 155) 


Artinya: 
"Dan sungguh Kami akan menguji kalian dengan sesuatu, 
diantaranya rasa takut, kelaparan, kekurangan harta, dan jiwa dan 
buah-buahan. Dan berilah kabar gembira bagi orang-orang yang 
sabar". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa diantara ujian dari Allah untuk manusia adalah 
diciptakannya rasa takut, rasa lapar, berkurangnya harta benda, jiwa 
(kematian), dan berkurangnya buah-buahan. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya jiwa sabar dalam 
menghadapi ujian hidup dari Allah SWT. 

3. Selalu berusaha untuk senantiasa bersikap sabar dalam menghadapi 
ujian hidup dari Allah SWT, khususnya, ketika muncul rasa takut, 
kelaparan, berkurangnya harta benda, jiwa dan juga bahan pangan. 
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(Gta AS) lg AI UG) Id Kau agilua (3) Gal) 
(Surat Al-Bagarah 156) 


Artinya: 

'"(Penyabar) adalah mereka yang ketika ditimpa musibah pasti 
berkata 'sungguh kami ini adalah milik Allah, dan sungguh kami 
akan kembali kepada-Nya”. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa penyabar (orang yang berkarakter sabar), 
memiliki sikap mental positif Ihsan (menyandar pada akhlak tauhid) 
yang benar, kokoh dan mapan. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya mental positif Ihsan 
dalam menghadapi berbagai materi ujian hidup dari Allah. Sehingga 
tetap bisa berbahagia. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga hati, agar bisa menghadapi 
ujian hidup dari Allah, dengan cara berfikir positif Ihsan 
(mengembalikan semuanya kepada Allah, dengan ungkapan " innaa 
lillaahi wa Inna ilaihi roji'uun". 
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se mu Nek sae Akan Tea Maka wa an 
(Codigall AM HN gg “Ar 9 Aga) Uya Cl glka Agate Eli pi) 
(Surat Al-Bagarah 157) 


Artinya: 

"Mereka (penyabar) adalah orang-orang yang mendapatkan 
penghargaan dari Tuhan mereka, juga mendapatkan kasih sayang. 
Dan mereka itulah orang-orang yang mendapatkan hidayah 
(petunjuk)"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa keistimewaan .mereka yang ahli sabar 
(penyabar), adalah luar bisa, yakni mendapatkan penghargaan, rahmat 
dan bimbingan hidup bahagia dari Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya bermental sabar, 
khususnya dalam menghadapi ujian hidup. 

3. Berusaha keras untuk menjadi seorang penyabar di dalam setiap 
keadaan yang tidak menyenangkan. Dengan cara memperbanyak 
dzikrullah, khususnya dzikir tazkiyatun nafsi. 

Di samping latihan secara langsung. 
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(3 sa Gl Dad AAN ya da RAN Lita Gj 
Aale ISL ALI) GB IS : £ gai Ga Iya” Laga Ciglan Ol 4ale CLS) 


(Surat Al-Bagarah 158) 


Artinya, 

"Sesungguhnya bukit Shofa dan Marwah, adalah diantara tanda- 
tanda keberadaan Allah. Maka barangsiapa yang melaksanakan haji 
di baitullah atau lagi umroh, hendaknya mengelilingi keduanya 
(sa'i). Dan barangsiapa yang menambah kebaikan yang lain, maka 
sesungguhnya Allah itu maha bersyukur lagi maha mengetahui”. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui bahwa Allah meletakkan sinyal-sinyal ketuhanan-Nya 
pada bukit Shofa dan Marwah. Sehingga di tempat ini bisa dijadikan 
untuk upgrade keimanan kita. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya ibadah haji dan 
umrah, dalam meningkatkan dan menyempurnakan kwalitas iman, 
khususnya ritual (manasik) Sa'i. 

3. Mementingkan untuk melaksanakan manasik Sa'i di Bukit Shofa dan 
Marwah, ketika kita sedang menunaikan ibadah haji atau umrah. Dalam 
rangka mengisi ruang Ruhani kita dengan sinyal-sinyal Allah SWT. 
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(OA La Ga AANG CA Ga NAN La Gaga Gal | 
Cas NI Adiinla 3 ALI Agita Sal gl" cm) GA Galill) 
(Surat Al-Bagarah 159) 


Artinya, 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa saja yang 
Kami telah turunkan, yang berupa bukti atau data-data dan 
petunjuk, setelah apa yang Kami telah jelaskan untuk manusia di 
dalam kitab suci. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah telah 
melaknatnya, dan para pelaknat yang lain juga melaknatnya.” 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang menyembunyikan kebenaran 
(firman-firman Allah) dengan sengaja akan sangat dimurkai dan 
dilaknat oleh Allah, juga oleh para makhluk yang bisa melaknat 
semuanya. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya menyembunyikan 
kebenaran ilahiah dan ilmiah. 

3. Berusaha keras untuk senantiasa menyampaikan kebenaran baik 
kebenaran ilahiah maupun ilmiah. Dan tidak menutup -nutupinya, 
khususnya kebenaran yang tersirat dalam kitab suci. 
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.G -£ PN TAN NU S1 SNN CN 10 F, kiy 2 3G 
(Selai! Klg Agate Cal Sl la aing Doang Doli Gaal Y) 
aU) 

(Surat Al-Bagarah 160) 


Artinya, 

"Kecuali orang-orang yang kembali (bertaubat) dan memperbaiki 
diri dan memperjelas diri, maka Aku terima taubat mereka, karena 
Aku adalah maha penerima taubat lagi maha penyayang"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang duraka dan terlaknat kalau 
mau bertaubat (kembali kepada Allah), memperbaiki diri dan 
memperjelas status diri sebagai orang baik, Allah akan mengampuni 
dosanya dan menyayangi dirinya. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha penerima taubat lagi 
maha penyayang, asal seorang hamba mau kembali kepada-Nya dengan 
baik dan konsisten. 

3. Berusaha keras untuk selalu kembali kepada Allah SWT dan 
memperbaiki diri (dari kejelekan diri) dan memperjelas status diri 
sebagai orang yang baik. Dan tidak prustasi dari Rahmat Allah SWT. 
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m3 Go PN PN SN B2 MAN SI PN ak, 2 G3 
(AS) 9 ALI) Aini Agate Bil gl JLAS AM g | gilag NgjAS Cadll Gl 
Gaal call) 

(Surat Al-Bagarah 161) 


Artinya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang pada 'inkar (kafir) dan mati 
sebagai orang-orang yang inkar, mereka itu mendapatkan laknat 
dari Allah, para malaikat dan manusia semuanya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kekufuran akan mendatangkan laknat dari 
berbagai pihak (Allah, para malaikat dan juga manusia). 

Khususnya jika kekufuran itu sampai terbawa mati. 

2. Memahami dan menghayati betapa buruknya sikap mental kufur atau 
inkar. Baik kufur nikmat, kufur terhadap aturan Allah dan agidah 
tauhid. 

3. Selalu berusaha keras untuk menghilangkan sikap mental kufur 
dalam diri kita sendiri. Seraya mengembangkan sikap mental Syukur 
dalam realitas kehidupan sehari-hari. 
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(Ganjath Ah V9 Ciliad Agie CAS) Y Upah Gaal) 
(Surat Al-Bagarah 162) 


Artinya, 

Mereka semua abadi di dalamnya (dalam laknat semua pihak), adzab 
tidak akan diringankan dari mereka, dan mereka juga tidak akan 
diperhatikan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa, jika seseorang sampai mati dalam keadaan kufur, 
akan mendapatkan nasib yang sangat mengenaskan (terlaknat, tersiksa 
dan terlantar sepanjang masa). 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental kufur 
(inkar terhadap keberadaan dan peran Allah sebagai Tuhan, inkar 
terhadap aturan Allah, inkar terhadap Rahmat Allah). 

Dan Inkar terhadap kebenaran. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga hati agar terhindar dari sikap 
mental kufur. Serta mengembangkan sikap mental syukur, khususnya 
kepada Allah SWT. 
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(Gan GAN 3 Y) AI) Y Sal AI) AKI) 
(Surat Al-Bagarah 163) 


Artinya: 
"Dan tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa. Tidak ada Tuhan 
selain Dia. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa Tuhan kita (Allah), adalah maha esa, maha 
pengasih juga maha penyayang. Dan tidak ada Tuhan selain Dia. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha Esa (unggul dan 
berbeda dengan yang lain), khususnya dalam hal kasih dan sayangnya, 
kepada kita sebagai manusia. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga kesadaran diri atas 
kemahaesaan Allah, khususnya dalam hal kasih dan sayangnya kepada 
kita. Dan tidak menyekutukannya dengan yang lainnya. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


180 


(SAN ORANG Ja ANRI KAN Sal gala! G3 AU) 
Ga asal! Ga UNI Il Lag Gali AA Lag AI BG 
Si ag Kal OS Usa Leah Sa Laga Sah GAS Aa GAB la 


Gasing asal OY Ga # Lal! Oa Sai Ta) 
(Surat Al-Bagarah 164| 


Artinya: 

" Sesungguhnya di dalam penciptaan semua langit dan bumi ini, dan 
silih bergantinya malam dan siang, juga kapal yang berlari di atas 
air lautan dengan sesuatu yang memberikan manfaat pada manusia, 
dan sesuatu yang Kami telah turunkan dari langit, yang berupa air 
yang bisa menghidupkan bumi setelah kematiannya, sehingga 
bertebaran di atasnya berbagai binatang melata, wa berhembusnya 
angin juga awan yang berarakan di antara langit dan bumi adalah 
betul-betul ayat (penanda) bagi kaum berfikir kritis dan kreatif". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui di antara ayat-ayat Allah yang bersifat alamiah (alam 
semesta), di antaranya: penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang hari, transportasi di atas lautan. Turunnya air hujan 
dan pengaruhnya.terhadap alam sekitarnya. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa ayat - ayat Allah yang bersifat 
alamiah hanya bisa dibaca oleh orang yang mau berfikir kritis dan 
kreatif. 

3. Mau membiasakan diri untuk berfikir kritis dan kreatif, khususnya 
dalam melihat fenomena alam semesta, seperti, turunnya air hujan dll. 
Sehingga iman kita akan semakin kuat dan mendalam. 
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(FAN GAS Ag gam WNA AAN Gg Ha MAT Ha sai ag 
Ol Gladi G30n AI Kgralla Epi ega SPAN WA Al Iga Ema 
Gali! Ayah ALI Gl Unpad AI 5 31) 

(Surat Al-Bagarah 165) 


Artinya: 

Dan diantara manusia ada yang menjadikan yang selain Allah 
sebagai saingan Allah. Mereka mencintai mereka (saingan Allah itu) 
seperti mencintai Allah. Dan orang-orang yang beriman cintanya 
lebih besar kepada Allah. Dan sekiranya orang-orang yang dholim 
itu melihat, ketika mereka melihat adzab, bahwa sesungguhnya 
kekuatan itu adalah milik Allah semuanya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa disamping ada orang-orang yang beriman, juga 
ada orang yang musyrik (menyekutukan Allah) 

dengan sangat fanatik, di samping itu juga ada orang-orang yang 
dholim lainnya. 

2. Memahami dan dan menghayati, betapa bahayanya sikap mental 
musyrik, apa lagi yang fanatik, juga perbuatan dholim yang lainnya. 
Kesemuanya itu akan mendatangkan murka dan adzab Allah yang 
sangat pedih. 

3. Berusaha keras: untuk, menghindari perbuatan «dan sikap mental 
menyekutukan Allah dengan yang lainnya. Juga berusaha keras untuk 
memenejemeni rasa cinta, agar terhindar dari mencintai yang selain 
Allah dengan kecintaan yang 'over dosis. Karena itu akan 
mendatangkan murka dan adzab Allah SWT 
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(ada Sadang Call Ng 03 akal Call Ca Na GaA) 13 AI 
CU) 
(Surat Al-Bagarah 166) 


Artinya: 

Suatu ketika (hari kiamat), orang-orang yang diikuti pada berlepas 
tangan dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka pada 
melihat adzab dan terputuslah berbagai sebab terhadap mereka'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa disuatu ketika (di hari kiamat), nasib hidup 
manusia akan sendiri-sendiri, tidak bisa saling membantu. Semua akan 
sibuk dan panik dengan dirinya sendiri, karena melihat adzab Allah 
yang sangat dahsyat. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya beramal shaleh untuk 
persiapan di akhirat. Tanpa harus mengandalkan pihak lain. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga kesadaran diri dan beramal 
shaleh dengan hati yang tulus ikhlas karena Allah. Sehingga sukses 
dalam menghadapi dahsyatnya hari kiamat. 
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(WAS ia 1g Bab LS Ada DA BSI UI GI sa Al JA 


JAN Ga Gam Jl ah Lag” Ae jua : Agilas | ALI Aga) 
(Surat Al-Bagarah 167) 


Artinya: 

"Dan orang-orang yang pada mengikuti (pengikut) berkata 
'seandainya kami dikembalikan ke dunia, sekali lagi, pasti kami akan 
berlepas diri dari mereka, sebagai mana mereka berlepas diri dari 
kami (sekarang). Demikianlah Allah memperlihatkan amal 
perbuatan mereka yang sia-sia bagi dirinya. Dan mereka tidak akan 
keluar dari neraka'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang berbuat dholim nanti di akhirat 
akan sangat menyesal, khususnya orang yang ikut ikutan berbuat 
dholim. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya ikut ikutan berbuat 
dholim. Karena akibat kedholiman akan ditanggung oleh pelakunya 
sendiri. 

3. Berusaha keras untuk tidak berbuat dholim (kemaksiatan, 
kemusyrikan maupun kekufuran), sekalipun hanya ikut ikutan. 
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(Salah | gai V3 Linda YSS GA) AA Va Ig Gal Lal G 
Gasa AS ASI An) Olahan) 
(Surat Al-Bagarah 168) 


Artinya: 

"Wahai sekalian manusia, makanlah kalian semua dari sesuatu yang 
ada di bumi ini yang halal lagi baik, dan janganlah kalian mengikuti 
langkah-langkahnya setan. Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kalian"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah menghendaki agar semua manusia hanya 
makan sesuatu yang halal lagi baik. Dan orang yang beriman supaya 
tidak terpengaruh oleh bujuk rayunya setan, untuk makan - minum yang 
tidak halal dan atau tidak baik. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga pola makan-minum 
yang Our'ani. Dan menjaga diri dari bujuk rayunya setan. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga pola makan minum yang 
Our'ani (halal, thoyib dan tidak berlebihan), serta waspada terhadap 
bujuk rayunya setan. 
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(Gasa Y La AI (AE Nag lg SLAAANNg $ gealka AS ala Lil) 
(Surat Al-Bagarah 169) 


Artinya: 

"Sungguh setan itu hanya memerintahkan kalian untuk keburukan 
dan kekejian, dan agar kalian ngomong atas nama Allah sesuatu 
yang tidak kalian ketahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui karakteristik setan dan perannya pada kita, yaitu 
memerintahkan kepada keburukan, kekejian dan ngomong dusta juga 
ngawur. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya waspada terhadap 
bisikan dan bujuk rayunya setan. 

3. Selalu waspada terhadap bisikan, bujuk rayu dan strategi setan dalam 
menghancurkan 'masa depan' kita. 
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(Ade ANN La Ao Oa Lal AAN OGAN La Ugal ag OB KA 
Gaga V3 Ui Glbag 9 AA II OS Gigi G2) 
(Surat Al-Bagarah 170) 


Artinya: 

'" Dan ketika dikatakan kepada mereka "'ikutlah kalian pada apa 
yang telah diturunkan oleh Allah" mereka menjawab "tidak, kami 
hanya akan mengikuti apa yang telah kami akrabi dari bapak-bapak 
kami". Sekalipun bapak-bapak mereka itu tidak rasional dan tidak 
tercerahkan sama sekali". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kebanyakan manusia itu tidak mudah menerima 
pembaharuan agama (pemurnian agama), kebanyakan manusia itu 
cenderung tradisionalis (mengikuti tradisi nenek moyang). 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sabar, khususnya 
dalam menghadapi respon negatif umat atas dakwah agama kita yang 
murni. 

3. Selalu bersabar dan terus berdakwah dengan prinsip "bil hikmah, 
mau'idlotil hasanah dan mujadalah. Sehingga dakwah kita bisa sukses 
dengan efektif dan efisien. 
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(PSB Mia Ag hg Gal Ga AAN JAN Va Oia Gaal 5) 
1 Fa AN RAGU Yg JAN) elok d Git Ul 
padi Calie Aei3 Apa 3) 


(Surat Al-Bagarah 171) 


Artinya: 

"Dan perumpamaan (menyeru) orang-orang kafir itu seperti orang 
yang menyeru keras dengan sesuatu yang tidak bisa mendengar, 
kecuali sekedar ajakan dan seruan (tidak mengerti sama sekali), 
mereka itu tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak bisa berfikir". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa mengajak atau berdakwah kepada orang yang 
memang inkar (kafir), terhadap diri kita atau ajaran kita, adalah sia- 
sia. Tidak perlu diterus-teruskan. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya sikap mental kufur 
dalam menghalangi masuknya hidayah (petunjuk dari Allah SWT). 

3. Berusaha keras untuk menghindari sikap mental kufur dalam 
berbagai bentuknya. Dan memaklumi adanya  kekufuran 
(pengingkaran) dari orang lain dengan cara mengabaikannya dan 
menyerahkan kepada Allah SWT. 
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(Ol AI NAN AS) La Calo Ea Nai Iga Sati) Ugal G 
Aa) 
(Surat Al-Bagarah 172) 


Artinya, 

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah kalian dari yang baik- 
baik yang telah Kami rizkikan pada kalian. Dan bersyukurlah kalian 
kepada Allah, jika kalian betul-betul menghambakan diri hanya 
kepada-Nya''. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah SWT telah memerintahkan kepada kita 
agar makan, makanan yang benar-benar baik saja. Juga selalu 
bersyukur kepada Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya makan makanan 
yang benar-benar baik. Pentingnya bersyukur atas segala karunia yang 
telah diberikan oleh Allah SWT. 

3. Senantiasa menjaga pola makan yang sehat, khususnya makanan 
yang benar-benar baik 

(Segar, lezat dan bergizi). Juga selalu bersyukur kepada Allah SWT, 
khususnya atas karunia makanan yang baik-baik, yang selalu kita 
dapatkan setiap' saat. 
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(CAN yA Aa Jai Lag saia A5 pang Kijali AKAlE aja Usil 


Asa jig AG ANE S3) SB IS VI PL 8 Jaka yi) 
(Surat Al-Bagarah 173) 


Artinya, 

"Sungguh Allah hanya mengharamkan atas kalian, bangkai, darah, 
daging babi, dan apa saja yang dikorbankan untuk selain Allah. 
Barangsiapa yang terpaksa memakan, tidak berlebihan, juga tidak 
dibiasakan, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh Allah maha 
pengampun lagi maha penyayang"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, beberapa hal yang diharamkan oleh Allah SWT. Berikut 
dengan toleransinya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha pengampun lagi 
maha penyayang, seperti yang kita ketahui dalam aturan tentang aturan 
larangan memakan sesuatu, tapi Allah juga memberikan toleransinya. 
3. Berusaha keras untuk selalu mematuhi aturan yang Allah tetapkan, 
khususnya menghindari memakan makanan yang diharamkan oleh 
Allah SWT. 

Khususnya, bangkai, darah, daging babi dan makanan sesajian". 
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- P Pa 


: P Ijil La Ogrika Gal G) 
4 a 2. . At se Tem ak Un 
old Y| Area adan CI OMSI la Bid ol Nada lin da 

' : 


- 


(Surat Al-Bagarah 174| 


Artinya, 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan sesuatu yang 
diturunkan oleh Allah dari Al kitab (ayat suci Alguran), dan 
menjualnya dengan harga yang murah. Mereka tidak makan kecuali 
memasukkan api ke dalam perutnya, dan pada hari kiamat Allah 
tidak mengajak berbicara kepada mereka, juga tidak membersihkan 
mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui ancaman Allah terhadap orang yang menutup-nutupi 
kebenaran kitab suci Alguran. 

2. Memahami dan menghayati betapa 

bahayanya: menyembunyikan. (tidak. menyampaikan,y padahal dia 
mengetahui) kebenaran, khususnya yang berada di dalam Al Our'an. 
3. Selalu berusaha untuk menyampaikan kebenaran kepada yang 
berhak untuk mendapatkannya. Khususnya kebenaran apa saja yang 
diinformasikan oleh Allah di dalam Al Our'an. 
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Fa 3 Pa N Un IL Ka, Kemih Un 2 L 3 
(Ha gina Galge Ag ANUS NAN CA) Sigi 
BN) 


(Surat Al-Bagarah 175) 


Artinya, 

Mereka itu (orang-orang yang suka menyembunyikan kebenaran), 
adalah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan 
adzab dengan ampunan. Maka apakah mereka itu bisa bersabar di 
atas neraka''. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui perumpamaan orang yang menyembunyikan kebenaran 
demi untuk kepentingan duniawi. Yakni seperti orang yang membeli 
kesesatan (kegelapan) dengan menggunakan petunjuk (kondisi terang 
benderang). Atau membeli adzab dengan ampunan yang telah 
dimilikinya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa bodohnya orang yang suka 
menyembunyikan kebenaran sedangkan dia mengetahuinya. 

3. Membiasakan diri untuk selalu bersikap terbuka dan tidak suka 
menutup-nutupi informasi, khususnya yang berkaitan dengan Hag dan 
batil. 
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(cd ASI AGAR! Gali Gg galh Gasa j3 Ati Gb 3 
m5 GGS) 
(Surat Al-Bagarah 176| 


Artinya, 

"Itu adalah karena sesungguhnya Allah telah menurunkan Al kitab 
dengan kebenaran. Dan sesudah orang-orang yang menyalahi yang 
di dalam Al kitab, adalah benar-benar di dalam perselisihan yang 
Jauh'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa setiap hal yang tidak sesuai dan bertentangan 
dengan adalah pasti' salah dan sesat. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya fungsi Al Our'an 
sebagai pedoman hidup bagi manusia. Sehingga sangat penting untuk 
selalu di kaji oleh setiap muslim. 

3. Selalu berusaha keras untuk menyesuaikan diri, dengan aturan Al 
Our'an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. 
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(ARI pig AAN Gal da Gali GST9 maag Giat BAR 3 Lagi Oi Sal Ga 
Gala asa 3 ag G3 Gas Okali Gal Gadai 3 SNN ASunlalg 
Ane JL papan Gaal BSI cela Ska! Abg ABI Gehg Galak 9 Jaga 
PA ak SAN gi 3 giaa Ga HA gi aldi Omg SI Wall skukil 3 Ca ata 3) 

(Surat Al-Bagarah 177) 

Artinya: 

"Bukanlah sebuah kebaikan hakiki, jika kalian hanya 
menghadapkan wajah kalian ke arah timur dan barat, tetapi yang 
kebaikan yang hakiki adalah bagi orang yang beriman kepada, 
Allah, hari akhir, para malaikat, kitab suci, dan para nabi. Juga 
mendatangkan harta kekayaan pada orang yang dicintainya dari 
kalangan para kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. 
Juga anak jalanan, pengemis, dan orang yang dalam perbudakan. 
Juga menegakkan sholat, membayar zakat, menunaikan janji 
apabila mereka berjanji. Dan orang-orang yang selalu bersabar di 
dalam kemiskinan, penderitaan, dan ketika ada serangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar kebaikannya, dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa hakekat kebaikan bukan terletak pada ritual 
formal saja, tetapi pada komitmen pada ajaran Islam, khususnya 
kepedulian sosial, dan sikap mental dalam menghadapi ujian hidup dan 
kehidupan. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga keseimbangan 
antara aspek ritual (ibadah), kepedulian sosial dan ketangguhan mental 
dalam melaksanakan ajaran Islam. 

3. Selalu berusaha keras untuk menjaga keseimbangan dalam 
mengamalkan ajaran Islam, yakni antara hubungan dengan Allah 
(Hablum minallaah), berhubungan dengan sesama manusia (Hablum 
minannas), dan keteguhan hati dalam menghadapi ujian hidup. 
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( sal Sa & Gatal 2g an Isa Saki Lgai L 
EL Pe 3 AS al Gis Gadai IL Gg dala Kal 
cad Shahgg akun Ga Candi A13 lala Al Big ci jaal 
asi cale Ala A3 In SE) 

(Surat Al-Bagarah 178) 


Takwil: 

Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman, telah dituliskan (ditetapkan) untuk 
kalian gishash (hukum balasan seimbang) di dalam pembunuhan. 
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan 
hamba sahaya, wanita dengan wanita. Siapa saja yang mendapatkan 
suatu pengampunan dari saudaranya, maka hendaklah ia 
mengikutinya dengan baik (wajar) dan membayarkan (diat) 
kepadanya dengan baik. Hal tersebut merupakan keringanan dan 
rahmat dari Tuhan kalian, barangsiapa yang melampaui batas 
setelah itu, maka baginya adzab yang sangat pedih'"'. 


Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa hukum gishash berikut alternatifnya adalah 
ketentuan dari Allah sebagai karunia dan rahmat untuk umat manusia. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya penerapan, hukum gishash 
dan alternatifnya sebagai solusi munculnya masalah pembunuhan. 

3. Menerapkan hukum gishash atau hukuman alternatifnya dalam kasus 
pembunuhan. 
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(Goa Alai Ca gl GBLA Galak! (3 AI) 
(Surat Al-Bagarah 179) 


Artinya: 

"Dan bagi kalian di dalam syariat gishash ada kehidupan, hai Ulul 
Albab (cendikiawan muslim yang obyektif), semoga kalian mau 
bertagwa"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa dalam syariat gishash yang terkesan sadis justru 
ada kehidupan. Karena akan mencegah terjadinya pembunuhan yang 
sembarangan dan tidak dibenarkan oleh. syariat dan hukum yang 
berlaku. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya pemberlakuan hukum 
gishash untuk kemanusiaan, atau setidaknya alternatifnya. 

3. Memperjuangkan berlakunya hukum gishash dengan disesuaikan 
dengan kearifan Nasional yang ada. 
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(GG Kinagil 033 3 IOI Sayati pan jua patas Il AKG cak 
Gada ie WA Ui jan ANN) 


(Surat Al-Bagarah 180) 


Artinya, 

"Telah dituliskan (ditetapkan) atas kalian, apabila kematian 
mendatangi salah satu dari kalian, jika dia meninggalkan kebaikan 
(harta), yaitu berwasiat kepada kedua orang tua dan kerabat secara 
wajar. Sebagai kebenaran (yang harus dilakukan), bagi orang-orang 
yang bertakwa". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang bertakwa hendaknya 
berwasiat kepada kedua orangtuanya, atau kerabatnya tentang harta 
bendanya jika dia diperkirakan akan meninggal dunia, atau telah 
berusia lanjut. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya berwasiat kepada orang tua 
dan kerabat tentang peninggalan kita, untuk kemaslahatan dan 
keberlangsungan program hidup kita. 

3. Menyampaikan wasiat kepada 'kedua orangtua' dan juga kerabat atau 
orang dekat kita, terkait dengan kebaikan (harta benda, lahan 
Perjuangan dll), yang mungkin-akan kita tinggalkan. 
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(kesat AINI GI “Aga Gil) AE AU) USB data Uang AKG Ga 


aa 


(Surat Al-Bagarah 181) 


Artinya: 

"Barangsiapa yang mengubahnya (wasiat) setelah ia mendengarnya, 
maka sungguh dosanya atas orang-orang yang merubah itu. 
Sesungguhnya Allah itu maha mendengar lagi maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa merubah wasiat adalah termasuk dosa besar, dan 
menyampaikannya kepada yang berhak adalah kuwajiban bagi orang- 
orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya merubah isi wasiat, 
karena itu adalah ketentuan Allah SWT. 

3. Menjauhi perbuatan merubah isi wasiat, atau menyampaikan wasiat 
dengan tidak jujur, dalam rangka melaksanakan tagwa kepada Allah 
SWT. 
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(CAB GLS Ea Gaga WA ji Ul lal Adaa D8 pi Ale 2 SU 


AI 338 Jua5) 
(Surat Al-Bagarah 182) 


Artinya: 

"Maka siapa saja yang khawatir dari orang yang berwasiat itu atas 
kedustaan atau perbuatan dosa sehingga dia memperbaiki apa yang 
ada diantara mereka, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh Allah 
itu maha pengampun lagi maha penyayang"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bolehnya orang menganulir atau memperbaiki wasiat, 
jika dikhawatirkan atau di duga ada hal-hal yang tidak benar, dengan 
niat untuk kebenaran, kebaikan dan kemaslahatan semua pihak. 

2. Memahami dan menghayati betapa besar keberpihakan Allah 
(agama Islam) terhadap kebenaran dan keadilan. 

3. Berusaha keras untuk selalu bersikap konstruktif (berniat 
memperbaiki kondisi) dan bertindak bijaksana, sekalipun terkait 
dengan wasiat. 
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(Ea Goa (AE Ga UAS Aa AE Ga gia Cai aa G 


. Cu Ass $ 0 si:3) 
(Surat Al-Bagarah 183) 


Artinya: 

'" Hai orang-orang yang beriman, telah dituliskan (diwajibkan) atas 
kalian berpuasa, sebagai mana telah dituliskan atas orang-orang 
yang sebelum kalian, agar kalian mau bertagwa'"':. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa bahwa puasa adalah syariat Islam dan merupakan 
cara 'tradisional-ilahiah' agar manusia bisa menjadi pribadi yang 
bertagwa (patuh) kepada Allah. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya ibadah puasa bagi 
kita orang-orang yang beriman untuk meningkatkan kualitas keislaman 
dan keagamaan kita, sehingga menjadi pribadi yang Muttagien. 

3. Selalu berusaha keras untuk gemar menjalankan ibadah puasa, 
khususnya puasa Ramadhan dan puasa wajib yang lainnya, dengan 
motivasi iman dan ihtisaban (perhitungan agar baik dan benar) 
sehingga Allah ridlo kepada kita. 
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(Al dya BSA ji Ae ji Kaya pia CAS Grab Gali gia Lali 
OLI £ gai dad Sean plada AB Ai gila GA Ae 3" 531 


Coba KAS UAS JA Iga gai lg AI 353) 
(Surat Al-Bagarah 184| 


Artinya: 

" (Puasa) Pada hari-hari yang telah diperhitungkan (ditetapkan), 
maka siapa saja yang lagi sakit atau dalam keadaan bepergian, maka 
penggantiannya dari hari-hari yang lain. Dan bagi orang-orang yang 
ada kemampuan (tetapi tidak melakukannya), maka dia harus 
membayar fidyah, memberi makan orang miskin. Maka barangsiapa 
yang menambahkan kebaikan, maka kebaikan itu untuk dirinya 
sendiri. Dan sekitarnya kalian mau berpuasa, itu adalah lebih baik 
bagi kalian, jika kalian mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa melakukan puasa Ramadhan adalah lebih baik 
bagi kita dari pada tidak puasa kemudian membayar fidyah sekalipun 
plus shodagoh atau mengganti (gadlo di luar bulan ramadhan). 

2. Memahami dan menghayati betapa agungnya bulan ramadhan, 
sehingga kita harus mengisinya dengan berpuasa yang penuh dengan 
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. 

3. Berusaha keras untuk, tetap. menjalankan ibadah puasa di bulan 
ramadhan, sekalipun kita boleh tidak berpuasa, baik karena sakit, dalam 
perjalanan maupun karena alasan yang lainnya. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


201 


(il Gg Ga Mino Kal KAA) La Koi Jaa Aki AN ga Iis Yg 
Gala A3 pi) 
(da Gas CBN Gap Ga CA Cakil Ak GIA Mp3 Uji cell Gudang Ha 
Ga AK AINI Ani BA AA Ga Bi pa le 3 Uya GIS Ong Kekasih HAN Aa 
Gali pl 9 ASIAN La (Ae ALI | gg Badi Iglakig yudi AKu Sah V3) 

(Surat Al-Bagarah 185) 


Artinya: 

'" Bulan Ramadhan adalah bulan diturunkannya Al-Our'an, sebagai 
petunjuk bagi manusia dan bukti-bukti dari petunjuk tersebut, dan 
juga pembeda. Maka barangsiapa diantara kalian menyaksikan 
bulan tersebut hendaknya dia berpuasa. Dan barangsiapa yang 
sedang sakit atau dalam perjalanan, maka penggantiannya dari hari- 
hari yang lain. Allah menghendaki dari kalian yang mudah-mudah 
dan tidak menghendaki dari kalian yang sulit-sulit. Dan untuk 
menyempurnakan penggantian dan untuk mengagungkan Allah atas 
apa yang telah Dia tunjukkan kepada kalian, dan agar kalian mau 
bersyukur". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah menurunkan Al Our'an di dalam bulan 
Ramadhan. Dan fungsi Al Our'an adalah panduan hidup bagi orang- 
orang yang beriman. “Allah tidak bermaksud mempersulit tehnis 
berpuasa dan pelaksanaan.ibadah yang lain, agar kita mau bersyukur. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya Al Our'an sebagai 
pedoman hidup bagi orang-orang yang beriman. 

3. Berusaha keras untuk selalu mengamalkan ajaran Islam, berpuasa di 
bulan Ramadhan dan lain sebagainya dengan berpedoman umum pada 
Al Our'an, sedangkan pedoman praktisnya dengan mengikuti Sunnah 
nabi Muhammad Saw para wakil beliau yang kita temui. 
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JES II s s3 Cast Ka LA AP gakae dll 13 
Tana Ad Gan Ita galg A Ieisatusi3) 


(Surat Al-Bagarah 186| 


Artinya, 

Dan apabila hamba-Ku bertanya kepada mu tentang diri-Ku, maka 
sesungguhnya Aku ini dekat, Aku akan menjawab do'a orang yang 
berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka bermohon kepada-Ku 
dan percaya pada-Ku, agar mereka terbimbing"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah SWT sangat dekat dengan makhluk-Nya, 
termasuk manusia. Dan Dia sangat senang dan responsif terhadap do'a- 
do'a hamba-Nya. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah SWT dekat dan maha 
penyayang dengan kita sebagai hamba-Nya. 

3. Selalu berusaha mendekat kepada Allah SWT, dengan berdoa serta 
memohon rahmat, ampunan dan ridlo kepada-Nya. 
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(AKAN AI Ate PAN alat KAS AI Cak GA Gal) SAS plat ALI AKI Jai 
hal 3“ ASI AN GS La Ngada Cd iuila NG ASie ie g Abate CAB AKeudi) GEA 
Il Aa Ia AAA Ga gia JAN Ga GAS AN AI Gin UAS TAG 
Ga ANAK ga JAS YG AINI dgad AK. ayla! 3 GAS Ai GA gala Yg" dal 


Gs Aga cakil) ASLI AI) 
(Surat Al-Bagarah 187) 


Artinya: 

"Dihalalkan bagi kalian, bersenggama dengan istri-istri kalian pada 
malam harinya bulan puasa. Mereka itu pakaian bagi kalian dan kalian 
adalah pakaian bagi mereka. Allah telah mengetahui, bahwa kalian 
keberatan untuk menahan diri, sehingga Dia mengembalikan pada diri 
kalian dan memaafkannya kalian. Maka sekarang bersenang-senang 
dengan mereka dan ambillah apa yang telah Allah tetapkan untuk kalian, 
dan makan dan minumlah kalian sampai tampak jelas bagi kalian garis 
putih dan hitamnya fajar. Kemudian sempurnakan puasa sampai malam. 
Dan janganlah kalian "menyenangkan" mereka sedang kalian lagi 
beri'tikaf di masjid-masjid. Itulah batasan-batasan Allah, maka janganlah 
kalian mendekatinya. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya 
untuk manusia, agar mereka mau bertagwa'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tata aturan dalam berpuasa, yaitu, boleh makan, minum 
dan bersenggama di malam hari sampai waktu fajar Shodig, asal tidak 
lagi i'tikaf di masjid. Juga pentingnya menjaga keharmonisan pasangan 
suami istri. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengikuti aturan dan 
ketentuan dari Allah SWT, khususnya dalam masalah puasa dan 
komunikasi antara suami dan istri. 

3. Senantiasa berusaha keras untuk selalu mengikuti aturan Allah SWT 
dengan sebaik-baiknya, khususnya dalam masalah berpuasa dan 
bermusyawaroh antara suami-istri. Karena suami-istri ibaratnya adalah 
pakaian bagi masing-masing. 
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(AANG FAN) ga Lag Gaia AN ia Ng Gil ing 
Gain YAA Gas HS da) 


(Surat Al-Bagarah 188) 


Artinya: 

"Janganlah kalian makan harta kalian, diantara kalian dengan cara 
yang batil, dan menyuap dengan harta tersebut pada para hakim agar 
kalian bisa makan sebagian dari harta orang lain dengan jalan dosa, 
padahal kalian mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa mendapatkan harta benda dengan cara yang batil 
(tidak mengikuti ketentuan yang berlaku dan dibenarkan oleh syariat 
Allah), adalah larangan Allah termasuk di dalamnya rekayasa hukum 
(suap). 

2. Memahami dan menghayati betapa besar dosanya perbuatan mencari 
dan menggunakan harta kekayaan dengan cara yang batil. 

3. Berusaha keras untuk selalu menghindari perbuatan yang tidak 
dibenarkan oleh syariat Allah, khususnya dalam berbisnis dan masalah 
hukum ekonomi. 
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(ala JA Ca AN Lali ja GA JA AIA ge Big 
Ca Ga gadi NN 3 AI ya Gal SSI Uh yss Da Cas | saia 
Gd ala AI | 383 S3" TI) 


(Surat Al-Bagarah 189) 


Artinya: 

Pada akan bertanya kepadamu tentang bulan Tsabit. Katakanlah itu 
adalah padoman waktu manusia dan haji. Bukan sebuah kebaikan 
Jika kalian memasuki rumah melalui belakangnya, tetapi kebaikan 
siapa yang bertagwa (mengikuti aturan agama), masuklah kalian ke 
rumah-rumah dari pintu-pintu nya. Dan bertakwalah kepada Allah 
agar kalian beruntung". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa Allah telah memberikan aturan etika 
bermasyarakat, khususnya dalam bertamu. Yaitu masuk rumah orang 
supaya melalui pintu masuk yang resmi, jangan lewat pintu belakang. 
2. Memahami dan menghayati betapa Allah SWT telah memberikan 
aturan dalam kehidupan, agar kita mau mengikuti dengan baik, 
sehingga akan sukses dan beruntung 

3. Mau berbuat dan bertindak dengan adil (mengikuti aturan dengan 
baik) dan tidak seenaknya sendiri. Khususnya.dalam etika bertamu. 
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(Ga Y Ali OI Kadin Yg AS glith GA AL Jan (gl 
AAN) 
(Surat Al-Bagarah 190) 


Artinya, 

"Dan perangilah oleh kalian di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kalian, dan janganlah kalian melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah itu tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa Allah telah memberikan aturan tentang 
berperang. Yaitu memerangi orang-orang yang memerangi kita, dan 
itupun tidak boleh berlebih - lebihan. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah mementingkan perdamaian 
dan keamanan. 

3. Selalu berusaha keras untuk bertindak dengan adil dan bijaksana, 


termasuk dalam memerangi orang-orang yang dholim dan memerangi 
kita. 
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(AAN 9 AR sal SA Ha ph pg Ah pai Ea AA sg 
La AS GA JAS al gal ntu ie AA si Yg" JAN Ga Si 
Gal sja 5 ANK AA EA AS sI “) 
(Surat Al-Bagarah 191) 


Artinya: 

Dan perangilah mereka dimana saja kalian temukan mereka. Dan 
usirlah mereka di mana mereka mereka mengusir kalian, dan fitnah 
itu lebih dahsyat dari pada pembunuhan, dan janganlah kalian 
perangi mereka di are Masjidil haram, sampai mereka betul-betul 
memerangi kalian di tempat itu. Dan jika mereka memerangi kalian, 
maka perangilah mereka. Demikian itu adalah balasan bagi orang- 
orang yang kafir". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui sebagian dari kode etik dalam berperang dan besarnya 
dosa memfitnah. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengikuti aturan 
Allah termasuk dalam berperang, dosanya memfitnah. 

3. Selalu berusaha keras untuk mengikuti aturan Allah SWT, termasuk 
dalam berperang. Juga menjauhi perbuatan fitnah. Karena memfitnah 
dosanya sangat besar, lebih besar dari pada dosanya membunuh. 
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(Surat Al-Bagarah 192) 


Artinya: 
"Maka jika mereka berhenti (dari kedholiman), maka sesungguhnya 
Allah itu maha pengampun lagi maha penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah maha pengampun lagi maha penyayang, 
terhadap siapa saja yang mau menghentikan kedholimannya dan 
kembali ke jalan yang benar. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha pengampun lagi 
maha penyayang terhadap diri kita sebagai manusia. 

3. Mau segera menghentikan kedholiman yang sedang kita lakukan, 
dan kembali ke jalan yang benar yang diridloi oleh Allah. 
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(SA api GA Ska KA Ga yi ph ba 
GaalUati AS Y) O3S) 


(Surat Al-Bagarah 193) 


Artinya: 
"Dan perangilah mereka (orang-orang kafir), sampai tidak ada 
Sitnah dan keberadaan agama milik Allah. Jika mereka berhenti, 
maka tidak boleh ada permusuhan, kecuali atas orang-orang yang 
dholim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah memerintahkan kepada kita, agar jika kita 
memerangi orang-orang kafir harus total dan tuntas, tetapi tidak 
membuat-buat permusuhan jika kondisi sudah damai. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah mengajarkan kepada kita 
berpola pikir dan sikap mental disiplin dan sportif dalam menghadapi 
orang-orang kafir. 

3. Selalu bersikap disiplin, all out dalam perjuangan, khususnya dalam 
menghadapi kafir harbi (kafir yang memusuhi Islam dan kaum 
muslimin). Dan tidak membuat-buat permusuhan, jika memang kondisi 
sudah damai. 
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(SSS cad" Galah Ula ANN alga pelk Al gadi Sal 
Ol Kakak Ng ANN NBA g ASANE (ea dilas ANE Ig RU AANG 
Cakil) aa AI) 


(Surat Al-Bagarah 194) 


Artinya: 

Bulan haram dengan bulan haram, dan pada kehormatan- 
kehormatan ada gisos. Maka barangsiapa melampaui batas atas diri 
kalian, maka berlaku berlebihanlah kalian atas mereka sebagai 
mana mereka berlebihan atas diri kalian. Bertagwalah kepada Allah, 
dan ketahuilah bahwa Allah menyertai orang-orang yang bertakwa". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah menghendaki kita bersikap adil dan disiplin 
terhadap aturan Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap mental adil, 
jujur dan disiplin dalam beragama. 

3. Senantiasa menjaga ketagwaan kepada Allah SWT, khususnya dalam 
menyikapi musuh-musuh kita. Tidak boleh berlebih dan semau kita 
sendiri. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


211 


(Eh Aa" AAA Lp pala gi Yg AI Jas cp AAN 
Gaiwsk! Guan AI) 


(Surat Al-Bagarah 195) 


Artinya, 

"Dan berinfaglah kalian di jalan Allah, dan janganlah kalian 
menjerumuskan diri ke dalam kehancuran dengan tangan kalian 
sendiri. Dan berbuat baiklah kalian, sungguh Allah itu mencintai 
orang-orang yang selalu melakukan kebaikan"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah menyuruh kita untuk menjadi orang yang 
Muhsin (orang yang baik perilaku dan Budi pekertinya) dengan suka 
berinfag di jalan Allah dan tidak berbuat yang bisa menghancurkan diri 
sendiri. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga konsistensi diri 
sebagai orang yang muhsin (orang yang baik budi dan pekertinya). 

3. Berusaha keras untuk selalu menjadi orang yang dicintai oleh Allah 
SWT. Dengan cara menjadi dermawan, dan tidak suka berbuat dholim, 
termasuk kepada diri sendiri. 
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(OS Yg” GAB Ga Ja ika Lah pi ml Oa Ab Sada Gal Ng 
Asal) Ea Ap JI Un ya pia GS Gyad Aa ag sy fan 
kal dl B janda Sah yah fil as Wui 3) Atika ji ala Ha Api 
Ha) Ia King GA al AS Alas Aa Al Ga GA Ca Yaitu 
AMI 15515 gala 3 Sada ka Aib 56 AI Hal MIS ALAS Bye di 
una KT ai ai 519) 
(Surat Al-Bagarah 196) 
Artinya: 
Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah, maka jika kalian 
masih terkepung maka ambillah hadyu (binatang kurban) yang mudah 
didapatkan. Dan janganlah kalian cukur kepala kalian sehingga hadyu 
sampai ke tempat penyembelihan. Maka barangsiapa diantara kalian lagi 
sakit, atau di kepalanya ada yang sakit, maka harus membayar fidyah, bisa 
berupa puasa, atau shadagah atau nusuk (peribadatan). Maka jika kalian 
sudah aman, jika kalian ingin bersenang-senang dengan berumroh baru 
haji, maka hendaknya dengan hadyu yang mudah. Maka barangsiapa yang 
tidak bisa mendapatkannya, hendaknya puasa tiga hari di waktu haji dan 
tujuh hari ketika kalian telah pulang. Itulah sepuluh yang sempurna. Hal 
tersebut adalah bagi orang-orang yang bukan penduduk Makkah, yang 
hadir ke Masjidil haram'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, tentang beberapa aturan rukhsoh (dispensasi) dalam 
ibadah haji. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengikuti aturan 
Allah, khususnya syariat ibadah haji. 

3. Berusaha keras untuk bisa mematuhi dan memenuhi aturan Allah, 
khususnya dalam hal manasik haji, termasuk dalam solusi jika 
kemungkinan terjadi hal-hal darurat atau di luar batas kemampuan diri. 
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(Bs Yg SA) NA GA Ogah OA Dad Gala JSI GAN 
MENNISTR Be Oa lag 
GRI Asi Ce g YAN ANN 53) 


(Surat Al-Bagarah 197) 


Artinya: 

Haji itu pada bulan-bulan yang telah diketahui, maka barangsiapa 
melaksanakan kuwajiban berhaji di bulan-bulan itu, maka 
Janganlah dia itu melakukan hubungan seksual, juga kefasikan, dan 
berdebat kusir, di dalam haji tersebut. Dan kebaikan apapun yang 
kalian lakukan Allah pasti mengetahuinya. Dan berbekallah kalian 
semua, maka sungguh sebaik-baik bekal itu adalah tagwallaah. Dan 
bertagwalah kalian kepada-Ku, wahai para Ulul Albab (cendikiawan 
muslim)". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa pelaksanaan ibadah haji itu tidak dalam satu 
bulan saja, tetapi beberapa bulan (bisa tiga gelombang). 

Juga mengetahui larangan-larangan dalam ibadah haji dan umrah. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha perkasa lagi maha 
bijaksana. Jika kita memahami hakikat ibadah haji. 

3. Menyampaikan pesan Allah. kepada, kita, untuk kembali 
melaksanakan ibadah haji dal am tiga. gelombang: sebagai alternatif, 
agar kita bisa kembali kepada Al Our'an dan agar ibadah haji kita bisa 
dilaksanakan dengan khusuk dan khidmat, serta teratur. 
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(AAA da Kiai WB" Ak da Sad gi Gl Glih AS Ga 
Era ARIS Cilg ASIAN US bg AAN Alya yaaa Sis ALI | KAL 
Olla! Gal ALS) 

(Surat Al-Bagarah 198) 


Artinya, 

"Tidak ada dosa bagi kalian jika kalian ingin mendapatkan 
keuntungan lebih dari Tuhan kalian, maka jika kalian sudah 
bertolak dari 'arofah, berdzikirlah kalian di masy'aril haram. Dan 
sebut-sebutlah Dia sebagai mana Dia telah menunjukkan kepada 
kalian. Jika kalian sebelumnya termasuk orang-orang yang sesat”. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah telah memberikan aturan tentang manasik 
haji dan bolehnya punya kegiatan lain seperti berdagang di sela-sela 
ibadah haji. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha pengampun lagi 
maha bijaksana. Sehingga tidak menutup rapat kegiatan manasik haji, 
sehingga tidak terlalu spaneng. 

3. Menggunakan kesempatan longgar di sela-sela ibadah haji, untuk 
mendapatkan anugerah plus dari Allah, sesuai dengan profesi kita 
masing-masing. Tetapis tetap “menjaga preoritas ibadah haji dan 
dzikrullah. 
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(Oi AAN GI AAN Nai g Coli) GAN ESA Ca Iga S3 
Asa) 
(Surat Al-Bagarah 199) 


Artinya, 

"Kemudian, bertolaklah dari tempat orang banyak pada bertolak 
('arofah), dan mohonlah kalian ampunan kepada Allah, 
sesungguhnya Allah itu maha pengampun lagi maha penyayang". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tahapan manasik haji, juga mengetahui pentingnya kita 
memohon ampunan kepada Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha pengampun lagi 
maha penyayang. 

3. Selalu berusaha untuk senantiasa bergerak menuju ke arah yang lebih 
baik, dengan senantiasa mengembangkan sikap mudah memaafkan 
(pengampun), dan selalu bersikap penyayang terhadap semua makhluk, 
sebagai mana yang telah dicontohkan oleh Allah SWT dan rasul-Nya. 
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(FIGI Sah gl Al AKAK AL Ng KAB Akal Anh YA 
ISS da BAYI BA Lag UAN GA USU Usah Ga oa ad) 
(Surat Al-Bagarah 200) 


Artinya: 

"Maka jika kalian telah selesai melaksanakan manasik haji kalian, 
maka sebut-sebutlah Allah (berdzikirlah), sebagaimana kalian 
menyebut-nyebut bapak-bapak (nenek moyang) kalian atau bahkan 
lebih dahsyat lagi. Maka diantara manusia itu ada yang berkata 
'wahai Tuhan kami berilah kami di dunia ini kebaikan' sedang di 
akhirat mereka tidak mendapatkan apapun''. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah senang kalau kita berdzikir dengan nuansa 
semangat dan bangga. Sebagai mana semangat dan bangga kita untuk 
menyebut dan mengingat idola kita. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa kebanyakan manusia itu 
materialistis dan dunia oriented, padahal itu adalah salah. 

3. Senantiasa berdzikir dengan nuansa semangat dan bangga, serta 
berusaha untuk tidak tertipu oleh kemegahan duniawi semata, seperti 
orang-orang kafir. 
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(0g Zias BAYI s3 aa AN BU Up Ig Ha dag 
JSI GlSS) 
(Surat Al-Bagarah 201) 


Artinya: 

"Dan diantara mereka ada orang yang berkata (berdo'a), "Tuhan 
kami, berikan kebaikan kepada kami di dunia, dan kebaikan di 
akhirat dan lindungilah kami dari adzab neraka'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, disamping kebanyakan manusia bersikap duniawi, ada 
juga manusia yang tujuan hidupnya dalam keseimbangan antara dunia 
dan akhirat. Dan keselamatan hidup di akhirat. Mereka adalah orang- 
orang yang beriman. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya keseimbangan hidup, 
duniawi dan ukhrowi, serta keselamatan ruhaniah. 

3. Selalu berdoa dan berusaha untuk menggapai kebahagiaan, kebaikan 
dan keselamatan duniawi dan ukhrowi. 
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(Sesal! gaya AAN | gita Una Caguai Api Sig) 
(Surat Al-Bagarah 202) 


Artinya: 

"Mereka itu (orang-orang yang beriman), bagi mereka bagian hasil 
dari apa yang telah mereka usahakan, dan Allah itu Sangat cepat 
perhitungan-Nya. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa setiap orang yang beriman dan beramal saleh 
pasti akan mendapatkan bagian dari hasil usaha mereka, sesuai dengan 
perhitungan Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya usaha dan amal 
shaleh yang sungguh-sungguh dan ikhlas bagi masa depan kita. 

3. Selalu berusaha dan beramal shaleh dengan sungguh-sungguh dan 
ikhlas, untuk masa depan kita, baik di dunia maupun di akhirat. 
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Sa alone naa ea aa 
Aa) ASI | gatel g ALI gai goa cad dal Abi DA GA ag 


U3 3 Ha Ind 5) 
(Surat Al-Bagarah 203) 


Artinya, 

'"Sebut-sebutlah Allah di hari-hari yang telah ditentukan jumlahnya. 
Maka barangsiapa tergesa-gesa untuk dua hari, tidak ada dosa 
baginya dan barangsiapa yang mau mengakhirkan juga tidak ada 
dosa baginya, bagi orang yang bertagwa. Maka bertagwalah kepada 
Allah, ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian akan digiring kepada- 


”" 


Nya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa berdzikir adalah perintah Allah SWT. khususnya 
pada hari-hari tertentu, di waktu melaksanakan ibadah haji, seperti di 
Arofah, Muzdhalifah dan di Mina. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya dzikrullah dalam rangka 
membangun karakter tagwallaah agar bisa berjalan menuju kepada 
Allah dalam keadaan bertagwa (patuh dan taat kepada ketentuan Allah 
SWT). 

3. Senantiasa menjaga ketagwaan kepada Allah dengan selalu 
berdzikir, khususnya di hari-hari tertentu, seperti hari raya, hari wuguf 
di arofah, mabit di Muzdalifah dan Mina (bagi orang-orang yang 
sedang haji), juga di hari Jum'at. 
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(La GAS AI Ageng LAN SLAN A9 Sman Ga cakil Hag 
alas Ali 383 4ala (3) 
(Surat Al-Bagarah 204| 


Artinya: 

"Dan diantara manusia itu ada orang yang kata-katanya tentang 
dunia menakjubkan dirimu, dia mempersaksikan kepada Allah apa 
yang ada di dalam hatinya, padahal dia adalah penentang yang 
paling keras'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa memang ada diantara manusia itu orang yang 
memang bermuka dua (munafik), sejak zaman nabi sampai dengan 
sekarang. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mewaspadai orang 
yang kata-katanya tidak sama dengan apa yang ada di dalam hatinya 
(munafik). 

3. Selalu waspada agar tidak tertipu atau terkecoh dengan orang yang 
manis dan baik kata-katanya, padahal busuk hatinya. 
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(“Oka Saja) lg Lah Sabah Gia G3 ta (GA TAN 
Sima) Camg Y 41313) 
(Surat Al-Bagarah 205) 


Artinya: 

" Dan apabila dia berpaling darimu, dia berusaha membuat 
kerusakan di muka bumi, dengan merusak ladang dan binatang 
ternak. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang munafik biasanya di luar 
sepengetahuan kita akan 'menggunting dalam lipatan' dengan merusak 
program, organisasi, atau juga SDM. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya gerakan orang 
munafik di belakang kita. Mereka bisa merusak ladang dan teman 
Perjuangan kita. 

3. Selalu mewaspadai gerakan orang - orang munafik yang mungkin 
ada di dalam organisasi dakwah kita. Dan menjauhi sikap mental orang 
munafik yang suka berbuat kerusakan dengan cara yang tidak ksatria. 
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(Ale! Gatal “AIA du AAN 9 jadi AAS ai S3) 
(Surat Al-Bagarah 206) 


Artinya: 

Dan apabila dikatakan kepadanya 'bertagwalah kepada Allah" 
kesombongan untuk berbuat dosa menguasai dirinya. Maka 
Jahannam akan mencukupkan diri mereka, dan sungguh buruklah 
tempat kembali itu"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang kafir itu cenderung menentang 
untuk disuruh bertagwa kepada Allah. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya kekufuran, karena 
kekufuran di dunia akan menghantarkan diri kita ketempat kembali 
yangt terburuk Yaitu neraka jahanam. 

3. Selalu berusaha keras untuk menyambut seruan tagwa kepada Allah 
dengan sebaik mungkin. Tidak menyombongkan diri dengan berbuat 
dosa. 
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2. 


(Cgg 3 ANN ALI Wale ya lil Aa Gg yi Ea call Ea 
TE) 
(Surat Al-Bagarah 207) 


Artinya: 

Dan diantara manusia ada orang yang membeli dirinya dalam 
rangka mencari keridhaan Allah, dan Allah maha penyantun 
terhadap para hamba-Nya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa ada juga orang yang memang benar hamba Allah, 
siap mengorbankan segalanya demi mendapatkan ridho Allah SWT. 
Dan dia pasti selalu dalam pengayoman Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa beruntungnya orang yang bisa 
menjadi hamba Allah yang sejati. 

3. Berusaha keras untuk menjadi hamba Allah yang sejati, sehingga 
senantiasa akan mendapatkan perhatian khusus dari Allah SWT. 
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(Salgja | nii Yg ABS Alat! GAS Iga Gaal) ea G 
Ca YA ASI A51 oa) 
(Surat Al-Bagarah 208) 


Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam 
ketundukan beragama yang sempurna, dan janganlah kalian ikuti 
programnya setan, sungguh dia itu adalah musuh kalian yang 
nyata". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui peringatan Allah yang sangat penting, yaitu agar kita 
selalu tunduk dan patuh kepada Allah dengan sepenuh hati (all out), 
selalu sadar dan ingat bahwa setan adalah musuh kita, jangan sampai 
kita tertipu dan mengikuti program setan yang selalu menipu kita. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menyerahkan diri 
kepada Allah dengan sepenuh hati dan betapa bahayanya setan bagi 
orang-orang yang beriman. 

3. Selalu berusaha keras untuk menyerahkan diri kepada Allah SWT 
dan mewaspadai bisikan dan program kerja setan dalam 
menghancurkan kita. Baik melalui orang-orang disekitar kita, maupun 
melalui suara batin kita. 
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(S3 ae AL Gi kgale Gali AKA La ana ya REA GB) 
(Surat Al-Bagarah 209) 


Artinya, 

Maka jika kalian terpeleset (dari jalan yang benar), setelah bukti- 
bukti sampai kepada kalian, maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
Allah itu maha perkasa tetapi juga maha bijaksana". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui, bahwa Allah akan memberikan hukuman atas kesalahan 
kita dengan prinsip kewenangan dan kebijaksanaan Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha pengampun lagi 
maha bijaksana. 

3. Senantiasa menjaga ketagwaan kepada Allah SWT dengan rasa 
syukur atas ampunan dan kebijaksanaan-Nya. Sebagai pimpinan, kita 
juga seharusnya bersikap perkasa tetapi juga bijaksana. 
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(Gehg AKAN alah Ca dila 3 ABI Apaaa Gl Y) Goat Ja 
bsa Kas AAN Al" 3) 
(Surat Al-Bagarah 210) 


Adakah yang mereka tunggu, kecuali setelah Allah mendatangkan 
sesuatu dari awan gelap, para malaikat dan segala urusan telah 
ditetapkan. Dan kepada Allah segala urusan akan dikembalikan"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang tidak beriman tidak lagi punya 
harapan di akhir kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat. 
Mereka akan mengalami su'ul khotimah. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya su'ul khotimah. 

3. Senantiasa menjaga diri sendiri agar tidak terlanjur mengalami su'ul 
khotimah. Baik dalam pengertian duniawi maupun ukhrowi. 
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(Ga AI Ai Jia Ga Aga AG Esa ARUS AS Jail jul ebi St 
Galian) Saad ALI GB dipla La 35) 
(Surat Al-Bagarah 211) 


Artinya: 

Tanyalah Bani Israil, 'telah berapa banyak Kami (Allah) telah 
berikan pada mereka ayat yang jelas, dan barangsiapa yang menukar 
nikmat Allah setelah  kedatangan-nya, maka (ingatlah), 
sesungguhnya Allah itu sangat berat hukuman-Nya''. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah telah memberikan ancaman keras terhadap 
manusia, khususnya Bani Israil dan juga kita, yang tidak mau 
mensyukuri nikmat Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya bersyukur, 
khususnya atas nikmat Allah yang berupa hidayah, dan turunannya 
ayat-ayat Allah sebagai pelajaran hidup bagi kita orang-orang yang 
beriman. 

3. Senantiasa berusaha mentaati peraturan Allah dan rasul-Nya, serta 
bersyukur atas nikmat dan karunia Allah SWT yang telah diberikan 
kepada kita semua. 
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(Emil Kaka Cl Ga Edun LEAN BUAS | AS God G3 
Gila ya #Ulg Oa Gaon AAN dala 2 39 ARA 38 1 355) 
(Surat Al-Bagarah 212) 


Artinya, 

Dihiasi untuk orang-orang yang pada kafir kehidupan duniawi, dan 
mereka meremehkan sebagian orang-orang yang beriman, padahal 
orang-orang yang bertakwa pada hari giyamat diatas mereka, dan 
Allah memberikan rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
dengan tanpa perhitungan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pandangan materialistis orang yang tidak 
beriman kepada Allah SWT. Adakah bagian dari Sunnatullah, karena 
kekufuran itu. Juga bahwa Allah-lah yang mengatur rizki manusia. 

2. Memahami dan menghayati sikap dan cara pandang Orang-orang 
kafir terhadap dunia dan orang-orang yang beriman lagi miskin. 

3. Menghindari sikap mental materialistis terhadap kehidupan dan 
terhadap orang mukmin. Selalu mengembangkan sikap mental 
mementingkan kehidupan akhirat, juga selalu bertawakal kepada Allah 
SWT. 
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CARA 3 


(OST Going Gn yiia Cai AI Ganga Bamig Aa Culidl GS 
Eee HA AI La Gal Gi KA Gal GS) Agasa 

| sg agita Lan 2 BALAI AAU) La kg dya dial il Y) 3 
Ta Ling dasi, GI Ga Aa GANGA Lal | gal Ga 


pelita Jalu (il) 
(Surat Al-Bagarah 213) 


Artinya: 

Manusia itu pada hakikatnya adalah satu umat, kemudian Allah 
mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira juga pemberi 
kabar yang menakutkan. Dan tidak berselisih dalamnya, kecuali 
orang-orang yang telah diberikan kepadanya dan setelah datang 
kepada mereka bukti-bukti, karena dengki diantara mereka. Maka 
kemudian Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
beriman terhadap apa yang mereka perselisihkan tentang kebenaran 
atas izin Allah. Dan Allah akan memberi petunjuk siapa saja yang 
Dia kehendaki ke jalan yang lurus'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pada dasarnya umat manusia sama saja. 
Kejujuran dan ketulusan hati untuk mengikuti bimbingan para rasul dan 
kitab suci, yang akan menjadikan manusia di dalam petunjuk dan ridho 
Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya mengikuti aturan 
Allah yang ada di dalam kitab suci serta bimbingan para rasul dengan 
tulus ikhlas dan obyektif. 

3. Berusaha keras untuk selalu bersikap tulus, terbuka dan obyektif 
terhadap kebenaran, serta selalu berdoa dan memohon hidayah Allah 
SWT. 
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(TAI dya INA Cai ia ALA Ualg AAA Iga Gl ia gi 
Iatial Emil Ost Osi (AA NA 3 PI UAN # Lalai Agitaa 
Tag ALI Gila Ci) VI ALI Gi (ita da2) 

(Surat Al-Bagarah 214| 


Artinya: 

Apakah kalian memperkirakan, bahwa diri kalian akan masuk 
surga, sedangkan kalian belum mengalami apa yang dialami oleh 
orang-orang yang telah lewat sebelum kalian, mereka itu telah 
ditimpa penindasan, penderitaan, goncangan, sampai sang Rasul 
dan para pengikutnya yang beriman berkata 'kapannya datangnya 
pertolongan Allah ?' ingatlah, bahwa sesungguhnya pertolongan 
Allah sudah dekat". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa untuk mencapai derajat yang tinggi (tinggal di 
surga) pasti ada ujiannya, khususnya ujian yang tidak mengenakkan. 
2. Memahami dan menghayati, pentingnya optimisme , khususnya 
terhadap datangnya pertolongan Allah SWT. 

3. Tidak terlalu optimis Basyariah bisa sukses, juga tidak terlalu 
pesimis. Tetapi kita harus Optimis ilaahiyah. 

Khususnya dalam menunggu datangnya-pertolongan Allah SWT. 
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(Oma ORA GAN HA AA ya SERAT Un JS” Gngidi ala ii gilug 
Ag AN JB JR dya Neta Lag? Jasad Cplg CaSUwali3 #raliai9 
As) 


(Surat Al-Bagarah 215) 


Artinya: 

Mereka akan bertanya kepadamu, apa yang mereka infakkan ?. 
Katakanlah 'apa saja yang kalian infakkan dari suatu yang baik, 
maka adalah untuk kedua orangtua , para kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, dan anak jalanan. Dan kebaikan apapun yang 
kalian lakukan, maka sesungguhnya Allah itu mengetahuinya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, apapun bentuk infak (nafkah, zakat dan shodagoh), 
barang maupun jasa sebaiknya adalah untuk orang tua, kerabat, anak 
yatim, masakin, dan anak jalanan, dengan skala prioritas yang tertib. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya skala prioritas dalam 
berinfag. 

3. Selalu berusaha untuk beramal shaleh, khususnya dalam berinfag, 
baik barang maupun jasa dengan mempertimbangkan skala prioritas 
kekerabatan dan kemanusiaan. 
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(2S 383 Uk IA KA Ol ae yA D2 gag JAN ACNE Ca 
Nila flag MANGA AKI 5 A9 Uh | ai El (riak 3 ASI 
Osal3) 


(Surat Al-Bagarah 216) 


Artinya: 

Diwajibkan untuk kalian berperang, sedangkan ia memuakkan bagi 
kalian. Boleh jadi kalian membenci sesuatu padahal itu adalah baik 
untuk kalian. Dan bisa jadi kalian menyukai sesuatu padahal itu 
adalah itu adalah buruk bagi kalian. Dan Allah maha mengetahui 
sedangkan kalian tidak mengetahui"' 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kewajiban berperang adalah bagian dari perintah 
Allah SWT. Yang sangat penting, walaupun hal tersebut tidak 
menyenangkan. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya melaksanakan tugas 
wajib militer untuk kepentingan agama. 

3. Tidak lari dari tugas dan tanggungjawab agama, termasuk wajib 
militer, melaksanakannya dengan sungguh-sungguh dan ikhlas karena 
Allah. 
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(AAN Jaga O £ Tr Haa dah DSB Ui Anh JB pls YAN CP Si giLug 
ca 2S) ig adi ts SI Aa ARI #2 AIA Salwa! 9 dg K3 
dai jp Eyag Ng Usul | Sa OP Kap (aa 2 Ai st Gala S3 dial 
HASAN BEAN Gb Apikab Gaya dB JAS j3 Talak dia GP Aa 
Ggs Ud PA 2 NI dalam ad sl3) 

(Surat Al-Bagarah 217) 


Artinya: 

Mereka akan bertanya kepadamu tentang berperang di bulan haram, 
katakanlah 'berperang di bulan itu dosa besar". 

Dan menghalangi jalan Allah, mengingkari-Nya, dan (menghalangi 
orang) ke Masjidil haram, atau mengusir penghuninya, adalah lebih 
besar lagi menurut Allah. Dan fitnah itu lebih dahsyat dari pada 
pembunuhan , Dan mereka akan terus memerangi kalian sampai 
mereka bisa mengembalikan kalian dari agama kalian sedapat 
mungkin, Dan siapa saja yang murtad di antara kalian sampai dia 
mati dalam keadaan kufur itu, mereka itu amal ibadahnya terhapus, 
di dunia dan akhirat. Mereka itu adalah para pemilik (penghuni 
tetap), neraka, dan mereka abadi di dalamnya'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui beberapa dusa besar yang penting, yaitu. Berperang di 
bulan haram. Menghalangi orang berbuat baik, menghalangi dan 
mengusir orang yang lagi ibadah, khususnya di masjid haram. Dan yang 
lebih dahsyat lagi adalah fitnah. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga diri dari 
melakukan fitnah. 
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3. Berusaha keras untuk tidak melakukan dosa-dosa besar, seperti, 
menghalangi dan mengusir orang yang berbuat baik, beribadah, 
memfitnah dan murtad. 


(Bilah AAN Jain j IGAMLA Na AAA gila Iga Gal 


Asa 3d AI AI CR GA 3) 
(Surat Al-Bagarah 218) 


Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
berhijrah dan berjuang di jalan Allah, karena mereka 
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah itu maha pengampun lagi 
maha penyayang"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjuang dengan mengharapkan rahmat Allah, akan mendapatkan 
rahmat dan ampunan Allah. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya keikhlasan dalam 
berjuang dan berderma. 

3. Selalu berusaha keras untuk bisa berjuang dengan ikhlas karena 
Allah. 
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(cal Gay aa ja 3) Lagad US” ajal ASI GP Bli gilug 
WI gladi Ja JB GusAa NAMA Si gilang Laga Uya JSI aga) 
Ga KE 2 tai SE AI Ani 25) 


(Surat Al-Bagarah 219) 


Artinya: 

Mereka akan bertanya kepadamu tentang khomar dan perjudian. 
Katakanlah, di dalam keduanya ada dosa besar dan beberapa 
manfaat, tetapi dosanya lebih besar dari pada manfaatnya. Dan 
mereka juga akan bertanya kepadamu, tentang apa yang harus 
diinfakkan. Katakanlah, pengampunan. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat ini agar kalian mau merenungkan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa di dalam dosa besar pun sebenarnya juga ada 
manfaat, sehingga pada saat tertentu juga bisa ambil manfaatnya. Juga 
memberikan maaf pada hakekatnya adalah juga sebuah infag penting. 
2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya tafakur 
(merenungkan), ayat-ayat Allah, khususnya ayat 219 surat Al Bagarah 
ini. 

3. Berusaha untuk senantiasa. mau, mentafakuri. ayat-ayat Allah, 
khususnya 219 surat Al Bagarah ini. 
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(Fapa Api poll JA ai GP Si gila 3 BGAYI GEA (3 
BA SIG Gala! Ca Sendal) Alay AAN 3 ASIN yALA AR glaNSi Ig 
Aa Jae AI G) AE Y AU) 

(Surat Al-Bagarah 220) 


Artinya: 

Di dalam (masalah) dunia dan akhirat. Dan mereka akan bertanya 
kepadamu tentang anak-anak yatim. Katakanlah, memperbaiki 
kondisi mereka adalah lebih baik, jika kalian mempergauli mereka, 
maka mereka itu adalah saudara-saudara kalian, Allah mengetahui 
orang yang berbuat kerusakan dari pada orang yang berbuat 
kebajikan, dan jika Allah menghendaki Allah bisa mempersulit 
kalian. Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha bijaksana". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah menghendaki agar kita selalu beramal 
shaleh, khususnya kepada anak-anak yatim. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga keshalihan 
amal perbuatan dan keikhlasan hati. Sebagai bentuk syukur dan ibadah 
kita kepada Allah. 

3. Selalu berusaha keras untuk selalu beramal shaleh-dengan keikhlasan 
hati, khususnya kepada anak-anak yatim. Sebagai bentuk syukur dan 
ibadah kita kepada Allah SWT. 
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(Koin da 8 iya Ag ah ia SAS yA NAS 
JB Gaga Sad Laka Gia Ga pal) | AS Yg ASASI 3g 
sai gen AMIN BK dl Oa ag Aas H9 Lyra Ca 
Gal pdl cal AS Ga 2 Aa B gikal3 Aial) 

(Surat Al-Bagarah 221) 


Artinya: 

Janganlah kalian menikahi wanita-wanita musyrik sehingga mereka 
menjadi mukminah, sungguh seorang budak wanita yang beriman 
lebih baik daripada wanita musyrik sekalipun dia menarik hati 
kalian. Dan janganlah kalian nikahkan para pria musyrik (dengan 
wanita muslimah), sampai mereka beriman. Dan sungguh budak 
laki-laki mukmin itu lebih baik daripada pria musyrik, sekalipun ia 
menarik hati kalian. Mereka itu (orang-orang musyrik) mengajak ke 
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 
izin-Nya. Dan Dia menjelaskan ayat-ayat-Nya untuk manusia agar 
mereka mau mengingat-ingat"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut.mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa “pernikahannya seiman: adalah prasyarat 
mencapai kebahagiaan surgawi dan ridlo Allah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga pernikahan seiman 
(sama-sama Islam). 

Dan bahayanya menuruti pertimbangan nafsu semata dalam 
pernikahan. 

3. Selalu mengawal proses pernikahan (diri kita atau anak perempuan 
kita), jangan sampai menikah dengan seorang yang tidak seiman 
dengan kita (non muslim), sekalipun ia sangat baik menurut kita. 
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(ed #lbi IIN EL Goal 3 Ja Uda GP Ci gilang 
SA Ga OR SAB Gi WE Ogah (AA OR AA Yg asa 
Coat Gam 3 Cal SAI Cam ALI GI ALI Ai) 

(Surat Al-Bagarah 222) 


Artinya: 

Mereka akan bertanya kepadamu tentang wanita yang lagi haidl. 
Katakanlah, itu adalah sesuatu yang mengganggu. Maka jauhilah 
wanita yang lagi haidl. Janganlah kalian mendekati mereka sampai 
mereka sudah suci. Maka jika mereka sudah suci, datangilah mereka 
sebagai mana Allah telah perintahkan kepada kalian. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang suka bertaubat dan juga 
mencintai orang-orang yang suka membersihkan diri'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah mencintai orang-orang yang selalu kembali 
merujuk dan mentaati aturan Allah, khususnya dalam masalah 
menggauli isteri. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha pengasih dan 
penyayang, yang telah menunjukkan pola hidup yang suci. Khususnya 
masalah hubungan seksual suami istri. 

3. Mau menjaga diri dalam berhubungan suami istri, tidak melakukan 
hubungan seksual suami istri, ketika istri sedang haidl. 
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INN | a183 ii Gaal GRAN Nah AKI SA Aja 
Coiia gal Sang bala ASI Isale13 adil) 
(Surat Al-Bagarah 223) 


Artinya: 

Istri-istri kalian merupakan ladang kalian, maka datangilah ladang 
kalian bagaimana kalian suka, dan dulukanlah untuk diri kalian. 
Bertagwalah kalian kepada Allah, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kalian akan menemui-Nya. Gembirakanlah orang- 
orang yang beriman itu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui peran penting seorang istri, dia ibarat ladang bagi para 
suami, produksi para suami, baik kwantitas maupun kwalitas anak- 
anaknya sangat tergantung pada keadaan ladang dan cara 
menggarapnya. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya suami di dalam 
rumah tangganya dan peranan para istri, bagi para suami dan anak- 
anaknya. 

3. Berusaha keras untuk menjadi seorang suami yang bertanggung 
jawab dan bijaksana atas kepemimpinan terhadap para istri. Sehingga 
istrinya menjadi Sholihah dan produktif. 
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AG 


(Gs Isak | AR ai Oi Kuta Lang AINI 1333 Yg 


Asa R Tea AI 9 Ka) 
(Surat Al-Bagarah 224| 


Artinya: 

"Janganlah Allah dalam sumpah kalian, kalian jadikan sebagai 
penghalang untuk kalian berbuat kebajikan, bertagwa dan berbuat 
baik terhadap sesama manusia. Sedangkan Allah itu maha 
mendengar lagi maha mengetahui"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah merelakan orang melanggar sumpahnya, 
sekalipun atas nama diri-Nya. Demi untuk kepentingan yang lebih baik, 
seperti berbuat kebaikan keagamaan dan kemanusiaan. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha bijaksana dan maha 
pengampun, sehingga sumpah atas nama diri-Nya tidak bisa menjadi 
penghal 

Seseorang berbuat baik dan melaksanakan tagwallaah. 

3. Berusaha keras untuk selalu bertagwa kepada Allah, dan selalu 
menyebarkan rahmat-Nya'kepada seluruh alam. 
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(“pns Gaia Lag BESI 33 OS Aisi (AB GAN Al ASASI 
Asia Die AllI5) 
(Surat Al-Bagarah 225) 


Artinya: 

Allah tidak menghukum kalian karena sumpah kalian yang tidak 
sengaja, tetapi Allah menghukum kalian karena perbuatan hati 
kalian, Allah maha pengampun lagi maha santun"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah itu maha pengampun lagi maha santun. 
Tidak serta merta dalam menetapkan sebuah keputusan. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap mental 
pengampun dan kesantunan, sebagai seorang pemimpin. 

3. Selalu berusaha untuk bersikap adil dan santun ketika kita dalam 
posisi sebagai pemimpin. Seperti tidak menghukum orang yang berbuat 
salah tetapi karena tidak sengaja atau tidak mengetahui. 
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(AAN GB Ig BE PAN Aang Gagi Aplai Ha Gl Ga 
Aa 3335) 
(Surat Al-Bagarah 226| 


Artinya: 

Bagi orang-orang yang meng-ilak (menyumpahi istrinya untuk tidak 
akan mencampurinya), sebagian istri mereka, hendaknya sang istri 
menjaga diri selama empat bulan. Maka jika mereka (sang suami) 
menjarah (menggaulinya lagi), maka sesungguhnya Allah itu maha 
pengampun lagi maha penyayang"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa para istri yang di ilak oleh suami harus menjaga 
diri selama empat bulan. Dan setelah itu suami boleh menggaulinya 
lagi. 

2. Memahami dan menghayati betapa detailnya aturan Allah dalam 
kehidupan sehari-hari manusia. Agar manusia berbahagia di dunia dan 
akhirat. 

3. Senantiasa mematuhi peraturan Allah, khususnya dalam kehidupan 
berumah tangga. Lebih.khusus. lagi masalah suami istri. Seperti ilak, 
Lian dan dhihar. 
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(Hae karat AI GB GUA Iga 38 OI) 
(Surat Al-Bagarah 227) 


Artinya, 
Dan jika kalian berketetapan hati untuk menceraikan, maka 
sesungguhnya Allah itu maha mendengar lagi maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pengetahuan Allah itu sempurna. Karena 
pengetahuan Allah di samping terhadap sesuatu yang bersifat material 
(benda), juga sesuatu yang bersifat energi (suara). Bahkan suara batin 
kita (Azam). 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya menjaga sikap batin 
kita, agar selalu berniat yang baik, khususnya dalam masalah hubungan 
suami istri. 

3. Bersikap jujur dalam bermu'asyarah (berkomunikasi) antara suami - 
istri 
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( ar Ji Oi Jah Ya rap PEN 7 & SL Gian Sai AT 
SAI Aallg Al Ga EK ol Spasi HA GBU 

GBI Sia G4l3 Waka IIA Oh BI Gada Ga Opik 
AA Jaye ANN Aga Genie JW oi jak Sgale) 


(Surat Al-Bagarah 228) 


Artinya, 

Wanita-wanita yang diceraikan oleh suaminya, menjaga diri selama 
tiga kali suci, tidak halal bagi mereka menyembunyikan sesuatu yang 
telah Allah ciptakan di dalam rahim mereka, jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Para suami mereka lebih berhak 
mengambil kembali mereka, jika mereka itu menghendaki perbaikan, 
hak para istri sebanding dengan kewajiban mereka dalam hal 
kebaikan sosial. Derajat adalah hak suami yang merupakan 
kewajiban para istri. Dan Allah itu maha perkasa lagi maha 
bijaksana'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui etika dalam komunikasi antara suami istri, khususnya 
ketika terjadi proses.perceraian. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya hak dan kewajiban 
juga etika dalam berkomunikasi antara suami istri. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga tata aturan dalam kehidupan 
berkeluarga, menjaga hak dan kewajiban suami istri, juga kede 
etikanya. Bahkan setelah diceraikan oleh sang suami. 
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(ASI Jay Yg Okaadla Gaya ji Liga Bem OLS ya Dbal 
Oa AI A9 Casa YI LL Gi YI Ka GA ST Can Naa Ka 
AAS dilsAy GiSiBI Lag Lage TUANG AI) Aga Lay Yi aika 
PA DAga Sa gb Ai dara Ih YAI R3 Ka IG AINI) 

(Surat Al-Bagarah 229) 


Artinya: 

'" Perceraian itu dua kali (saja). Setelah itu menahan dengan baik 
atau melepaskan dengan lebih baik. Tidak halal bagi kalian jika 
kalian mengambil kembali apa yang telah kalian berikan kepada 
para istri yang telah diceraikan, kecuali Keduanya khawatir untuk 
tidak dapat menegakkan aturan Allah. Maka jika kalian takut, 
keduanya tidak bisa menegakkan aturan Allah, maka tidak mengapa 
Keduanya mengambil atas tebusan dari istri. Itulah batasan-batasan 
Allah, maka janganlah kalian melampauinya. Barang siapa yang 
melampaui batasan - batasan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang dholim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tata aturan ,komunikasi antara suami ,istri yang 
melakukan perceraian. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga dan 
mengikuti aturan-aturan Allah, khususnya dalam hal perceraian suami 
istri dan setelahnya. 

3. Mengkaji dan mengamalkan syariat Islam dengan baik, khususnya 
tentang nikah, talak, cerai dan rujuk. Juga masalah hak dan kewajiban 
suami istri. 
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ia Ga DP AN YA Ag ba Ad ah SI gila UG 
Agak Gis PAI IA Casio Gi Ula 3) bala Ol Kapal Cia 8 


Gagtalag D3) Lain AN) 


(Surat Al-Bagarah 230) 


Artinya, 

Maka jika suami telah menceraikan istrinya (kedua kali), maka tidak 
halal lagi baginya untuk menikahinya lagi kecuali setelah dia 
(mantan istri) menikahi suami yang lain. Kemudian setelah suami itu 
menceraikannya, tidak mengapa keduanya kembalian, jika keduanya 
menduga kuat, akan mampu menegakkan aturan-aturan hukum 
Allah. Itulah aturan-aturan hukum Allah, yang Dia jelaskan untuk 
kaum yang berpengetahuan'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui aturan Allah tentang perceraian suami istri yang lebih 
dari dua kali dan ingin kembalian. Maka harus ada pernikahan dengan 
orang lain sebagai penyela. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya mengetahui aturan-aturan 
Allah berikut hikmah - hikmahnya. khususnya masalah pernikahan dan 
perceraian. 

3. Berusaha keras: untuk selalu menjaga keutuhan rumah tangga, 
sehingga tidak sampai terjadi perceraian yang berulang kali. Juga 
mengkaji hikmah di balik aturan-aturan Allah, khususnya masalah 
perceraian. 
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(GR gaya JI oa Oh Kamal Gia Gil Alai lb 1513 
AS 5 da Dag" | gatal lola OA Kuma Yg “. 
Lag pE AI Gani HAN Maa ALI GT NAR Yg 
Ol Age g ALI ISBN 3" Hn la Lebah al Oa ie UI 

Ae ee OA) 


“| 


t. 


(Surat Al-Bagarah 231) 


Artinya: 

Apabila kalian menceraikan para istri, Sehingga mereka itu telah 
sampai selesai waktu (Iddahnya). Maka tahanlah mereka atau 
lepaskanlah mereka dengan cara yang baik. Janganlah kalian tahan 
mereka itu karena untuk mencelakai mereka agar kalian melampaui 
batas. Siapa saja yang melakukan hal tersebut, sungguh dia itu telah 
mendholimi dirinya sendiri. Janganlah kalian mengambil ayat-ayat 
Allah itu sebagai gurauan, dan ingatlah nikmat Allah atas kalian. 
Dan apa saja yang telah Allah turunkan atas kalian, diantaranya 
kitab suci dan Al hikmah adalah Dia jadikan sebagai sarana untuk 
menasehati kalian. Dan bertakwalah kalian kepada Allah dan 
ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah, terhadap segala sesuatu itu 
maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui akhlak dan etika terhadap para istri yang hendak kita 
ceraikan. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya akhlak mulia di dalam 
menghadapi para istri yang kurang menyenangkan hati. 

3. Selalu berusaha keras untuk selalu bersikap adil dan bijaksana dalam 
menghadapi para istri yang hendak kita ceraikan. 
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(Gealasi GAS Ol GA sila NB Ggs Gill AL Alba lg 
AN saga pia GIS La da ba ya AN aga pe Maa IK 
Gaib 3 ANg Alay AN 3. Sedalg AI SIN ALI AYI 3313) 


(Surat Al-Bagarah 232) 


Artinya: 

Apabila kalian menceraikan istri-istri kalian sehingga mereka telah 
selesai Iddahnya, maka janganlah kalian menghalangi mereka 
untuk menikah dengan calon suami mereka jika keduanya telah 
saling ridho secara wajar. Itu adalah nasehat Allah atas orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Bagi kalian Itu adalah 
lebih bersih dan suci. Padahal Allah maha mengetahui sedangkan 
kalian tidak mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui beberapa hal yang terkait dengan masalah perceraian 
suami-istri, khususnya. masalah. ketidakbolehan menghalangi 
pernikahan mantan istri. 

2. Memahami dan menghayati betapa Allah maha mengetahui, 
sedangkan kita sangat bodoh tidak mengetahuinya apa-apa, jika tidak 
diberi tahu oleh Allah SWT. 

3. Membersihkan -diri dari sifat hasut dan picik, sehingga bisa 
melepaskan mantan istri dengan tulus untuk menikah, jika dia telah 
menemukan jodoh yang baik dan saling ridho diantara keduanya. 
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(GRAN GI Gula ja BIAN GNI PE ASLI Ah PN GA Sa alas Gal ga 

Sal g jua Y bea Y) Cat Ca Lisdkahy DiisuS3 Siau Al aglgal 

ANA 3 Yuta Iu) DRA ia Gg lg pal ga Ad Igl ya Y3 Wall 33 

AAS Ca DI KENI Mg Ol BA Ola Mapala lih DB ALA Urin 

Sawan Galak Lag AMI) Gi gate AAN | 9ASN 3 Pegal Ai ST Un aitalu IS) 
(Surat Al-Bagarah 233) 


Artinya: 

Dan para ibu itu hendaknya menyusui anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, bagi orang yang ingin menyempurnakan susuan. Dan 
kewajiban para bapak memberikan rizki para ibu dan juga pakaian 
mereka dengan layak. Seseorang tidak dibebani kecuali berdasarkan 
kekuatannya. Jangan sampai seorang ibu menderita karena 
anaknya, juga para bapak jangan sampai menderita karena anaknya, 
demikian juga para ahli waris. Dan jika keduanya berdasarkan 
keridhaan dan musyawarah menghendaki menyapihnya (sebelum 
dua tahun), maka keduanya tidak berdosa. Dan jika kalian (para 
bapak) menghendaki untuk menyusukan anak kalian kepada orang 
lain juga tidak mengapa, selama kalian menyerahkan upahnya 
dengan layak. Bertagwalah kalian kepada Allah, dan ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kalian 
kerjakan ''. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, kuwajiban dan hak suami istri dalam masalah 
pengasuhan anak. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga kesadaran atas 
pemantauan Allah terhadap diri kita. 
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3. Selalu berusaha keras untuk selalu bisa bersikap sesuai dengan yang 
telah diatur dan dikehendaki oleh Allah. Termasuk di dalamnya adalah 
kewajiban dalam rangka pengasuhan anak. 


(Gani Geadi Gian Ula Gan Ala Gas Cai 
GB Oia Land KE CA SG Oli cad 18 Nyang ye 
Ia Coslani Lag A1 3 pal ar) 
(Surat Al-Bagarah 234| 


Artinya: 

Dan orang-orang diantara kalian yang mati sedangkan dia 
meninggalkan beberapa istri, hendaknya mereka (para istri itu) 
menahan diri selama empat bulan sepuluh hari. Maka apabila 
mereka telah menyelesaikan sampai batas waktunya, tidak mengapa 
kalian (para wali) membiarkan mereka melakukan apa saja, selama 
dalam batas kepatutan. Dan Allah maha mengetahui, terhadap apa 
yang kalian kerjakan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui masa Iddah wanita yang ditinggal mati suaminya. Yaitu 
4 bulan, 10 hari. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya mematuhi aturan waktu 
Iddah, baik secara dhohir maupun batin: 

3. Mengkaji aturan Allah, tentang konsep Iddah dan hikmah di balik 
ajaran Iddah tersebut, mengamalkan dan memasyarakatkannya untuk 
kebaikan dan keberkahan semuanya. 
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20. 
LE 9 


(ale am 3 ARI gi Uu) Kelas Ga da pia La pe ca 13 
13 Baja YA Lalat SY) Su GR sea Rar Gea Kisa ASI AI 
ba klas AIM Gl Iga 13 Alai GS dg (ia GI $ Sate | ya 
Ala Igi3 AIM Gl gag d9 adil) 

(Surat Al-Bagarah 235) 


Artinya: 

Dan tidak ada dosa bagi kalian atas pernyataan langsung kalian 
untuk menikahi wanita-wanita (yang telah ditinggal mati suaminya), 
atau kalian menyimpannya di dalam hati kalian. Allah mengetahui 
bahwa kalian akan selalu mengingat mereka itu, tetapi janganlah 
kalian saling berjanji dengan mereka dengan sembunyi-sembunyi, 
kecuali sekedar kalian berkata dengan kata-kata baik dan wajar. Dan 
Janganlah kalian merencanakan akad nikah sebelum batas waktunya 
tiba (habis masa Iddah). Dan ketahuilah, bahwa Allah itu 
mengetahui apa yang ada di dalam hati kalian, maka berhati-hatilah 
dengan-Nya. Dan ketahuilah, bahwa Allah itu maha pengampun lagi 
maha penyantun"'. 

Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah yang maha mengetahui, pengampun lagi 
maha penyantun telah memberikan aturan tentang pernikahan dengan 
janda yang ditinggal mati suaminya. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya mentaati peraturan dan etika 
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, baik dengan terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi. khususnya masalah menikahi janda yang 
ditinggal mati suaminya. 

3. Selalu berusaha meneguhkan hati, Allah itu maha mengetahui, maha 
pengampun lagi maha penyantun. Sehingga kita tidak sekali-kali 
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melanggar hukum dan aturan Allah, baik terang-terangan maupun 
sembunyi-sembunyi, khususnya dalam keinginan menikahi seorang 
wanita janda. 


Daeng beneran era na 
ea dB itali A3» JB mann IE GA pa Lana 


Gonta ae Tera Kr An) 


(Surat Al-Bagarah 236) 


Artinya: 

Tidak ada dosa bagi kalian jika kalian mau menceraikan para istri, 
sekitarnya kalian belum menyentuhnya (menggaulinya), atau belum 
kalian tentukan maharnya. Berilah mereka mut'ah (sesuatu yang 
menyenangkan). Bagi orang-orang yang luas rizki standarnya 
sendiri, dan bagi orang-orang yang sempit rizkinya standarnya 
sendiri, dengan suatu kesenangan yang wajar. Sebagai kuwajiban 
bagi orang-orang yang baik budi". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, apa yang harus dilakukan oleh orang yang baik budi 
tatkala menceraikan istrinya yang belum 'dikumpulinya' dan maharnya 
belum ditentukan. Yaitu memberikan mut'ah. 

2. Memahami dan-menghayati “betapa pentingnya sikap mental yang 
baik, sekalipun dengan orang yang akan atau sudah diceraikan. 

3. Berusaha keras untuk bersikap yang baik dengan mantan istri, 
sekalipun belum pernah 'dikumpulinya'. Dengan cara memberikan 
mut'ah (sesuatu yang menyenangkan). 
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(HA Oei 3 CA gai Ol JB Ya OA gasal 9 

Ol sang Ou s3 9323 3| 5 3 Gl Y) Aula 73 La 2... 16 

Conan Uag AN GI AG Okta | gai V3" 45 JAN CAN | gia 

233) 
(Surat Al-Bagarah 237) 


Artinya: 

Dan jika kalian menceraikan istri-istri kalian sebelum kalian 
menyentuhnya (menggaulinya), tetapi sudah kalian tentukan 
maharya, maka bayarlah setengah dari yang kalian tetapkan, kecuali 
Jika mereka membebaskan atau orang yang akad ada di tangannya 
(walinya) telah membebaskannya. Dan kalian membebaskan mahar 
pernikahan yang tidak jadi itu lebih dekat dengan tagwa. Dan 
janganlah kalian lupa untuk saling memberi kelebihan (anugrah 
atau hadiah). Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang kalian 
lagi kerjakan". 


Takwil: 

Ayat tersebut.mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui aturan dan etika dalam perceraian sebelum terjadinya 
hubungan seksual kedua mempelai. 

2. Memahami dan menghayati, tata aturan dan etika dalam perceraian, 
khususnya perceraian sebelum terjadinya hubungan seksual. 

3. Berusaha keras untuk bisa mengamalkan aturan dan etika yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT, khususnya dalam hal perceraian, dengan 
penuh kesadaran dan senang hati. 
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(Cr AI Neng (elan pil SAN al giat (Ae gbAta) 


surat Al-Bagarah 238) 


Artinya: 
Jagalah oleh kalian sholat - sholat itu dan sholat wustha (yang 
tengah-tengah), dan berdirilah karena Allah dengan khusyu'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui perintah Allah, yaitu menjaga istigamah sholat, tujuan 
shalat hanya untuk Allah dan tata cara shalat harus khusyuk. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga istigamah dalam 
melaksanakan shalat dengan ikhlas dan khusyu". 

3. Selalu berusaha keras untuk mencapai target sholat yang istigamah, 
ikhlas dan khusyu' , sebagai mana yang Allah telah perintahkan. 
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(Ad La aKaale LAS AINI | 9 SAM akal MU) 3 YLSA ida Ga 
Cai ISS) 


(Surat Al-Bagarah 239) 


Artinya: 

Maka jika kalian takut (bahaya), maka (sholatlah) sambil berjalan 
kaki atau berkendaraan. Maka jika kalian sudah aman, maka 
berdzikirlah kepada Allah (sholatlah) kalian sebagai mana Dia telah 
mengajari kalian sesuatu yang kalian tidak ketahui'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita : 

1. Mengetahui perintah Allah untuk kita, agar tetap melakukan shalat 
sekalipun dalam keadaan darurat atau kritis atau genting. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya dzikrullah, khususnya sholat 
lima waktu. Sehingga harus dikerjakan, sekalipun sambil berjalan kaki 
maupun di atas kendaraan. 

3. Selalu berusaha keras untuk bisa menjalankan tugas dzikrullah 
sebagai mana yang Allah telah ajarkan kepada kita melalui guru kita, 
khususnya dzikrullah dalam bentuk sholat lima waktu. 
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(ed Etika Apal5N Aanag Lalai Ga Aa UIAG Gea 
Bala SAS Ca Ya CALA Oa Cal ja Jaa 
As Ja AMI ig ata Ca Cet) 

(Surat Al-Bagarah 240) 


Artinya: 

Dan orang-orang diantara kalian yang meninggal dunia dengan 
meninggalkan beberapa istri, hendaknya berwasiat kepada para istri 
mereka, dan menyediakan kebutuhan sampai satu tahun, dan tidak 
keluar. Jika mereka keluar, tidak ada dosa bagi kalian atas apa saja 
yang mereka kerjakan atas hal-hal yang wajar pada dirinya . Dan 
Allah maha perkasa lagi maha bijaksana". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui aturan Allah untuk orang yang akan meninggal dunia, 
terhadap para istrinya. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya berwasiat kepada para istri 
juga jaminan kebutuhannya, jika kiranya akan meninggal dunia. 

3. Berusaha keras-untuk dapat-melakukan perintah Allah, berwasiat 
kepada istri juga menyiapkan kebutuhan hidupnya, dengan tabungan , 
asuransi dll, minimal cukup untuk satu tahun. 
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(€ Ja Kr ie Tn Ty 0. ir plis wali 3 13) 
(Surat Al-Bagarah 241) 


Artinya: 

Bagi wanita yang diceraikan, berhak menerima pemberian mut'ah 
(sesuatu yang menyenangkan), dengan cara yang baik dan wajar, 
sebagai kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui kewajiban bagi seorang yang bertagwa kepada Allah, 
kalau terpaksa menceraikan istrinya ia harus memberikan mut'ah 
kepada mantan istrinya itu. 

2. Memahami dan menghayati, pentingnya berbuat yang maruf 
(kebaikan dan kearifan lokal), termasuk di dalamnya memberikan 
cinderamata sebagai mut'ah kepada mantan istri. 

3. Sebagai orang yang bertagwa, selalu berusaha untuk berbuat yang 
baik-baik sesuai dengan kondisi dan tradisi masyarakat di sekitar kita. 
Khususnya kepada mantan istri yang baru saja kita ceraikan. 
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NN ar PE JO SA du 20k 
(Cant ASN ASLI ASI AMI) Cas SAS) 


(Surat Al-Bagarah 242) 


Artinya: 
Seperti itulah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya agar kalian mau 
berfikir rasional'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita: 

1. Mengetahui bahwa tujuan Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya dengan 
menggunakan berbagai macam gaya bahasa agar kita mampu berfikir 
yang rasional dan kritis. 

2. Memahami dan menghayati, tata aturan Allah, khususnya masalah 
pernikahan dan kekeluargaan dengan positif thinking atau husnudhon. 
3. Berusaha keras untuk mendapatkan hikmah di balik ayat-ayat Allah 
dan syariat Islam, dengan berfikir positif, kritik dan rasional. 
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( Olah cayali sis Gigi Ah 3 Ah Ja Ga IA Gi Ll 2S 
JAN GELI Gaal AE did gi AN GI" ANTA 3 Igiga AI ARI 


Oo Y el) 
(Surat Al-Bagarah 243) 


Artinya: 

Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang keluar dari 
rumah-rumah mereka, sedangkan mereka beribu-ribu jumlahnya, 
karena menghindari kematian. Kemudian Allah berfirman kepada 
mereka "'matilah kalian". Kemudian Dia menghidupkan mereka 
kembali. Sesungguhnya Allah adalah pemilik anugerah untuk 
manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah adalah maha kuasa, atas segala sesuatu, 
termasuk mematikan dan menghidupkan kembali manusia. Agar kita 
mau bersyukur kepada Allah atas rahmat hidup dari Allah ini. 

2. Memahami dan menghayati, betapa besar anugerah Allah atas diri 
kita, khususnya anugerah hidup dalam keadaan iman dan Islam ini. 

3. Selalu berusaha. untuk menjadi 'abdan syakuro' atau hamba yang 
selalu bersyukur,kepada Allah,. khususnya atas anugerah hidup atau 
kelahiran kita, misalnya dengan cara, berpuasa, bersodagah dll. di 
setiap hari kelahiran kita. 
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(pal daan AA GEN AA Jana ya 1 SU) 
(Surat Al-Bagarah 2441 


Artinya: 
"Dan berperanglah kalian di jalan Allah, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah memerintahkan kita mau dan siap untuk 
berperang di jalan Allah (jalan kebenaran). 

2. Memahami dan mengerti pentingnya niat yang ikhlas dalam 
beribadah, khususnya berperang. Karena Allah maha mendengar lagi 
maha mengetahui, motivasi dan isi hati kita. 

3. Selalu berusaha keras untuk dapat melaksanakan perintah Allah 
dengan ikhlas hati karena Allah, khususnya di dalam berperang dan 
berjuang di jalan Allah. 
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(“Basi Lina AI Ai Utah Ulu LA ALI Gaga call 3 Ga 
CA dal) Jarang Grant 4113) 
(Surat Al-Bagarah 245) 


Artinya: 

"Barang siapa yang meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, 
maka Allah melipatgandakan kembalian untuknya dengan kelipatan 
yang banyak. Dan Allah menyempitkan rizki dan melapangkannya. 
Dan kepada-Nya kalian akan dikembalikan". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Allah telah berjanji akan melipatgandakan infag 
seseorang yang diberikan dalam rangka meninggikan kalimat Allah dan 
meratakan rahmat-Nya bagi seluruh alam. Allah yang mengatur sempit 
atau lapangannya rizki seseorang. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya berkontribusi dalam 
perjuangan meninggikan kalimat Allah dan meratakan rahmat-Nya 
bagi seluruh alam. 

3. Berusaha keras untuk bisa selalu memprakarsai atau berkontribusi 
terhadap perjuangan "meninggikan kalimat Allah dan meratakan 
rahmat-Nya bagi seluruh alam,-agar Allah ridlo (bangga) terhadap kita. 
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(AR am NG Geng Sg Esa Ji al Gi da SA Ui SA 
ANE Gak G) itu OR JB AAN Jaga 1 JAS Ula UI bi 
LARI Ag A1 Jasa Gb GA EN Lag KG gi YI Jua 

Aing aga ka Y) Walgi OGAN Agate cak LP LG 5 La Ga 


(Surat Al-Bagarah 246| 


Artinya: 

Apakah kamu tidak melihat para tokoh Bani Israil setelah Musa. 
Ketika itu mereka berkata kepada nabi mereka (Samuel), angkatkan 
untuk kami seorang raja, agar kami berperang di jalan Allah. Sang 
Nabi menjawab 'jangan -jangan kalian duraka, kalau nanti 
diwajibkan, sehingga kalian tidak mau berperang'. Mereka 
menjawab, 'bagaimana kami tidak mau berperang, sedangkan kami 
telah diusir dari rumah kita, juga anak-anak laki-laki kami. Maka 
ketika diwajibkan berperang kepada mereka, mereka justru 
berpaling kecuali yang sedikit diantara mereka. Dan Allah 
mengetahui terhadap orang-orang yang dholim"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui sikap mental para tokoh Bani Israil semenjak dahulu 
kala. Yang tidak konsisten dengan cita-citanya. 

2. Memahami dan menghayati, pentingnya menjaga sikap mental 
komitmen dan konsistensi di dalam perjuangan di jalan Allah. 

3. Tidak mengikuti sikap mental para tokoh Bani Israil. Kita harus 
selalu menjaga sikap Istigomah (komitmen dan konsistensi) dalam 
perjuangan di jalan Allah. Apalagi sudah diikrarkan, diprogramkan atau 
dinyatakan. 
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(Aa Ca AS Ula Ga gia ASI Sang A8 ATI GA Adaa Aki J3 
GE) OB Jk Ga Haa Ga Ag ita diah gali Gang Ugie dika 
ASia iga A19” pisa pa 3 Anta ba 39 pe #alasal ALI 


Ae kal AN PLS Ca) 
(Surat Al-Bagarah 247) 


Artinya: 

Sang Nabi mereka berkata kepada mereka ' sungguh Tuhan kalian 
telah mengangkat Thalut sebagai raja kalian. Mereka berkata, 
'bagaimana mungkin mereka menjadi raja kami, mestinya kami lebih 
berhak untuk menjadi raja dari pada dia. Dia tidak memiliki 
keluasan harta sama sekali. Sang nabi bersabda 'Sungguh Allah 
telah memilihnya untuk kalian. Dia (Allah)akan menambahinya 
kesempurnaan dengan ilmu dan kekuatan fisik. Allah memberikan 
kekuasaan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
maha luas lagi maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pengangkatan Tholut sebagai raja Bani Israil 
adalah oleh Allah berdasarkan Wahyu yang disampaikan melalui 
seorang nabi (konon nama,Samuel), dan para tokoh mereka,sebenarnya 
keberatan 

2. Memahami dan menghayati, bahwa jabatan adalah amanah dari 
Allah SWT. Sekalipun mungkin banyak orang yang tidak 
menghendakinya. 

3. Menerima dengan lapang dada atas kepemimpinan atasan kita 
dengan tulus ikhlas, karena dia adalah pilihan dan wakil Allah untuk 
kita. Dan tidak merasa lebih berhak untuk menjadi pemimpin dari pada 
pemimpin yang sudah ada. 
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(Snp da Kia Aa Ga AAN AG Gl da RI GA 
AI Akal Alas GyUla JI 6 ejaga II Oi Van Kg 


(Surat Al-Bagarah 248) 


Artinya: 

Nabi mereka berkata kepada mereka 'sesungguhnya tanda-tanda 
kerajaannya (pulung) adalah akan datang kepada kalian sebuah 
kotak yang berisi penenang hati dari Tuhan kalian dan situs dari 
peninggalan keluarga Musa dan Harun yang dibawa oleh para 
malaikat. Sesungguhnya di dalam hal tersebut adalah benar-benar 
merupakan ayat bagi kalian, jika kalian termasuk orang-orang yang 
beriman". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tentang kisah pra pengangkatan raja tholut. Khususnya 
informasi tentang pulung tanda kerajaan Bani Israil oleh nabi Samuel. 
2. Memahami dan mengerti bahwa setiap jabatan yang diridhoi oleh 
Allah pasti ada tanda-tandanya, sekalipun mungkin hanya diketahui 
oleh orang-orang tertentu saja. 

3. Mentradisikan bertanya kepada 'nabi' (ahli istikharah) atau kita 
sendiri, selalu mohon "petunjuk kepada Allah tentang pejabat yang 
terkait dengan kita, yang diridhai oleh Allah SWT. 
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(Aa Ga Gr Ap pa KAN Gp ON Ag aya Jah LA 


w 


“oa AE BEI Ga VI ea AL Aralan Bl Gyag (ia Gasa 
Ag Aa Ani gg SL Lal fa SY) Aa 
AS AA fi MI Oogikis Oil JG pagi Ca silin A ja Ui ASila 
Gasal! aa AI PAN Gp it AB Anta Alia A8 Ea) 

(Surat Al-Bagarah 249) 


Maka ketika Tholut memberikan penjelasan kepada pasukannya, dia 
berkata 'sungguh Allah akan menguji kalian dengan sungai, siapa 
saja yang meminum. airnya maka dia bukan termasuk dari 
pasukanku, dan siapa saja yang tidak memakan kecuali sedikit, yaitu 
satu tegukan dengan tangan'. Maka mereka pada meminumnya 
kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak meminumnya). Maka 
tatkala dia (Tholut) dengan orang-orang yang beriman kepadanya 
melintasi sungai, mereka berkata 'tidak ada daya bagi kami untuk 
melawan Jalut dan pasukannya. Dan orang-orang yang 'yakin' akan 
bertemu dengan Allah berkata 'berapa banyak kelompok minoritas 
yang dapat mengalahkan kelompok mayoritas dengan idzin Allah. 
Dan Allah bersama dengan orang-orang yang sabar". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui kondisi kesetiaan pasukan Raja Tholut yang sebagian 
kecil saja yang disiplin dan taat kepadanya. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya optimisme dalam 
perjuangan, sekalipun dengan jumlah sedikit orang asalkan sabar (ta'at 
dan disiplin). 

3. Selalu mengoptimalkan sikap mental sabar (ta'at terhadap pimpinan 
dan disiplin) dalam perjuangan, sekalipun dengan sedikit orang. Baik 
kepada diri sendiri maupun kepada tiem perjuangan. 
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(Sg Ijaka Wale PI Ui Ig oagidg Cagillal | ojon Lal 


Cm ATI (AE ai 3 Kal) 
(Surat Al-Bagarah 250) 


Dan tatkala mereka telah menyelesaikan urusan dengan Jalut dan 
pasukannya, mereka berkata ' 'wahai Tuhan kami longgarkan pada 
diri kami dengan kesabaran dan kukuhkanlah kaki kami dan 
tolonglah kami atas orang-orang kafir". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa pasukan elit raja tholut adalah orang-orang 
spiritualis. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya berdoa untuk 
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

3. Membiasakan berdoa setelah menyelesaikan tugas untuk 
menghadapi tantangan program kegiatan baru. 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tentang kisah pra pengangkatan raja tholut. Khususnya 
informasi tentang pulung tanda kerajaan Bani Israil oleh nabi Samuel. 
2. Memahami dan mengerti bahwa setiap jabatan yang diridhoi oleh 
Allah pasti ada tanda-tandanya, sekalipun mungkin hanya diketahui 
oleh orang-orang tertentu saja. 

3. Mentradisikan bertanya kepada 'nabi' (ahli istikharah) atau kita 
sendiri, selalu mohon petunjuk kepada Allah tentang pejabat yang 
terkait dengan kita, yang diridhai oleh Allah SWT. 
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(Akal Sikat ALI BET Gaga A33 JAg AI (pala AR yA 33 
Cdbui (yak ageng Cakil) AM HA3 Y 33” plg Usa da6 3 
Casa AS Jaa 94 AMI SIG GAN) 


(Surat Al-Bagarah 251) 


Artinya: 

Maka mereka (pasukan Tholut) mengalahkan mereka (pasukan 
Jalut) dengan idzin Allah, dan Daud telah membunuh Jalut, dan 
Allah memberikan kerajaan dan ke'arifan kepadanya (Daud), Dia 
juga mengajarinya dari sesuatu yang Dia kehendaki. Dan sekiranya 
Allah tidak menghalangi manusia untuk sebagian menghancurkan 
sebagian yang lainnya, pastilah bumi ini telah hancur. Tetapi Allah 
adalah Sang pemilik anugerah atas alam semesta'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kemenangan pasukan Tholut, khususnya 
terbunuhnya Jalut oleh Daud adalah atas anugerah Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa Allah adalah Sang pemilik 
otoritas mutlak di alam semesta ini. 

3. Selalu berusaha keras untuk tunduk dan patuh kepada Allah SWT, 
memohon apapun hanya kepada Allah, khususnya kekuasaan, kearifan 
dan ilmu sebagaimana Nabi Daud as. 
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(an Ga Gal Be Li dn Ga 


(Surat Al-Bagarah 252) 


Artinya: 

Itulah ayat-ayat Allah, Kami membacakannya untukmu dengan 
kebenaran. Dan sesungguhnya kamu adalah termasuk para rasul 
(orang-orang yang diutus)". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kisah-kisah yang terdapat di dalam Al Our'an, 
termasuk kisah para tokoh Bani Israil, seperti Raja Tholut dan Daud 
adalah ayat-ayat yang sangat benar. (tepat) untuk pelajaran 
kepemimpinan bagi kita sebagai 'rasulullaah' (penyebar rahmat untuk 
seluruh alam). 

2. Memahami dan menghayati peran penting kita sebagai 'utusan Allah' 
untuk menyebarkan Rahmat Allah, khususnya agama bagi seluruh 
alam. 

3. Selalu berusaha untuk mengamalkan ayat-ayat Allah, khususnya 
tentang kisah kepemimpinan raja Tholut dan raja Daud sang Nabi. 
Sehingga keduanya sukses membangunkan kejayaan Bani Israil, dari 
keterpurukan multidimensi. 
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(aga Ang @hog AN LS Ga pda” Uang le Adela Lilah Ga Os 
Cod) JARAN La ALI) pub Gg” Kw sa SAN SA pa Ob oi UG 
TAS Fan DA Ga HA AA ol bh HA Lai Da jai 
Oa ta da AD 3 BB) La AI sla 319) 

(Surat Al-Bagarah 253) 


Artinya: 

Itulah para rasul, Kami telah lebihkan sebagian di atas sebagian 
yang lain. Diantara mereka ada yang Allah ajak bicara, dan Allah 
angkat beberapa derajat di antara mereka. Dan Kami telah berikan 
kepada Isa bin Maryam, bukti-bukti kenabian. Dan Kami kuatkan 
dia dengan ruh suci. Dan jika Allah menghendaki, tidaklah mereka 
saling membunuh orang yang setelah mereka dan setelah datangnya 
bukti-bukti, bahkan mereka pada pada saling membunuh. Diantara 
mereka ada yang beriman dan di antara mereka kafir. Dan sekiranya 
Allah menghendaki, tidaklah manusia itu pada saling membunuh, 
tetapi Allah itu melakukan sesuatu apa saja yang Dia kehendaki". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa para rasul memiliki keistimewaan dan derajat 
yang berbeda. Termasuk terjadinya peperangan di antara mereka adalah 
tidak terlepas.dari skenario Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati, betapa irodah Allah yang pasti 
terjadinya. “Termasuk pengangkatan derajat dan keistimewaan para 
rasul. 

3. Berusaha menyadarkan hati, atas keistimewaan dan ketinggian 
derajat pada pemimpin umat sebagai irodah (kehendak Allah SWT). 
Sehingga hati kita bersih dari rasa iri hati dan dengki, juga 
mengoptimalkan keistimewaan dan keutamaan diri sendiri, sebagai 
anugerah Allah SWT. 
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(Ba ah cah Ol JA Ha SA Uas | sil | ga GG 
GsadUaN AR CBN 3. deli 93 AI Y3 43) 
(Surat Al-Bagarah 254) 


Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, berinfaglah kalian dari apa saja 
yang telah Kami rizkikan pada kalian, sebelum datang pada kalian 
suatu hari di mana tidak ada lagi persahabatan dan pertolongan. 
Dan orang-orang yang kafir itu mereka itulah orang-orang yang 
dholim'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa suatu hari nanti pasti akan ada saat, dimana 
seseorang tidak akan dapat menerima manfaat dari persahabatan dan 
pertolongan, yakni hari kematian kita, hari kiamat dan hari akhirat. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya bersegera beramal shaleh, 
khususnya infag, karena kematian dan hari kiamat datangnya secara 
tiba-tiba. 

3. Tidak menunda-nunda dalam berinfag, khususnya infag wajib 
(nafkah dan zakat), agar kita tidak termasuk sebagai orang yang dholim 
dalam pandangan Allah SWT. 
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(3 
RA. 


(oi AI Ai Yg Kia SA Yah gal ga YP AI YA 

La adan Asal Y) die bg GA IS Ga GA Gd Lag Sl glahadl 
HL Lag Y) Ale Ca gia Ooglasan SVG AKAL Lag Aga S6 
Gipd! ga 3" Laglaka 54 gia V3” GA Cal jlatal! Ajun 5 Rata 
aa) 


(Surat Al-Bagarah 255) 


Artinya: 

Allah adalah (Dzat) yang tidak ada Tuhan selain Dia, yang hidup lagi 
mandiri, yang tidak terkena rasa ngantuk, tidak juga tidur. Milik- 
Nya apa saja yang ada semua langit dan di bumi ini. Siapapun tidak 
bisa memberi pertolongan kecuali atas izin-Nya. Dia mengetahui apa 
saja yang ada di depan mereka dan apa yang ada di belakang mereka. 
Dan tidak meliputi pada sesuatupun dari ilmu-Nya kecuali karena 
Dia telah menghendaki. Luas kekuasa-Nya adalah semua langit dan 
bumi ini. Dan tidak merepotkan-Nya untuk menjaga keduanya, dan 
Dia itu adalah Maha tinggi lagi maha Agung"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui karakteristik Allah SWT. Dengan uraian sifat-sifat Allah 
yang paling lengkap (tidak ada. Tuhan,-selain diri-Nya, hidup, mandiri 
dst). 

2. Memahami dan menghayati tentang nilai-nilai keagungan sifat dan 
karakteristik Allah, yang sehingga bisa kita tiru dan kita miliki, 
khususnya ketika kita sedang berperan sebagai Khalifatullah (atasan). 
3. Sebagai khalifatullah atau atasan (pimpinan, orang tua dan guru), 
berusaha keras untuk memprofil diri sebagai bayangan Allah, dengan 
sifat-sifat Allah yang ada di dalam ayat kursi tersebut. Sehingga kita 
menjadi atasan yang sukses. 
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0. 


(Sg Uap SAK ab" Ad Ca SAN GA Bos 3 IAIN 
Karat AN g LI padi Y ARI 3 9d Seukiital A88 All Ca 30 
an) 


(Surat Al-Bagarah 256) 


Artinya: 

Tidak ada paksaan di dalam beragama. Telah jelas antara kebenaran 
dan kesesatan, maka siapa saja yang inkar terhadap thohut dan 
beriman kepada Allah, sungguh dia telah berpegang pada tali yang 
kuat, yang tidak akan terputus. Dan Allah maha mendengar lagi 
maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa beragama tidak bisa dengan paksaan, karena 
agama adalah keyakinan dan kesadaran. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa Allah SWT adalah maha 
mendengar lagi maha mengetahui, sehingga kita tidak bisa menipu 
Allah di dalam bentuk apapun, khususnya beramal agama. 

3. Senantiasa berusaha keras untuk mengikuti petunjuk agama Islam ke 
jalan yang lurus, dan menjauhi jalan kesesatan, baik secara terang- 
terangan maupun tersembunyi. 
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(Gaia bra Sd cabai Ga Bed AI Laka cai Ag AMI 
An jie PA II si Oa AAN Saba Ai NAS 
U3 AMS La AR” OI Giaa) 

(Surat Al-Bagarah 257) 


Artinya: 

Allah adalah walinya orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan kepada cahaya. Sedangkan orang-orang 
kafir walinya adalah para thoghut, mereka mengeluarkan orang- 
orang kafir dari cahaya terang kepada kegelapan (kesesatan) mereka 
adalah pemilik (penghuni) neraka, mereka abadi di dalamnya"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita, 

1. Mengetahui bahwa walinya (pelindung, pembimbing dan teman 
setia) nya orang kafir dan orang mukmin memang beda, orang mukmin 
walinya Allah dan orang-orang kafir walinya thohut. Dan orang-orang 
kafir (inkar terhadap Allah), tempat abadinya nanti adalah neraka. 

2. Memahami dan menghayati, pentingnya mengintrospeksi diri, di 
bawah perwalian siapa kita hidup ? 

3. Selalu berusaha keras untuk mendapatkan perwalian dari Allah, 
dengan cara berprilaku dan bersikap mental yang menjadikan Allah 
senang dan bangga-dengan kita. 
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(ORI Bah AN Ui S0 AA ae ARI 
pa Gal JG asa Ag co UI JB Eh Sasa yaah 3 G0 al 
AI gi nk Goa Kg Gal Gia Goa ondel AAN CA 


Gadai 2 gal) Gaga AAN 3S) 
(Surat Al-Bagarah 258) 


Artinya: 

Apakah kamu tidak 'melihat' kepada orang yang mendebat Ibrahim 
tentang Tuhannya, seorang yang telah Allah berikan kekuasaan 
kepadanya. Ketika itu Ibrahim berkata 'Tuhanku adalah yang yang 
bisa menghidupkan dan mematikan, dia berkata 'aku juga bisa 
menghidupkan dan mematikan'. Ibrahim berkata ' sesungguhnya 
Allah yang telah mendatangkan matahari dari timur, maka coba 
datangkan dia dari arah barat. Maka kebingunganlah orang kafir 
itu. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum (golongan 
orang) yang dhalim. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang yang telah diberikan kekuasaan oleh Allah 
biasanya cenderung lupa kepada. yang memberi, amanat, bahkan 
menganggap dirinya adalah maha kuasa. Seperti raja Namrud 
musuhnya Ibrahim as. 

2. Memahami dan menghayati, bahwa kekuasaan, untuk apa saja adalah 
amanah, bukan milik kita yang hakiki. Kita hanyalah wakil Allah, 
untuk menyampaikan Rahmat dan karunia Allah SWT. 

3. Berusaha keras untuk tidak termasuk golongan orang yang dholim, 
khususnya dalam memegang amanah kekuasaan dari Allah SWT. 
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MB 3 


Kata ea Is YP Kena Tanaka anna Hal kaka An Asa 
ag cakil Ag Maa Bas Pra Aan Ad Ol ag abad (al Jab ale 
sendi OS Gde AN Gl alel JB Ad Ga AS Lada Ud UR gia AU jahil CAS plan Uji 
533) 
(Surat Al-Bagarah 259) 
Artinya: 
Atau seperti orang yang sedang melalui suatu desa (Uzair), 
sedangkan desa itu pada roboh sampai atap rumah - rumahnya. 
Uzair berkata "bagaimana Allah menghidupkan setelah kematian 
desa ini ?"'. Maka kemudian Allah mematikannya selama seratus 
tahun, kemudian membangunkannya. Dia (Allah) berfirman, 
'berapa lama kamu telah tinggal di sini ?' dia menjawab, 'saya 
tinggal selama sehari atau setengah hari saja. Dia berfirman ' bukan, 
kamu tinggal di sini selama seratus tahun, coba perhatikan makanan 
dan minumanmu, yg tidak berubah. Dan lihatlah Khimarmu (telah 
menjadi tulang-belulang), dan untuk Kami menjadikanmu sebagai 
ayat bagi manusia. Dan lihatlah tulang-tulang itu, bagaimana Kami 
menyusunnya kembali dan membalutnya dengan daging. Kemudian 
setelah jelas baginya, dia berkata, ' saya telah mengetahui, bahwa 
sesungguhnya Allah itu maha kuasa atas segala sesuatu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui Bahwa Nabi Uzair adalah seorang yang mengalami 
langsung tanda-tanda kemaha kebesaran dan kemahakuasaan Allah, 
yakni tidur selama seratus tahun seperti sehari atau kurang dari sehari. 
2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya bertafakur dan 
tadabbur, khususnya tafakur kemahakuasaan Allah. 

3. Mau membiasakan diri untuk bertafakur (merenungkan), dan 
bertadabbur (memikirkan sesuatu yang mendalam dalam untuk 
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mengambil pelajaran). Atas fenomena di sekitar kita. Sehingga Allah 
berkenan memberikan pencerahan kepada kita. 


(OS ea Ja ai Ai JR GA ali (Ai TK AJ an) JL Ag 
JA US Ge WA SI Gi kah Jalal da Ang SAB JG yah tab 
Aa Jas AI Gi Alia Uatu diah Gel Ai Ip 33 Ola) 

(Surat Al-Bagarah 260) 


Artinya: 

Ketika itu, Ibrahim telah berkata 'Tuhan, perlihatkan pada, 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang telah mati ? 
Dia berfirman 'apakah kamu tidak percaya ?'. Ibrahim berkata, 
bukan, hanya untuk menenangkan hatiku'. Allah berfirman 'Coba 
ambil empat ekor burung, kemudian jadikan semuanya pada dirimu 
(dipotong-potong, terus dicampur jadi satu), kemudian jadikan di 
setiap gunung ambilkan sebagian dari burung-burung itu, kemudian 
panggillah, pasti mereka semua akan datang padamu dengan cepat. 
Dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah itu maha perkasa lagi 
maha bijaksana". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita: 

1. Mengetahui bahwa Nabi Ibrahim juga mengalami kegundahan hati 
atas keimanan -kepada « kemahakuasaan “Allah SWT. Sehingga 
membutuhkan bukti peristiwa yang luar biasa. 

2. Memahami dan menghayati, pentingnya pengalaman spiritual dalam 
rangka meneguhkan iman di hati kita, dengan riyadhoh dan munajat 
kepada Allah. 

3. Berusaha keras untuk mendapatkan jawaban langsung dari Allah atas 
kebenaran ilmu teoritis tentang agama dengan pengalaman spiritual, 
dengan laku riyadhoh dan munajat kepada Allah, sehingga kita benar- 
benar mengenal (ma'rifat) dengan Allah SWT. 
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Dan mencapai derajat yang sempurna, 'ainul Yagin, 'ilmul Yagin dan 
haggul yakin. 


(Gn SA Aa AS AINI Jaa ya AAA ga gta Gali Ya 
ASIN gpp Gyad Cita AI Aa dala Alaiu OS (3 Jala 
Sae Rul) 


(Surat Al-Bagarah 261) 


Artinya: 

Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya di jalan 
Allah adalah seperti sebutir bijih yang menumbuhkan tujuh tangkai 
yang setiap tangkainya ada seratus butir biji. Dan Allah 
melipatgandakan pahala- Nya bagi orang yang dikehendakinya. 
Allah maha luas lagi maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui perumpamaan berinfag (membelanjakan harta) di jalan 
Allah (jalan kebaikan yang diridhai Allah). Yakni seperti orang yang 
menanam biji pohon yang bisa berbuah lebat. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya berinfag di jalan Allah bagi 
masa depan kita, baik masa depan hari tua, maupun masa depan 
kehidupan di akhirat. 

3. Selalu berusaha kerassuntuk bisa membelanjakan harta kita di jalan 
Allah (jalan kebaikan), khususnya untuk perjuangan agama Islam dan 
kemanusiaan. Dan jangan khawatir bangkrut, karena Allah yang maha 
luas lagi maha mengetahui, pasti akan membalasnya dengan berlipat 
ganda. 
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(V3 Wa Lgbi Un Gaga YA ALI Jaa ag gal Gia Call 
Gain AAN pel Liga Yg Api Sio PASI AH SA) 
(Surat Al-Bagarah 262) 


Artinya: 

Orang-orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah, 
kemudian mereka tidak mengikutinya dengan ungkitan dan celaan, 
bagi mereka pahala mereka di sisi Tuhan mereka, dan mereka tidak 
terbebani dengan rasa takut dan sedih hati'". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa syarat diterimanya amal shaleh, khususnya infag 
adalah ikhlas, tidak menyebut-nyebut dan menyakiti hati penerimanya. 
2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap dan perasaan 
orang lain, khususnya penerima amal baik kita, seperti infag, shodagoh 
dan zakat kita. 

3. Menjaga sikap mental dan perilaku kita setelah beramal shaleh, 
seperti infag dan lainnya, untuk tidak menyebut-nyebut dan menyakiti 
hati penerimanya-Sehingga Allah berkenan menerimanya. 
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PN Pan N Pa Aa TP sh AR . 207 Roah 20 30. Bp on 
(Ala GAS AlIIg aah Mah dhan Ca JaS dAnag Ca gjaa J93) 
(Surat Al-Bagarah 263) 


Artinya: 

Kata-kata yang baik (pantas) dan ampunan adalah lebih baik 
daripada shodagoh yang diikuti kata-kata yang menyakitkan. Dan 
Allah maha kaya lagi maha bijaksana". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa komunikasi yang baik, sikap mental toleran dan 
lapang dada, adalah lebih baik daripada sebuah pemberian material. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya menjaga sikap 
mental diri dan perasaan orang lain dalam berkomunikasi. 

3. Selalu berusaha keras untuk selalu menjaga keihklasan dan perasaan 
orang lain dalam berkomunikasi, dan mengembangkan sikap pema'af 
dan toleran terhadap orang lain. Serta menguatkan keyakinan, bahwa 
Allah maha kaya lagi maha bijaksana. 
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(BAR a SIN Gala Kitkat kelas Y | gal fee 
Olga Jins Alat AYI Sa Aly raga V3 cal pi Ailua 
Una peri (AE Gani Y Nala AS AA Ja 9 dalah Lali dala 
GBI ABI Gaga Y A9 gas) 

(Surat Al-Bagarah 264| 


Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian membatalkan 
shodagoh kalian dengan menyebut-nyebut dan menyakiti hati 
penerimanya. Sebagai mana orang yang menginfakkan hartanya 
karena untuk dilihat orang dan dia tidak beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Maka perumpamaan orang yang seperti itu sebagai mana 
batu licin yang di atasnya ada debu, kemudian debu itu ditimpa hujan 
deras, maka debu itu meninggalkan batu licin itu dalam keadaan 
bersih". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa yang membatalkan amal ibadah kita, khususnya 
infag (nafkah, ,zakat dan, shodagoh).termasuk jariah,, adalah, riya', 
mengungkit-ungkit, dan menyakiti hati penerimanya. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya menjaga hati dan 
sikap dalam dalam beramal shaleh, khususnya amal ibadah yang terkait 
dengan orang lain, seperti infag. 

3. Selalu mengatur niat sebelum beramal, dan menjaga sikap 
setelahnya, agar pahala dan hakikat amal tidak terhapus. Seperti pamer, 
mengungkit-ungkit dan menyakiti hati penerimanya. 
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(Ca Uni aji Calida ya pasal aga! gai 3 Ka Gal Skag 
AI OB Gonna Ui LS Jay Mglul Ba Ki Ja Rea 
Sana Goa Lag A1 3” lab Jl Luas) 


(Surat Al-Bagarah 265) 


Artinya: 

"Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya dalam 
rangka mencari keridhaan Allah dan peneguhan dari dalam jiwanya, 
adalah seperti sebuah kebun di dataran tinggi, yang diterpa hujan 
deras, sehingga berbuah dua kali lipat, dan jika hujan deras tidak 
menerpanya, maka cukup pula dengan embun. Dan Allah terhadap 
apa saja yang kalian kerjakan adalah maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa membelanjakan harta di jalan Allah dengan niat 
mendapatkan ridho Allah dan atau panggilan hati nurani adalah sebuah 
amal shaleh yang sangat besar keuntungan secara spiritual dan 
ruhaniahnya. 

2. Mau memahami dan menghayati, betapa pentingnya beramal shaleh 
dengan niat yang tulus ikhlas mencari keridhaan Allah atau panggilan 
hati nurani, sehingga kita menjadi orang-orang yang beruntung yang 
sesungguhnya. 

3. Selalu berusaha untuk beramal shaleh dengan niat mencari keridhaan 
Allah dan panggilan hati nurani, khususnya dalam membelanjakan 
harta seberapapun jumlahnya. 
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Sta ba Saha sis ge aa ai 
Aki cah ASI Ain Gas aa ea ya ala JG duh Ulas | Ugaluala 


U3 P3 « s5) 
(Surat Al-Bagarah 266| 


Artinya, 

Apakah salah seorang dari kalian suka, kiranya ia memiliki kebun 
kurma dan anggur, yang ada sungai-sungai mengalir di bawahnya. 
Di dalam nya juga ada setiap macam buah. Kemudian dia terkena 
masa tua, sedangkan anak-anaknya masih lemah-lemah (kecil- 
kecil). Tau-tau ditimpa angin kencang yang mengandung api, maka 
terbakarlah kebun tersebut. Demikianlah Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepada kalian, agar kalian merenungkannya'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui gambaran amal shaleh yang terbakar pahalanya oleh 
ungkitan dan celaan, adalah seperti sebuah kebun buah-buahan yang 
sangat bagus, tapi tau-tau terbakar api yang terhembus oleh angin. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menjaga niat dan 
sikap demi,untuk.mendapatkan kemagbulan sebuah amal shaleh. 

3. Berusaha keras untuk dapat beramal shaleh sebanyak sebagai bekal 
untuk kehidupan di akhirat. Jangan. Sampai kita 'gagal panen' di alam 
akhirat kelak. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


283 


(ASI GRAN Una ika La Galih Ga AAN Ogah Gali UG 
OI NY data Siudg Citi Aa GA) | gak YG UAN Ga 
inai Aib ALI GI gANe 9 dB | gadai) 

(Surat Al-Bagarah 267) 


Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, berinfaglah dari yang baik-baik 
yang kalian telah usahakan, dan dari apa saja yang telah Kami 
keluarkan untuk kalian dari bumi ini. Dan janganlah kalian 
menyeleksi yang buruk dari hasil bumi itu untuk kalian infagkan, 
sedangkan kalian sendiri tidak mau mengambilnya kecuali sambil 
dengan memincingkan sebelah mata. Dan ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya Allah maha kaya lagi maha terpuji". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa hasil usaha, termasuk gaji pegawai atau profesi, 
dan hasil bumi apa saja harus dikeluarkan infagnya, jika jumlahnya 
besar, maka minimal infagnya adalah standar zakat. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya niat baik dalam berinfag, 
yakni tidak memilihkan yang jelek-jelek saja dari hasil usaha. Karena 
hakekat berinfag adalah persembahan (ibadah) kepada Allah atau 
melaksanakan perintah Allah. 

3. Selalu berusaha memberikan infag (nafkah, zakat dan shodagoh), 
dari setiap hasil usaha (gaji maupun keuntungan bisnis) juga hasil bumi 
yang baik-baik, sebagai persembahan kepada Allah yang maha kaya 
lagi maha terpuji. 
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(dia Bika png AAN pp LARI AS lag GAN Aing Gia 
pala Rt A9 SLS) 
(Surat Al-Bagarah 268) 


Artinya: 

Setan itu menjanjikan kefakiran pada kalian, dan memerintahkan 
kepada kalian berbuat keji. Sedangkan Allah menjanjikan ampunan 
dan anugerah dari-Nya. Dan Allah maha luas juga maha 
mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui konsekuensi mengikuti dan patuh pada setan (pikiran 
negatif), dan mengikuti dan patuh pada Allah. Mengikuti setan akan 
menjadi fakir dan hina, kalau mengikuti Allah akan terampuni dan 
mulia. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya selalu berusaha keras 
untuk mengikuti bimbingan Allah SWT, baik melalui syariat maupun 
melalui hikmah atau Ilham pada hati nurani. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga ketagwaan kepada Allah SWT 
dan mewaspadai bisikan-bisikan negatif dari setan, baik setan dari jenis 
jin maupun setan bangsa manusia. 
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(AS IR abs AA data Uh bag Aan da data A5 


ca! sisi VI SS 3) 
(Surat Al-Bagarah 269) 


Artinya: 

Allah, memberikan hikmah (kearifan), kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki, dan siapa saja yang telah diberikan hikmah, maka 
sungguh dia telah mendapatkan kebaikan yang banyak, dan tidak 
bisa memahami hal ini, kecuali para Ulul Albab (ahli fikir dan ahli 
dzikir). 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa kearifan (hikmah), adalah anugerah langsung dari 
Allah SWT. Bukan hasil usaha dan tidak bisa dipaksakan. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya hikmah bagi 
kehidupan kita. Juga pentingnya menjadi figur Ulul Albab. 

3. Berusaha keras untuk menjadi seorang Ulul Albab, dengan 
istigamah mengasah kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual 
kita, hingga kita bisa memahami hikmah di balik fenomena yang ada 
di alam semesta. 
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(Gala Lag dalang AINI GIA yA Ga AA A5 gl HARI Cya AAKANI Lag 
(Surat Al-Bagarah 270) 


Artinya: 

Apapun yang kalian telah infagkan, atau apapun yang kalian telah 
nadzarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. Dan tidak 
ada bagi orang-orang yang dholim seorang penolongpun"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa apapun yang kita lakukan, termasuk infag 
ataupun nadzar selalu diketahui oleh Allah SWT. Dan kita tidak boleh 
dholim, karena pada hakikatnya orang yang dholim tidak bisa ditolong 
oleh siapapun. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya beramal dengan ikhlas dan 
bahayanya berbuat dholim. 

3. Selalu berusaha keras untuk berinfag dengan ikhlas, melaksanakan 
nadzar yang baik, dan tidak berbuat dholim, sekalipun terhadap diri 
sendiri. 
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(RA ANSKAIN Un 93919 WARS UI GA Lanid Cia) Ngak Gl 
Da3 Coaladi ay ALI AS Ga ASLE JAS)” ASI 535) 
(Surat Al-Bagarah 271) 


Artinya: 

Dan jika kalian menampakkan sedekah - sedekah kalian, maka itu 
adalah baik-baik saja. Dan jika kalian menyembunyikannya, dan 
memberikannya kepada para fugaro' maka itu adalah lebih baik lagi 
bagi kalian. Dan Allah akan menghapuskan sebagian dari 
keburukan-keburukan kalian. Dan Allah terhadap apa saja yang 
kalian kerjakan adalah maha mengetahui'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa sedekah itu boleh diberikan dengan cara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi. Karena bagi Allah adalah sama 
saja (sama-sama diketahui oleh Allah SWT). 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya amal sodagah 
sebagai bagian dari peribadatan dalam Islam. 

3. Berusaha keras untuk menjadi seorang yang selalu bersedekah 
dengan apa saja yang telah diberikan oleh Allah SWT. Bisa sedekah 
do'a, sedekah ilmu, sedekah tenaga maupun sedekah harta benda (uang 
dil). 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


288 


4 Bh Mae 25 Sa An Tb Manah Sek Luk 
(8 ya NgBASI Lag” #LSG Ga gaga AU GSI9 pkilan Sie Gal 
Pad Kab Gn an su “Kadi 

salt Y ati 513 SI) 


(Surat Al-Bagarah 272) 


Artinya: 

Bukan kuwajibanmu memberi hidayah mereka, dan tetapi Allahlah 
yang memberikan hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 
Dan apa saja yang kalian infagkan dari suatu kebaikan, maka ia 
untuk kalian sendiri. Dan janganlah kalian infagkan apa saja 
kecuali berharap dilihat oleh Allah. Dan apa saja yang kalian 
infagkan berupa kebaikan, maka akan dilunaskan balasan nya untuk 
kalian. Dan kalian tidak akan didholimi"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa pemberi hidayah (petunjuk dalam kehidupan) 
yang hakiki adalah hak mutlak Allah. Dan semua infag yang kita kita 
keluarkan karena Allah, pasti dibayar lunas oleh Allah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya beramal shaleh yang ikhlas 
karena Allah, khususnya dalam berdakwah, membimbing umat dan 
berinfag. 

3. Belajar keras untuk bisa gemar beramal shaleh. dengan ikhlas karena 
mengharapkan ridho Allah, khususnya dalam berdakwah, membimbing 
umat dan berinfag. 
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(ed oa Gaia YA Jasa GA Maja Ga eU 
diana AAA CABAI Ga PSSI JALAN Adila 25 
Ale Ap AMI) GB JAR dya Medi Lag ULAN Gali Egi) 

(Surat Al-Bagarah 273) 


Artinya, 

(Infag) untuk orang-orang yang fakir karena terkurung dalam 
perjuangan di jalan Allah, sehingga mereka tidak bisa bebas 
berusaha di muka bumi ini, orang yang tidak tahu menganggap 
mereka sebagai orang-orang yang kaya karena mereka mampu 
menahan diri dari meminta-minta. Kamu bisa mengenali mereka 
dengan tanda-tandanya, mereka itu tidak meminta-minta kepada 
orang lain dengan merengek-rengek. Dan apa saja yang kalian 
infagkan, maka sungguh Allah mengetahuinya". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa berinfag (zakat atau shadagah) kepada orang 
yang fagir karena kesibukannya berjuang di jalan Allah, adalah sangat 
penting dan mulia. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya membantu kehidupan orang- 
orang yang sibuk berjuang di jalan Allah (mengurus pendidikan, 
agama, kemanusiaan dll), sehingga “dia tidak sempat berusaha. 
Khususnya yang tidak mau meminta-minta untuk diri sendiri. 

3. Meneliti kelompok orang yang fagir karena kesibukannya dalam 
kegiatan perjuangan, selanjutnya menjadikannya sebagai obyek 
berinfag (zakat atau sedekah), dengan ikhlas karena Allah. 
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(BAAN RB NE Ia JAN JAN RAN ga Cost Ea 
Usijan Ad Yg Agate CAS YG agan AS) 
(Surat Al-Bagarah 274| 


Artinya: 

Dan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, baik 
dengan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, bagi mereka 
pahala di sisiTuhan mereka, mereka tidak terbebani dengan rasa 
takut dan tidak pula bersedih hati". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa orang-orang yang mau berinfag baik dengan 
terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, sama-sama akan 
mendapatkan pahala dari Allah dan juga akan mendapatkan manfaat 
psikologis, yaitu ketentraman hati dan kebahagiaan hidup. 

2. Memahami dan menghayati betapa hebatnya manfa'at berinfag atau 
memberi. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjadi seorang yang suka memberi 
dalam keadaan apapun. 
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( GUAN ARA Gl Ai UV) gagah Y UN Ga Gal 
sal al Jaig Ag Cita gal) Las) Ng A3 Sl Ga AN 
Sy Lila La AB Gg A3 da Ka bela dai" bgl aja 

CAS Lp AR” Bi Calasa Si la IE Ea3 LAI En 
(Surat Al-Bagarah 275) 


Artinya, 

Orang-orang yang memakan riba tidak bisa berdiri, kecuali sebagai 
mana berdirinya orang yang lagi ditimpa serangan setan, (tidak bisa 
kokoh dalam beragama) hal tersebut karena mereka berkata 
(berprinsip) sesungguhnya jual beli itu ya sama saja dengan riba. 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Maka siapa yang telah kedatangan nasehat dari Tuhan nya 
kemudian ia menghentikannya (berpraktek riba), maka baginya hasil 
usaha yang telah lalu, urusannya dikembalikan kepada Allah. Dan 
siapa saja yang kembali lagi ke riba, mereka itu adalah para pemilik 
(penghuni tetap) neraka. Mereka itu berada di dalamnya abadi'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahayanya memakan makanan hasil usaha yang riba, 
dan hal-hal yang terkait dengan riba, baik di dunia maupun,di akhirat. 
2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menghindari 
makanan hasil usaha riba. 

3. Berusaha keras untuk selalu terhindar dari praktek riba, agar kita 
selamat di dunia dan akhirat. 
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(asi AAS GE Cah YAN ALAN A3 GI AIM (3) 
(Surat Al-Bagarah 276| 


Artinya: 

Allah menghancurkan riba dan menyuburkan shadagah, dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang selalu ingkar lagi banyak berbuat 
dosa'"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa praktek riba dan produk riba sangat dibenci oleh 
Allah SWT. Kebalikan dan anti virus riba adalah shadagah. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga dan menhalau 
berkembangnya produk-produk dan praktek riba. 

3. Berusaha untuk menjadi seorang yang dicintai oleh Allah SWT 
dengan cara turut berkontribusi terhadap pemberantasan praktek riba 
dan menyuburkan amal shadagah. 
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(A83 BLN MIT g Bilal | pall g Cell Ita 9 gal Opa Gl 
Cin Ah Yg Agate LIGA V9 Aga0 LIS AMAN) 
(Surat Al-Bagarah 277) 


Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, 
menegakkan shalat dan memberikan zakat, bagi mereka pahalanya 
ada di sisi Tuhan mereka, dan bagi mereka tidak ada beban rasa 
takut dan gelisah. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa persyaratan amal shaleh yang mendapatkan 
penghargaan dari Allah baik di dunia maupun di akhirat adalah: iman, 
amal shaleh, menegakkan sholat dan membayar zakat. 

2. Memahami dan menghayati, ada nya Pahala ukhrohi berupa tinggal 
di sisi Allah (taman surgawi atau yang lebih dekat lagi dengan Allah). 
Juga adanya pahala dunia berupa kebahagiaan hidup (aman, nyaman 
dan tentram). 
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(AE GI GI Ga G3 La NA AMIN NAS Ngilal Gp) Ugal G 
Casa 94) 
(Surat Al-Bagarah 278) 


Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kalian kepada Allah 
dan tinggalkanlah apa saja yang tersisa dari riba, jika kalian 
(mengaku)orang-orang yang beriman"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa masalah riba (hasil usaha curang), adalah 
masalah serius, terkait dengan keimanan. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya tagwallaah, yang 
diantaranya meninggalkan sisa-sisa hasil usaha dan praktek Ribawi. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga ketagwaan kepada Allah dan 
kesucian diri sendiri dari makanan ribawi. 

3. Selalu memotivasi diri dan berusaha, untuk meningkatkan 
keimanan, amal shaleh, shalat, dan membayar zakat dengan sebaik- 
baiknya. 
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(RA Ga Agt AN Goa can NASA Iga Al G8 
Coyabai 19 Ogalbi Y ASI gal O985) 


(Surat Al-Bagarah 279) 


Artinya: 

Jika kalian tidak melakukan, maka nyatakanlah perang dengan 
Allah dan rasul-Nya, dan jika kalian telah bertaubat, maka modal 
pokok tetap milik kalian, kalian tidak berbuat dholim dan juga tidak 
di dholimi"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa urusan pemberantasan praktek riba adalah 
masalah serius. 

Ancaman berat bagi yang tidak mau kembali ke jalan yang benar, dan 
ampunan bagi yang mau ke jalan yang diridhai oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya praktek riba. Yakni 
sama dengan memproklamirkan perang dengan Allah dan rasul-nya. 

3. Berusaha keras untuk meninggalkan praktek riba, termasuk sisa-sisa 
hasil usaha riba. Dan kembali ke jalan yang benar yang diridhoi Allah 
SWT 
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Ii 


(OTAK JS Neha Gg By CA) B5 Bia 33 IS Ul 
Gala j1) 


(Surat Al-Bagarah 280) 


Artinya: 

Dan jika dia (orang yang berhutang), adalah orang yang kesulitan, 
maka berilah tenggang waktu untuk mempermudah, dan jika kalian 
mensodagahkannya, maka itu adalah lebih baik bagi kalian, jika 
kalian mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa kita harus berjiwa besar dan lapang dada, 
khususnya dalam masalah mu'amalah hutang-piutang. 

2. Memahami dan menghayati, betapa Akhlak mulia, dan sikap mental 
"dermawan" adalah sangat diridhoi dan diharapkan oleh 

Allah SWT. 

3. Selalu berusaha keras untuk melatih diri dengan sikap mental 
dermawan dan lapang dada, khususnya dalam masalah hutang-piutang 
dan mu'amalah yang lain. 
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(ARI Sita La yudi US CGI BAL GA) Ash GRAN Laga 13519 
ogaly Y) 


(Surat Al-Bagarah 281) 


Artinya: 

Dan takutlah kalian dengan suatu hari, dimana kalian akan 
dikembalikan kepada Allah, kemudian setiap orang akan dibalas 
lunas apa saja yang telah dia lakukan, sedangkan mereka tidak 
didholimi"'. 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa, nanti pasti ada saatnya orang akan meninggalkan 
dunia ini dan kembali kepada Allah. Dan dialam ruhani, setiap manusia 
akan merasakan kebahagiaan atau penderitaan, sesuai dengan amal 
perbuatannya masing-masing. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya iman dan amal 
shaleh di dunia bagi kehidupan di alam akhirat. 

3. Sering-sering mengingat kematian, dan memperbanyak amal shaleh, 
khususnya dalam bermuamalah dengan sesama manusia. 
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(Saka aa ada) GA pi NS IS) Naah Ggdl! Ugal G 
CAN dala LS AK GA Ol GAS Uh V3" Ji SN AA CARA 
Ed dia j Skin 3 Kao Ain gais Ga ale si Ikang Gita 
SO oh dag Vj) Uda Ji Upada Ga Ale gal) AS GA 
Waa Ad BA AA Ga Onagi Initial 3 dis dag Jana 
Lag aa Celah Gl gadi Ga Cipali Gran OA jala SA Galah 
Cl Aek 13 I9e3 La Ia) # gada Gila V3" 69AI Lah aAN EKA 
Saga Api AI Si adi GAS" Abah Gl Naa 3 Mate 6 gai 
Gas Ata Upi 9 Jai B jeda SOLAS OS Gil NY kedai SI (3g 
aman | Gi KI Idi Lagi Yi HA ng 
AAN ANN Alan AAN | yA PAKA (9 giwd AAA | gladi 39" Jagat 
Ale 2s IS) 


(Surat Al-Bagarah 282) 

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian melakukan akad 
hutang-piutang, dalam jangka waktu yang telah ditetapkan, maka 
tulislah. Dan hendaknya yang menuliskan, menulis dengan adil. 
Dan janganlah seorang penulis membangkang menuliskan sebagai 
mana Allah telah mengajarinya. Maka hendaknya dia menuliskan. 
Dan hendaknya orang yang “berhutang mendiktekan, dan takut 
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah menguranginya sedikitpun. 
Maka jika yang berhutang adalah orang yang idiot (sangat bodoh), 
atau lemah, atau tidak mampu untuk mendiktekan sendiri, maka 
hendaknya walinya yang mendiktekan dengan adil. Persaksikanlah 
pada dua orang saksi dari para lelaki kalian. Jika tidak ada dua 
orang saksi laki-laki, maka seorang lelaki dan dua orang perempuan 
yang kalian sukai dari para saksi, agar jika salah satunya lupa bisa 
mengingatkan yang lainnya. Dan janganlah para saksi menolak 
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apabila dipanggil untuk menuliskan. Dan janganlah malas untuk 
menulis untuk transaksi jangka panjang, baik kecil maupun besar. 
Hal tersebut lebih tepat bagi Allah dan lebih kokoh untuk persaksian 
juga lebih dekat untuk tidak ragu. Kecuali akad perdagangan tunai 
yang biasa berlaku diantara kalian, maka itu tidak ada dosa bagi 
kalian untuk tidak menuliskannya. Dan mintalah saksi bila kalian 
saling jual beli. Dan janganlah penulis dan saksi mempersulit. Dan 
Jika kalian melakukannya, maka sungguh ia adalah kefasikan pada 
diri kalian. Takutlah kalian kepada Allah, Allah telah mengajari 
kalian, dan Allah maha mengetahui terhadap segala sesuatu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui tata cara dan administrasi 

mu'amalah (hutang-piutang, dan perdagangan) yang baik dan diridhoi 
oleh Allah SWT. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya tertib administrasi 
dalam bermu'amalah, khususnya peran penting profesi notaris. 

3. Membiasakan tertib. administrasi “dan pencatatan dalam 
bermu'amalah. Khususnya hutang-piutang dan jual beli. 


Al-Our 'an dan Pengamalannya 
Seri 4 


300 


(Gal ok Haag DRA UAS Iga plg pia Gale pit 9 
KI Y3 Sang AI ding Ain Ga 33) Agala Lelang akang 
Ale Gala Lag AN AB 35 ASI ASMA Lgi Cya 3" Ball) 


(Surat Al-Bagarah 283) 


Artinya: 

Dan jika kalian dalam bepergian dan tidak menemukan seorang 
penulis, maka hendaknya ada barang jaminan yang dipegang (oleh 
yang meminjami). Maka jika sebagian kalian mempercayai sebagian 
yang lain, hendaknya yang dipercayai memegangi amanat yang telah 
dipercayakan kepadanya, dan hendaknya dia bertagwa kepada Allah, 
Tuhannya. Dan janganlah kalian menyembunyikan persaksian. Dan 
siapa saja menyembunyikan nya, maka sesungguhnya ia adalah 
seorang yang hatinya sangat pendosa. Dan Allah terhadap apa yang 
kalian kerjakan adalah maha mengetahui". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui bahwa, solusi ketika tidak ditemukan penulis (notaris) 
dalam sebuah transaksi. Berikut sikap mental kita sebagai seorang 
mukmin yang baik. 

2. Memahami dan menghayati pentingnya menjaga sikap mental jujur 
dalam persaksian bagi orang-orang yang beriman. 

3. Berusaha keras untuk selalu disiplin, bersikap jujur dan bertanggung 
dalam bermu'amalah. Khususnya dalam hutang-piutang, dan 
perdagangan. 
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(3 iii GA La Ig GIS UII Lag salat GA La AI 
AAN g “pan Ca Cadang PUS Gyal ianB ANN Aa Aula $ yi 
Ia £ Lai US (IS) 


(Surat Al-Bagarah 284| 


Artinya: 

Adalah milik Allah, apa saja yang ada di semua langit dan bumi ini, 
dan jika kalian menampakkan apa yang ada di dalam diri kalian atau 
menyamarkannya, Allah pasti akan memperhitungkannya. Maka 
Dia akan mengampuni bagi orang yang dikehendaki dan mengadzab 
orang yang Dia kehendaki. Dan Allah adalah maha kuasa atas 
segala sesuatu". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa Allah maha kuasa, atas segala sesuatu, otoritas 
dan kekuasaannya adalah sangat mutlak. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya menghambakan diri 
sepenuhnya hati kepada Allah. 

3. Berusaha keras untuk bisa selalu dapat menghambakan diri kepada 
Allah SWT, juga memohon hanya kepada-Nya. 
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(AAN Gal IE” Cage pad A55 Ca AAN) Oil Lay Ot JIN Gal 
Kasat Iga Alka Ea Sah Cp GO Y Ali dig AIA 
Saad GNI Lia Sl js “Uda 3) 

(Surat Al-Bagarah 285) 


Artinya: 

Sang Rasul, telah beriman pada apa saja yang telah diturunkan oleh 
Allah kepadanya, demikian juga orang-orang yang beriman. 
Masing-masing mereka beriman kepada Allah, para malaikat, kitab- 
kitab suci-Nya, dan para rasul-Nya. Kami tidak membeda-bedakan 
antara para rasul-Nya. Seraya berkata "'kami dengar dan kami ta'ati, 
ampunan-Mu ya Tuhan kami harapkan. Dan kepada-Mulah kami 
kembali". 


Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa diantara keimanan yang paling utama adalah: 
iman kepada Allah, para malaikat, kitab suci, dan para rasul, dengan 
istigamah. 

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya komitmen (ikrar 
dalam hati), dan konsistensi (stabilitas praktis), atau istigamah di dalam 
beragama, sehingga sukses sampai hayat (husnul khatimah). 

3. Selalu berusaha keras untuk menjaga keimanan yang kokoh, dengan 
penuh kesadaran dan istigamah. 
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(FEB La Ugal 3 Eta La Lgi Ugadkng VI Ud AI Cit Y 
LS La LE Jak Ng ig Ulah gi aa G) WAS 5 
LA yA UI Ala Y La GAS Y3 UG UKS Ea Oei! Ae dilas 
Cm BEN AJI (AE Laila UN ga Gi WAS 3g UI ASI US) 
(Surat Al-Bagarah 286| 


Artinya: 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya, baginya pahala amal perbuatannya, dan baginya 
dosa amal perbuatannya. Tuhan kami, janganlah Engkau hukum 
Jika kami lupa atau salah, Tuhan kami janganlah Engkau bebani 
kami sebagai mana Engkau telah bebani orang-orang sebelum kami, 
Tuhan kami janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 
kami tidak mampu untuk memikulnya. Ma'afkanlah, ampunilah 
kami, sayangilah kami, Engkaulah tuan pelindung kami, maka 
tolonglah kami atas kaum orang-orang kafir". 


Takwil: 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita: 

1. Mengetahui, bahwa beban hidup, tanggungjawab dan masalah yang 
dihadapi oleh manusia secara potensial masih ada di dalam batas 
kemampuan . seseorang. , Manusia , akan . memetik, buah amal 
perbuatannya masing-masing. “Tetapi “ kebanyakan manusia mau 
enaknya sendiri. 

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya munajat kepada Allah 
untuk kesehatan dan kedamaian hati. 

3. Berusaha keras untuk selalu menjaga ketagwaan kepada Allah dan 
amal shaleh, baik dengan Allah maupun dengan sesama manusia. 
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PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Dari kajian Takwil diatas ayat-ayat suci Al-Gur'an yang 
terdapat dalam Surat Al-Bagoroh ayat 1-286 kita dapat belajar 
bagaimana mengetahui, memahami, menghayati dan mengamalkan 
firman-firman Allah yang ada dalam kitab suci Al-Gur'an dalam 
kehidupan kita sehari-hari baik kita sebagai hamba Allah, maupun 
sebagai Khalifah — Nya. Sehingga kita bisa sukses dan bahagia, baik di 
dunia maupun di akhirat. 


B. Harapan dan Penutup 

Alhamdulillah, dengan Rahmat dan Ridlo — Nya Allah SWT 
telah selesai saya tulis kajian Tafsir Isyari atas ayat-ayat yang bertema 
Al-Our'an dan Pengamalannya Surat Al-Fatihah dan Surat Al-Bagoroh 
ayat 1-286 Seri 4. 

Semoga bermanfaat dan berkah untuk semua, serta menjadikan 
Allh dan Rasul — Nya ridlo kepada kita semua. In Syaa Allah, kajian 
akan saya teruskan dengan tehnik pembahasan runtut mulai dari surat 
Al — Fatihah dan seterusnya in syaa Allah. 

Barakallaah Lii Wa Lakum Wa Li Saairil Muslim. 


Wassalamu 'alaikum wr. Wb. 
Kelutan, Mei 2022 
TTD 


Abdullah Kharisuddin Agib Al Kelutani 
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